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Berpantas Diri Saat Ekaristi

TERGELITIK dengan artikel Fashion 
Show vs Banner, saya mau menulis 
sedikit mengenai hal ini. Mengikuti  
perayaan Ekaristi memang butuh 
kesiapan hati;  mulai dari berangkat 
menuju gereja sampai masuk ke 
rumah Bapa. Ibaratnya kita diundang 
ke Pesta Tuhan, maka kita juga harus 
berpantas diri dalam penampilan. 

Namun, sangat disayangkan masih 
banyak keluarga seperti dalam artikel  
tersebut; “Keluarga Sabodoamat” 
yang kurang peka. Tuhan tidak 
menuntut kita untuk memakai 
pakaian yang glamour atau bermerk, 
tetapi hanya pantas dan rapi. 

Saya punya sedikit pengalaman. 
Pada saat mengikuti perayaan 
Ekaristi, saya melihat sebuah keluarga 

ayah, ibu, dan anak. Ayahnya 
memakai celana pendek dengan 
kaos putih oblong (seperti kaos 
dalam) dan menaruh kacamata bak 
anak muda (kacamatanya ditaruh di 
belakang kepalanya), serta bersandal 
ria. Anaknya pun demikian. Ibunya 
juga memakai pakaian yang cukup 
terbuka. Sesekali ayahnya membuka 
handphone. Bukannya ingin 
mendiskreditkan mereka, namun 
kalau orangtua sudah memberikan 
contoh yang kurang baik, apakah 
anaknya tidak mencontoh juga....

Ada juga umat yang seringkali 
melihat handphone-nya seakan-
akan begitu penting untuk dilihat 
sehingga tidak bisa menunggu 
sampai Misa selesai. Pasangan muda-
mudi juga kerapkali menjadikan saat 
perayaan sebagai ajang pendekatan 

mesra (berpeluk-pelukkan) padahal 
dilihat banyak orang. Ada juga 
yang ingin tampil beda dengan 
berpenampilan serba minimalis (baju 
minimalis, rok minimalis).

Segala upaya sudah dilakukan 
untuk memberikan pengertian 
kepada umat dengan memasang 
banner, spanduk, dan tidak 
ketinggalan khotbah Romo-romo 
kita. Namun, kembali lagi kepada 
hati kita masing-masing di dalam 
memenuhi undangan ke Pesta Tuhan.

Salut kepada Merasul yang 
mengangkat masalah ini. Semoga 
semakin menyadarkan  umat untuk 
berlaku pantas saat hadir di dalam 
Perjamuan Tuhan.

Tjipto 
Sie Liturgi

Karena MeRasul, WKRI 
Lebih Dikenal 

SEBAGIAN besar umat Sathora 
tentu sudah merasakan 
kehadiran MeRasul yang sangat 
bermanfaat. Umat yang sibuk 
dengan aktivitas sehari-hari, 
secara tidak langsung dapat 
mengikuti perkembangan 
kegiatan yang ada di Sathora 
melalui MeRasul.

Tanpa disadari, lambat-laun 
umat dapat terpanggil untuk 
melayani dan ingin bergabung 
dengan salah satu pelayanan 
yang ada. Karaena MeRasul 
meliput seluruh kegiatan yang 
berlangsung di Paroki Sathora.

Kami, Wanita Katolik RI Cabang 
Sathora, merasakan hadirnya 

MeRasul sangat bermanfaat. 
Melalui MeRasul, Wanita Katolik 
RI dapat lebih dikenal dan 
dikenang oleh umat Sathora 
khususnya. Kami membuka 
pintu lebar- lebar bagi ibu-ibu 
yang belum tergabung dalam 
organisasi bergengsi ini, untuk 
bersama-sama melayani sesama, 
khususnya umat  Sathora yang 
berusia 18 tahun ke atas.

Semoga  MeRasul bertambah 
sukses dan semakin diminati 
oleh seluruh warga Paroki 
Sathora.

Maria Soendari (MS)
Ketua WKRI Sathora

Terima kasih banyak ibu Maria 
Soendari atas dukungannya yang 
menyemangati  kami  ini. 
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Dari Redaksi

SAHABAT-sahabat MeRasul nan terkasih,
Tanggal 17 Mei ditetapkan sebagai Hari Komunikasi Sosial Sedunia. Jumlah 

manusia semakin banyak. Alat komunikasi semakin menghilangkan jarak yang 
jauh. Tetapi,  mengapa malahan semakin banyak  manusia yang kesepian? (homili 
Romo Gilbert, 10 Mei 2015).

MeRasul mendapat jawabannya ketika beramai-ramai menghadiri acara Lomba 
INTER MIRIFICA Award, 16 Mei lalu, di Keuskupan Agung Jakarta.  

Di perjalanan, Nila mengedarkan bitterballen buatannya sendiri. Sambil 
menggigit kecil-kecil untuk memperpanjang rasa nikmat di lidah,  kami mengobrol 
dan bercanda. Sinta mengeluarkan tongsis dan handphone-nya, selfie bersama. 
Kami semua menjulurkan kepala, berusaha agar bisa ikut terpotret.

Di Katedral, seusai Misa yang dipimpin sendiri oleh Uskup Agung Jakarta, Mgr. 
Ign. Suharyo, kami langsung menuju aula di mana acara penghargaan bagi insan 
pengelola media komunikasi paroki dilangsungkan. Kami sama-sama merasa 
tegang mendengarkan panitia lomba mengumumkan nominasi para pemenang. 
Kami berseru sambil bertepuk tangan, saling berpandangan dan tertawa, karena  
MeRasul berhasil meraih  predikat  Berita Web Terbaik. 

Tak disangka! Ada salah pengertian di intern penyelenggara. Total hadiah Rp. 
27 juta yang disebutkan panitia, ternyata termasuk biaya pembelian piala dan 
piagam, selain uang tunai. Rupanya panitia tidak keburu memperbaiki  salah 
cetak nominalnya.  Jadi, hadiah uang tiga juta rupiah yang diterimakan Berto,   
“terpotong pajak” dua juta. Alhasil, kami hanya menerima satu juta rupiah saja 
adanya!  

Ya sudah, mau diapakan? Kami pulang dengan tertawa geli. “Salah Komunikasi 
pada Hari Komunikasi Sedunia”.

Bukankah hidup ini sangatlah indah, jika kita  berinteraksi secara nyata?  
Menatap langsung wajah teman bicara kita, menyaksikan ekspresi yang terpancar, 
dan memahami apa yang sedang dirasakannya? Kenangan terindah dalam ingatan 
manusia adalah melihat senyum manis di wajah seseorang. Atau tetes air mata.  
Atau genggaman tangan untuk menguatkan harapan di kala semangat sahabat 
sedang surut. 

Manusia menjadi kesepian, karena tidak merasakan hangatnya hubungan 
dengan sesama. Lezatnya bitterballen buatan Nila, tak akan bisa dicecap melalui 
gadget secanggih apa pun. Perangkat komunikasi adalah alat buatan manusia 
yang besar jasanya dalam menghubungkan mereka yang terpisah jauh. Kamera 
membantu menyimpan peristiwa menjadi sebuah foto. Namun tetap, kehangatan  
hati manusialah yang membuat romansa kehidupan menjadi cantik abadi  hingga 
akhir hayat.

Komunikasi yang baik adalah komunikasi yang meneguhkan (homili Mgr. Ign. 
Suharyo, 16 Mei 2015). Memancarkan keindahan persahabatan sejati sesama 
manusia. Bukan yang menimbulkan permusuhan.

Kini, kami menyadari di mana peranan kami dalam Gereja Sang Kristus. Semoga  
MeRasul dapat berperan sebagai alat komunikasi yang Ilahi. Yang meneguhkan 
jalinan kasih sesama manusia di setiap komunitas yang ada di paroki kita. Sinta
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Ketua Komisi Komsos KAJ, RD Harry Sulistyo, 
mengemukakan bahwa INMI Award sengaja 

diselenggarakan setiap tahun supaya 
karya para penggiat komsos paroki bisa semakin diapresiasi.

Melihat Peran dan 
Keterlibatan Paroki 
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Tim Redaksi MeRasul foto bersama Mgr Ignatius Suharyo setelah mendapat penghargaan Web Berita paroki terbaik  [Foto: Erwina]

INMI Award 2015: 
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di Keuskupan Agung Jakarta, 45 di 
antaranya telah memiliki web/blog. 
Pengelolaan web/blog yang serius 
sebagai media komunikasi tentu untuk 
menjawab kebutuhan umat paroki 
akan informasi terkini, berupa tulisan 
ataupun berita aktual.   

Dari 45 paroki yang memiliki 
web/blog, 12 di antaranya telah 
mendaftarkan web/blog-nya untuk 
ikut dalam kompetisi. Bahkan hingga 
menjelang pendaftaran ditutup, panitia 
masih memberikan kesempatan 
terakhir kepada para penggiat 
komunikasi paroki yang belum 
mendaftar. 

Hal yang berbeda terjadi pada tahun 
2013. Saat itu, untuk pertama kalinya 
INMI Awards diselenggarakan. Semua 
web/blog didaftar sebagai peserta oleh 
panitia. Tidak ada pendaftaran peserta 
secara khusus. Untuk kategori web/blog 
ini, dilakukan setiap dua tahun sekali, 
bergantian dengan kategori Majalah 

Terbaik. 
Lalu, mengapa 

peserta harus 
mendaftar? 
Hal ini untuk 
menunjukkan 
bahwa komsos 
paroki yang 
bersangkutan 
memang serius 
mempersiapkan 
diri untuk 
mengikuti 
kompetisi ini. 

INMI 
Awards 2015 
diselenggarakan 
tepat 
berbarengan 

INI kali keempat, Komisi Komunikasi 
Sosial Keuskupan Agung Jakarta 
(Komsos KAJ) menyelenggarakan 
acara bertajuk “Penganugerahan Inter 
Mirifica (INMI) Awards”. Ini merupakan 
ajang di mana dapat dilihat sejauh 
mana peran dan keterlibatan paroki 
dalam melaksanakan pewartaan bagi 
umatnya dan umat Gereja Katolik pada 
umumnya. Para penggiat komunikasi 
sosial paroki ditantang untuk dapat 
menunjukkan aksi nyata walaupun 
melalui dunia maya.

Dengan diselenggarakannya INMI 
Award, terbersit harapan akan semakin 
banyak pengelola dan penggiat 
komsos paroki yang berperan aktif. 
Di antaranya, dengan menunjukkan 
kreativitasnya, memanfaatkan media 
dunia maya, dan ikut terlibat dalam 
kompetisi dengan mengirimkan karya 
terbaiknya. 

Era digital yang pergerakannya 
semakin cepat, akan melindas siapapun 
jika mengabaikan, melewatkan atau 
cuek untuk meng-updated mengikuti 
trend teknologi terkini.

Sejak ada pemberitahuan akan 
diadakannya INMI Awards pada media 
Februari 2015, beberapa pengelola 
komsos paroki sudah mulai bersiap-
siap mengumpulkan ide, bagaimana 
meningkatkan kualitas web/blog yang 
dikelolanya agar semakin berkualitas; 
baik dari tampilan maupun isi.

Data menunjukkan dari 64 paroki 

dengan Hari Komsos Sedunia. 
Peringatannya sudah menginjak tahun 
ke-49. Tema yang diangkat kali ini: 
“Mengkomunikasikan Keluarga: Tempat 
Istimewa Perjumpaan Karunia Kasih”. 
Perayaan dibuka dengan Misa bersama 
para penggiat komunikasi sosial 
paroki dan umat yang hadir di Gereja 
Katedral Jakarta. Misa konselebrasi 
dipersembahkan oleh Uskup Agung 
Jakarta, Mgr. Ignatius Suharyo, bersama 
RD Harry Sulistyo dan RD Steve Winarto. 

Seusai Misa, diadakan pemberian 
Penghargaan Hari Komunikasi Sedunia 
di aula Katedral lantai 2. Penulis buku 
“Nada untuk Asa” Ita Sembiring dan 
bintang Stand Up Comedy Mosidik, 
menjadi pembawa acara Malam 
Penganugerahan Inter Mirifica (INMI) 
Awards 2015. 

Tahun ini, kategori yang 
dikompetisikan adalah kategori Website 
Terbaik, Foto Terbaik, dan Film Pendek 
Terbaik. Kemeriahan acara yang dihadiri 
sekitar 250 orang dari berbagai paroki 
menandai ajang kompetisi INMI Awards 
2015.

Setelah memperkenalkan nama-
nama juri, Ita dan Mosidik langsung 
membacakan para nominator kategori 
web berita paroki terbaik. Penonton 
dan peserta yang hadir dengan cermat 
mendengarkan satu per satu nama para 
nominator yang dibacakan. 

Sontak pendukung Sathora bersorak 
riuh saat nama www.sathora.or.id 
dengan judul berita “Tahbisan Imamat 
Dua Diakon CICM” disebut sebagai 
pemenang Web Berita Paroki Terbaik. 
Seketika itu juga Berto, Ketua Sie 
Komsos Sathora, dengan bersemangat 
beranjak dari tempat duduknya 
menuju panggung kehormatan untuk 
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Berto, Ketua Sie Komsos Sathora saat memperlihatkan penghargaan INMI Awards 2015 untuk kategori Web 
Berita Paroki Terbaik. [Foto: Maxi Guggitz]

Tim Redaksi MeRasul Berto dan Sinta sedang mewawancarai RD Harry Sulistyo 
[Foto: Maxi Guggitz]



-       - MERASUL EDISI 08 # Mei - Juni 201510

Sajian Utama

-      - MERASUL EDISI 08 # Mei - Juni 2015

menerima penghargaan INMI Awards 
2015 untuk kategori Web Berita Paroki 
Terbaik. 

Websathora menjadi yang terbaik dari 
empat web/blog paroki lainnya yang 
termasuk dalam nominasi kategori ini. 
Dengan pencapaian peringkat terbaik 
kategori tersebut, berarti websathora 
berhasil mempertahankan peringkat 
terbaiknya untuk kategori yang sama 
dalam Penganugerahan INMI Awards 
2013. 

Selanjutnya, untuk pengumuman 
empat kategori lainnya websathora 
sebagai nominator di dua kategori, 
yakni untuk kategori Web Terlengkap 
dan Teraktual dan kategori web Best of 
The Best.

 Jika dibanding tahun 2013, prestasi 
yang diraih websathora masih cukup 
baik. Pencapaian dua tahun lalu dengan 
dua predikat terbaik dan dua nominasi 
merupakan prestasi terbaik yang 
pernah diraih websathora saat INMI 
Awards kedua kalinya diselenggarakan 
pada tahun 2013.

Selain pengumuman pemenang 
website terbaik, juga diberikan 
penghargaan kepada pemenang lomba 
foto terbaik dan lomba pembuatan film 
pendek terbaik, bertema “Tiada Syukur 
Tanpa Peduli”. Ada 56 karya foto dan 23 
karya film pendek. 

Malam penganugerahan INMI Awards 
2015 telah usai. Acara berakhir dengan 
hiruk-pikuk sukacita para peserta 

lomba, panitia, dan pengisi acara. 
Kemeriahan berlanjut dengan aksi foto 
bersama Majalah MeRasul (Sie Komsos 
Sathora) dengan para Romo Komsos; 
Romo Steve dan Romo Harry, termasuk 
dengan Mgr. Ignatius Suharyo.  

Dengan kaos seragam abu-abu, tim 
MeRasul ikut meramaikan suasana 
foto bersama seraya mengibarkan dua 
vandel bendera Majalah MeRasul dan 
Sie Komsos Sathora.

Usai acara, MeRasul meminta 
pendapat Ketua Komisi Komsos KAJ, 
RD Harry Sulistyo, tentang bagaimana 
mengajak para aktivis komunikasi 
paroki untuk terus terlibat dan 
menciptakan karya yang semakin 
berkualitas. 

Romo Harry menjawab singkat, “Agar 
mereka semakin bersemangat untuk 
terus berkarya lebih baik lagi, tidak 
stuck, maka acara ini sengaja dibuat 
setiap tahun. Dengan demikian, karya 
mereka dapat semakin diapresiasi lagi.” 

INMI Awards tahun depan masih akan 
digulirkan kembali dengan kategori 
Majalah Terbaik. Saatnya paroki-
paroki menggunakan kesempatan 
untuk menunjukkan ide kreatif agar 
semakin dapat menyatakan aspirasi dan 
inspirasinya. Ini merupakan tantangan 
ke depan; menunggu para penggiat 
komunikasi sosial paroki lebih berperan 
bagi Gereja. Quo vadis komsos?    
Hasil lengkap Penerima INMI Awards 
ke-4 Tahun 2015 untuk Website Paroki 

KAJ: 

Lomba Web/Blog Terbaik:
1. Pemenang Berita Website Paroki 

Terbaik: www.sathora.or.id 
Judul Berita “Tahbisan Imamat Dua 
Diakon CICM”

2. Pemenang Renungan Website Paroki 
Terbaik: www.paroki-monika.org 
Judul Renungan “Liburan Bersama 
Tuhan” 

3. Pemenang Komposisi Desain Website 
Paroki Terbaik: www.parokimbk.or.id

4. Penyajian Terlengkap dan Teraktual 
Website Paroki Terbaik: www.
parokisantolukas.org

5. Best of the Best 2015 Website Paroki: 
www.parokisantolukas.org

Lomba Foto Terbaik:
1. Pemenang Pertama: “Demi Masa 

Depan” karya Hasiholan
2. Pemenang Kedua: “Donor Darah 

Ramadhan” karya Caecilia Nani
3. Pemenang Ketiga: “Kakek Ikan” karya 

Daniel Yolam

Lomba Film Pendek  “Tiada Syukur 
Tanpa Peduli” Terbaik:
1. Pemenang Pertama: “Heroes in You” 

karya UNSRI Production
2. Pemenang Kedua: “Doaku: Syukurku 

dan Peduliku” karya Pipit Production
3. Pemenang Ketiga: “Dia Buka Jalan” 

karya SMPK Mater Dei Pamulang
Berto

Tim Redaksi MeRasul foto bersama dengan RD Harry Sulistyo dan RD Steve Winarto [Foto: Erwina]
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PADA 16 Mei 2015 Gereja memperingati 
Hari Komunikasi Sosial (Komsos) 
Sedunia ke-49. RD Harry Sulistyo dan 
RD Steve sebagai Ketua dan Wakil Ketua 
Komisi Komsos KAJ, bersama seluruh 
pengurus Komsos paroki se-Keuskupan 
Agung Jakarta  hadir di Gereja Katedral. 

Acara diawali dengan Perayaan 
Ekaristi konselebrasi yang 
dipersembahkan oleh Mgr. Suharyo, 
RD Harry dan RD Steve. Perayaan 
Ekaristi sebagai tanda perjumpaan 
dengan Tuhan, berkomunikasi dan 
berdoa untuk bersyukur dan memohon 
rahmat-Nya.

Berangkat dari tema besar yang 
dikeluarkan oleh Paus Fransiskus, 
Komsos KAJ mengangkat tema 
“Komunikasi dalam Keluarga” 
Dalam khotbahnya, Mgr. Suharyo 
menyampaikan pesan Paus, bahwa 
Gereja mengajak kita semua bersama 
keluarga untuk menciptakan 
komunikasi antarkeluarga. Keluarga 
sebagai tempat istimewa untuk 
“Menemukan Keindahan Cinta”.

Mgr Suharyo juga menyampaikan 
tiga hal yang perlu diutarakan dari tema 
tersebut.

Pertama, tentang keluarga. Bapa Suci 
Paus Fransiskus menegaskan betapa 
pentingnya peran keluarga dalam  
membangun dan mengembangkan 
komunikasi yang sejati. “Apa keluarga 
itu menurut keyakinan kita?” tanya 
Mgr. Suharyo. Keluarga  menjadi tema 

Sinode  Para Uskup Sedunia selama 
dua minggu, Oktober 2014 lalu. Tema 
yang sama akan kembali dibahas dalam 
Sinode Oktober 2015 mendatang 
dengan jumlah peserta yang  jauh 
lebih banyak. “Orang Katolik harus 
menyadari bahwa keluarga adalah 
tempat bertumbuhnya panggilan dan 
perutusan. Inti dari panggilan dan 
perutusan adalah kasih. Jadi, kasih itu 
harus ditumbuhkan dalam keluarga 
agar siap memberi kesaksian,” tandas 
Mgr. Suharyo.

Kedua, mengenai keindahan kasih. 
Rasul Yohanes mengatakan Allah adalah 
kasih, tetapi kasih yang Ilahi bukan 
kasih yang manusiawi. Sebenarnya, 
sejak dibaptis dan lewat berbagai 
sakramen,  diri kita pun telah ditaburi 
dengan benih-benih kasih yang Ilahi. 
Kita yakin bahwa roti dan anggur 
diubah oleh Roh Kudus menjadi daging 
dan darah Kristus. “Dengan Roh yang 
sama pula, kasih kita yang manusiawi 
itu diubah menjadi kasih yang Ilahi 
lewat sakramen-sakramen sehingga 
kita semakin serupa dengan Kristus,” 
lanjut Mgr. Suharyo.

Ketiga, mengenai komunikasi. 
Dalam Injil diceritakan begitu Bunda 
Maria menerima kabar dari Malaikat 
Gabriel, dia bergegas mengunjungi 
saudarinya Elisabeth. Apa yang dia 
terima dari malaikat yang masih 
membuatnya ragu, bingung, takut, 
dan cemas dia komunikasikan kepada 

Elisabeth. Maria ingin mendapatkan 
peneguhan dari Elisabeth. Ternyata, 
Elisabeth pun mengalami hal yang 
sama. Ketika Elisabeth mendengarkan 
salam Maria, melonjak kegiranganlah 
anak di dalam rahimnya. Mereka 
berdua saling diteguhkan. “Inilah arti 
komunikasi sejati, yaitu komunikasi 
yang meneguhkan,” tegas Mgr. 
Suharyo.  Karena itulah, dalam 
Sinode Para Uskup lalu dikatakan, 
“Keluarga adalah tempat di mana kasih 
dirayakan!”

Tetapi, kenyataannya, komunikasi  
kita sering meleset. Kalimat yang indah 
di atas tadi berubah menjadi kata-kata 
yang menyakitkan. “Keluarga menjadi 
tempat luka-luka batin lahir, kemudian 
dirawat dan disembuhkan,” ungkap 
Mgr. Suharyo. 

Di akhir homilinya, Mgr Suharyo 
menyampaikan bahwa kita harus 
bersyukur karena Paus telah menberi 
pencerahan. “Keluarga menjadi sarana 
untuk saling meneguhkan dan saling 
mengampuni.” 

Setelah perayaan Ekaristi bersama 
seluruh pengurus Komsos paroki se-
Keuskupan Agung Jakarta selesai, 
acara dilanjutkan dengan makan 
malam. Puncaknya adalah Malam 
Penganugerahan INMI Award ke-4. 
Betapa indah adanya perjumpaan dan 
terjalinnya komunikasi yang baik, saling 
berbagi, saling melengkapi, dan saling 
meneguhkan. Anton Burung Gereja

Berkomunikasi 
dengan Tuhan 
dan Sesama

Homili oleh Mgr. Ignatius Suharyo

Mgr. Ignatius Suharyo [Foto: Matheus Hp.]
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SAAT ini, manusia memasuki era 
komunikasi serba digital. Perubahan 
besar melanda setiap aspek kehidupan 
kita. Siap atau tidak, kita semua dituntut 
untuk melakukan evolusi di berbagai 
bidang. Penyebaran komunikasi 
melalui media sosial bagai riak air yang 
membentuk gelombang yang melebar 
dan makin melebar; hanya hitungan 
detik dengan menyentuh satu tombol 
saja...send.

Perkembangan ini kemudian 
diantisipasi oleh salah satunya adalah 
Romo Jost Kokoh Pr. Ia melihat 
perubahan yang terjadi di dunia 
sekarang  dan menggunakan media 
sosial sebagai unsur komunikasi positif; 
dengan kelebihannya yaitu lintas sosial, 
lintas batas, lintas Gereja, dan terbuka 
dengan orang-orang di luar kita. 

Romo Jost melihat peluang berdialog 
dengan dunia dari mimbar atau altar 
sampai ke pasar-pasar, menyentuh 
masyarakat bawah. Oleh karena selama 

Hidangan 
Istimewa yang 

Lezat
Pengalaman makan di Warung Hidangan 

Istimewa Kampung (HIK) di Solo, menginspirasi 
Romo Jost Kokoh untuk membuat Hidangan 
Istimewa Kristiani (HIK) melalui media sosial.

SAAT ini merupakan era di mana setiap 
orang bergaul dan akrab dengan 
dunia digital. Permainan jari ternyata 
menjadi sesuatu yang sangat menarik. 
Bagaimana tidak, berbicara dan 
berkata-kata dengan suara lantang 
tidak perlu lagi keluar dari mulut 
seseorang, cukup dengan dua jari 
bahkan satu jari yang menari-nari di 
atas gadget. Ke mana jari bergerak 
ke mana juga pandangan mata ikut 
bermain, mencari kebutuhan yang ingin 
didapat. Ya, dunia maya sudah menjadi 
dunia kedua dalam keseharian manusia.

Media sosial atau jejaring sosial atau 
media online diartikan sebagai sebuah 
wadah yang menyediakan fasilitas bagi 

Renungan dalam 
Genggaman 

para pengguna internet untuk menjalin 
komunikasi sehari-hari, termasuk 
keperluan bisnis.

Ada banyak sekali jenis jejaring 
sosial dengan cara kerja yang berbeda. 
Dengan menggunakan aplikasi 
lewat gadget, dengan mudah para 
penggunanya bisa berpartisipasi, 
bersosialisasi, saling berbagi dan saling 
bertukar pikiran. Namun, pada intinya 
memang hanya satu, yaitu menjalin 
komunikasi online.

Perkembangan internet yang 
dibarengi dengan perkembangan 
media sosial yang begitu pesat 
telah  menjadi tantangan baru juga 
bagi keluarga-keluarga di Indonesia, 

terutama keluarga Katolik. Apalagi di 
Indonesia, jumlah pengguna internet 
dari tahun ke tahun terus mengalami 
pertumbuhan.

Kali ini, MeRasul akan mengulas 
sepak terjang para penggiat komunikasi 
ini. Tiga tulisan berikut adalah sebagian 
dari sekian banyak para penggiat yang 
dapat menginspirasi kita untuk menjadi 
komunikator iman. 

Mari simak tulisan tentang mereka; 
pencetus Hidangan Istimewa Kristiani 
(HIK) RD Jost Kokoh Prihartanto, pendiri 
Mutiara Iman Rafael A. Dikdik Sugiharto, 
dan pembuat Renungan Fresh Juice 
(RFJ) V. Yovie Setiawan.
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ini agama Katolik seperti berada di atas, 
kurang berinteraksi langsung dengan 
masyarakat umum. Semua masih 
seragam, punya idealisme tapi belum 
maksimal. Belum optimal, belum terjun 
langsung ke pasar, mungkin takut atau 
kikuk berdialog langsung  (Dia...Lo...
Gue).

Makan Bersama
HIK adalah Hidangan Istimewa 

Kristiani yang digagas oleh Romo Jost. 
Berawal dari pengalaman imannya, 
ketika ia bertugas di Paroki Maria 
Fatimah Sragen yang merupakan 
paroki paling tua di kota Solo. Ia 
diundang ke Lojigandrung tempat 
Wali Kota Solo,  yang memintanya 
membawakan sebuah sesi. Setelah itu, 
mereka semua diajak makan bersama 
di sebuah warteg di Solo. Warung 
tersebut bernama HIK yang merupakan 
kepanjangan dari “Hidangan Istimewa 
Kampung”. Makna ini menyentuh Romo 
Jost secara pribadi dan mendalam, yang 
menjadi cikal-bakal HIK dengan arti 
yang berbeda, yaitu Hidangan Istimewa 
Kristiani.

Menu sederhana HIK versi warteg 
berupa tahu, tempe, kepala ayam, 
ceker ayam, kopi, susu, jahe, dan juga 
teh. Warteg merupakan tempat semua 
lapisan masyarakat, mahasiswa bahkan 
walikota berkumpul, saling kenal dan 
berbincang-bincang tentang segala 
masalah.

HIK versi Romo Jost mempunyai 
tiga menu utama yang berbeda, yaitu: 
Harapan, Iman, dan Kasih. Semacam 
menu rohani bagi umat yang dahaga 
akan kebutuhan Harapan, Iman, dan 
Kasih Tuhan lewat media sosial.

Gereja Katolik berada di tengah 
dunia, kalau kita diam saja, maka kita 
akan ketinggalan jaman. Orang akan 
merasa komunikasi adalah panggilan. 
Jadi, kalau kita tidak punya itu, kita akan 
menjadi pecundang.

Romo Jost bersyukur, iman Katolik 
yang dibanggakannya bisa diwartakan 
secara SOP (Sederhana/Optimis/Positive 
thinking). Dengan keyakinan bahwa 
media sosial adalah alat komunikasi 
penting untuk Gereja kita, biar punya 
vitalitas dan kualitas.

Tujuan HIK, membuat yang tinggi 

semakin mendarat, 
dekat di tengah 
dunia anak-anak 
muda. Banyak anak 
muda ini yang 
mulai hilang secara 
afeksi dari Gereja 
Katolik, seperti 
pindah agama 
atau berpindah-
pindah paroki 
supaya lebih aktual. 
Saat ini banyak 
orang muda yang 
pindah ke gereja 
tetangga karena 
lebih menarik, 
seperti kalau kita 
jalan-jalan ke kota 
Casablanca atau 
ke Hotel Pullman, 
dan masih banyak 
lagi. Kaum muda 
dahaga akan 
kualitas iman yang bervariasi, misalnya 
dengan musiknya. Kita harus segera 
menyesuaikan diri, jangan tunggu lagi!

Punya Keyakinan
Romo yang masih terbilang muda ini 

menjelaskan keyakinannya, meski yang 
dia punya hanya lima roti dan dua ikan, 
lima jari dan dua tangan, lima indera 
dan dua mata, cukup buat berkarya 
bagi Tuhan. “Tidak tunggu kaya atau tua  
baru kita mau berkarya untuk Tuhan,” 
tegasnya. 

Selama ini Romo Jost membuat 
tulisan di Facebook, email blog, Twitter, 
namun lebih sering di handphone. 
Komunitas HIK menyebar dari kota Solo 
sampai Jakarta. Dalam satu handphone 
bisa menampung dua ribu kontak. 
Dengan enam buah handphone, Romo 
Jost bisa menyebarkan renungan kira-
kira ke sepuluh ribu kontak. Walaupun 
kadang hang karena belum punya 
teknologi yang memadai, masih 
dengan cara sederhana lewat ketikan di 
handphone dan broadcast saja. Belum 
punya yang hightech, namun baru 
mulai membagi semangat.

Sementara tatapannya menerawang 
jauh, Romo yang mengenakan  jubah 
hitam dengan aksen putih di seputar 
leher ini menggambarkan impiannya 

akan Gereja Katolik mempunyai 
wajah yang berdialog, menjadi Gereja 
yang tidak asing di dunia publik dan 
hangat dengan dunia sekitarnya, serta 
menjadi wadah yang memahami bukan 
menghakimi. Sebagaimana ideologi 
yang diyakininya: Jangan hakimi tapi 
pahami, jangan sakiti tapi berkati, 
jangan melukai tapi saling mencintai.

Kadang orang dengan gampang 
mengutuk, tapi akan lebih baik kalau 
berbagi berkat serta iman dan cinta 
kasih. Karena Tuhan yang bangkit 
mempunyai harapan terhadap banyak 
orang. . Mengapa Tuhan memilih 
Maria Magdalena, pelacur dan 
pendosa? Karena yang berdosa dan 
bermasalahpun tetap dicintai Tuhan. 
Ia memberi harapan  sesuai perkataan-
Nya: “Jangan Takut!“  Yesus memberikan 
iman dan keberanian, bukan ketakutan. 

Yang paling disukai Romo Jost 
adalah yang dikatakan Yesus di dalam 
Injil Matius 28:20: “...Aku senantiasa 
menyertaimu sampai kepada akhir 
jaman.“  “Itulah kasih sejati, berkat, 
harapan, dan iman sampai akhir jaman,” 
tutur Romo Jost yang saat ini bertugas 
di Paroki Santo Robertus Bellarminus 
Cililitan, di penghujung percakapan 
Sabtu sore, 16 Mei 2015. Venda

Romo Jost Kokoh [Foto: Berto]
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PERJUMPAAN dengan Tuhan bisa 
membuat seseorang berubah.  
Perubahan itu bisa membuat orang 
yang dijumpai juga turut berubah. 
Sebagai citra Allah, manusia dapat 
mengubah sesamanya melalui 
perjumpaan pula. Berjumpa dengan 
Allah, berjumpa dengan sesama. 

Demikian halnya dengan Rafael 
A. Dikdik Sugiharto. Ia dapat 
mencerminkan citra Allah dan berkarya 
melalui Mutiara Iman lewat teknologi 
internet, handphone BBM, Android, Ios, 
dan Windows. 

Kursus Evangelisasi Pribadi (KEP) 
pada tahun 2008, dilanjutkan  dengan 
Kursus Pendalaman Kitab Suci (KPKS) 
St. Paulus pada tahun 2010 adalah awal 
perubahan tersebut. Dengan mencintai 
Kitab Suci, kita semakin memahami 
rencana karya penyelamatan 
Allah kepada manusia yang masih 
berjalan sampai sekarang. Hanya 
permasalahannya, bagaimana setiap 
orang bisa mengalami Kristus dengan 
Sabda-Nya? 

Hal inilah yang melatarbelakangi 
Dikdik untuk memberdayakan 
teknologi agar dapat digunakan 
untuk mewartakan Sabda Allah yang 
hidup, sehingga setiap orang yang 
membacanya dapat mengalami 
kehadiran Kristus. 

Awalnya pada tahun 2010, Dikdik 
tergerak untuk mewartakan renungan 
dari buku Mutiara Iman milik romo-
romo dari Yogyakarta. Ia mem-forward 
renungan tersebut melalui BBM ke 
beberapa teman. Setelah beberapa 
bulan, Dikdik berpikir untuk menulis 
sendiri renungan Mutiara Iman (MI) 

Mutiara Iman
“Pergilah, berdirilah di bait Allah dan 

beritakanlah seluruh firman hidup itu kepada 
orang banyak” (Kis 5:20).

dengan berbekal semangat yang 
diperoleh dari KEP dan pengetahuan 
Kitab Suci yang diperoleh dari KPKS 
St. Paulus. Setiap hari Dikdik  terus 
mengirim renungan mengikuti 
kalender Gereja Katolik dari waktu ke 
waktu.  Banyak teman yang jadi punya 
kerinduan untuk mendapatkan cerita 
dan renungan tersebut terus-menerus.

Setahun kemudian, ada seorang 
sahabat di BBM bernama Rudi bertanya 
kepada Dikdik; minta MI yang berupa 
Android. Pertanyaan ini membuat 
Dikdik tidak bisa tidur memikirkan 
permintaan tersebut. Akhirnya, pada 
Paskah 2012 MI bisa hadir lewat 
handphone Android,  bisa lewat web: 
www.mutiara-iman.org, dan Page 
Mutiara Iman di Facebook (FB). 

MI hadir dengan rahmat berupa: 
Doa,  Renungan, Lagu Rohani, Kisah 
Santo dan Santa, dan Catholic Quote. 
Melalui BBM, Android, dan FB Dikdik 
juga semakin berjumpa dengan sesama 
yang penuh kerinduan akan cerita-
cerita dan renungan yang menguatkan 
iman dan meneguhkan nilai-nilai 
kehidupan.

Ada yang mengatakan syukur, 
setiap siang MI hadir sehingga pada 
saat makan siang ia bisa membaca 
renungan tersebut. Namun, ada pula 
yang minta kalau bisa MI bisa dikirim 
setiap pagi, sehingga ia bisa membaca 
renungan pagi dengan suasana lebih 
awal sebelum menjalani kegiatan 
sehari-hari. Ada lagi yang minta 
renungannya bisa hadir malam sehari 
sebelumnya, sehingga tidak perlu 
menunggu hari esok karena ia selalu 
membaca bersama cucunya pada 

malam hari. 
Pada suatu hari ada seorang wanita 

yang bercerita dalam BBM, bahwa MI 
telah menguatkan Cici-nya yang sakit. 
Dia selalu membacanya setiap hari. Itu 
menjadi santapan iman yang selalu 
menghibur dan menguatkannya walau 
ia tidak berdaya. Namun, sekarang 
ia sudah meninggal dalam damai. 
“Terima kasih sudah mendampingi Cici 
saya dengan MI dan sekarang mohon 
doakan Cici saya karena sekarang ia 
sudah berada di sisi Bapa.” Demikian 
wanita itu menulis ke BBM Dikdik. 
Hal ini membuat batin Dikdik turut 
tersentuh, menangis, dan berdoa 
untuknya. Ternyata, kehadiran MI 
sungguh luar biasa dan tak terduga. 
Karena MI, banyak orang meminta 
Dikdik untuk menjadi pendoa. 

Inilah Firman Allah yang 
membersihkan. Kita tinggal di dunia ini, 
tetapi bukan berarti kita mengikuti apa 
yang ditawarkan dunia ini.
Data menunjukkan bahwa yang telah 
mengikuti MI di Android sebanyak 
39.000 dan yang membuka harian 
sekitar 8.500 orang. “Harapan saya, 
semoga karena MI ada satu jiwa yang 
dapat kembali kepada Tuhan, maka 
saya sangat bersyukur,” demikian Dikdik 
menguraikan harapannya atas MI. 

Anton Burung Gereja 

Rafael A. Dikdik Sugiharto

Keluarga Rafael A. Dikdik Sugiharto (dok. pribadi)
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Valentinus Yovie Setiawan

MENU yang menyejukkan dan 
menyegarkan. Itulah menu Renungan 
Fresh Juice (RFJ) yang siap disantap 
setiap pagi.  “Ini pekerjaan yang tidak 
mudah, setiap hari hadir dan tidak 
pernah absen seharipun,” demikian 
Johan Ng membuka kisahnya. 

Misi RFJ terbilang sederhana, yakni 
ingin menyegarkan iman umat. Menu 
RFJ siap diracik dengan bahan-bahan 
pilihan oleh pembuatnya, siap disajikan 
setiap pagi bagi para pendengarnya. 
	
Jauh dari Jakarta

Di tempat lain nun jauh dari 
Jakarta, MeRasul berhasil memburu 
Yovie. Siapakah Yovie? Valentinus 
Yovie Setiawan adalah pencetus dan 
pembuat Renungan Fresh Juice. Pria 
berusia 38 tahun yang berdomisili di 
Kuta Bali ini adalah  pengusaha Interior 
Devina Living serta pemilik Resto Funny 
Pancake ‘n Coffee & Resto Bakmi Dempo 
9. 

Mantan Ketua Komsos Paroki 
Fransiskus Xaverius Kuta Bali ini berpikir 
bahwa di era lahirnya RFJ pada tahun 
2012, orang dipermudah memperoleh 
pewartaan melalui gadget karena 
aplikasinya mudah diakses. Baik itu 
melalui BBM, WA, Line, Facebook, 
Website, maupun aplikasi Ekatolik 
melalui android, dan podcast di iTunes. 

Yovie menuturkan bahwa ide awal 
renungan harian versi buku FJ sudah 
terbit dua tahun sebelum RFJ audionya.  
RFJ versi buku dibuat oleh komunitas 

Disciples of Jesus Covenant Community. 
(www.DOJCC.com). Para penulisnya 
adalah anggota DOJCC.

Lantas, antusiasme teman-temannya 
yang suka mendengar renungan 
audio, menyemangati Yovie untuk 
mengisi audio, Ia pun menambahkan 
musik pembuka dan penutup agar 
lebih “segar”  didengarkan. Yovie 
menggandeng Johan Ng dari Jakarta 
untuk bergabung mengisi RFJ. Seiring 
bergulirnya waktu, beberapa pengisi 
awam dan imam pun ikut berhimpun 
mengisi RFJ. 

Johan Ng, warga Paroki St. Matias 
Rasul Jakarta, adalah rekan kerja Yovie. 
Johan berkisah, banyak aktivitas rutin 
yang dikerjakannya demi membantu 
menyajikan RFJ tepat waktu agar dapat 
dinikmati oleh umat pendengarnya 
setiap hari. Belakangan, Johan Ng juga 
membuat Renungan Pria Katolik (RPK) 
yang di-broadcast bersama RFJ. 

Lalu, bagaimana Yovie memilih 
para pengisi renungan ini? “Sebagian 
besar adalah referensi dari teman-
teman. Jarang yang menawarkan 
sendiri. Kebanyakan adalah usulan 
dari beberapa pendengar. Bila pengisi 
yang baru tidak dikenal dengan baik, 
biasanya kami meminta referensi 
dari teman-teman yang berdomisili 
sama atau yang kenal dengan pengisi 
tersebut,” beber Yovie.

Mekanisme teknis RFJ disiapkan 
hingga bisa diperdengarkan setiap hari 
dan dibuat se-simple mungkin. Setiap 

akhir bulan biasanya dibuat jadwal 
untuk bulan berikutnya. Rata-rata satu 
orang pengisi hanya mengisi pada satu 
tanggal. Para pengisi mengirimkan 
audio beberapa hari sebelum tayang. 

Lalu, file tersebut diedit dengan 
menggunakan aplikasi editor. Hanya 
dengan menambahkan kata pembuka 
dan penutup kemudian isi renungan 
ditambahkan background musik agar 
umat merasa enak mendengarkan RFJ.

Secara Sukarela
Lalu, bagaimana dengan dana? Dana 

diperoleh dari pendengar atau donatur 
secara sukarela. “Sumbangan yang 
didapat Fresh Juice, disalurkan untuk 
event-event rohani, seperti retret untuk 
orang muda Katolik,” ungkap Yovie. 

Selama tiga tahun ini, secara 
konsisten RFJ telah mengirimkan 
renungan audio kepada umat Katolik di 
manapun. Yovie, yang saat ini menjadi 
Ketua II Dewan Pastoral Paroki Kuta 
Bali Bidang Pembinaan Iman, berharap, 
banyak umat yang mendengarkan 
RFJ bisa menjalin persaudaraan di 
daerah masing-masing.  “Dan RFJ bisa 
menjadi bahan sharing kelompok, baik 
kelompok lingkungan Gereja maupun 
kategorial.”

RFJ menjangkau lebih dari 15 grup 
WA yang beranggotakan 50-80 orang 
per grup. RFJ memiliki misi agar lebih 
banyak lagi umat yang tahu renungan 
audio FJ ini. RFJ juga diperkuat dengan 
aplikasi eKatolik di android oleh 
Bernard, rekan Yovie dari Surabaya. 
Alhasil, akan lebih banyak lagi umat 
yang tahu mengenai RFJ.
Semoga RFJ menyejukkan dan 
menyegarkan. Berto.

Fresh Juice 
Menyejukkan dan 

Menyegarkan
Menu lezat yang dikonsumsi dan dinikmati oleh 
5.000 orang setiap hari, cukuplah memberikan 

kepuasan bagi pembuatnya. 

Keluarga Valentinus Yovie Setiawan (dok. pribadi)
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Profil

dari Tiongkok -- pernah tinggal 
di Surabaya.  Bungsu dari enam 
bersaudara ini dianugerahi kecerdasan. 
Ia kerap memperoleh nilai sepuluh 
untuk mata pelajaran aljabar.

Saat kelas dua SMP, karena dinilai 
gurunya punya kemampuan, Christine 
mendapat mandat untuk membantu 
mengajar teman-teman kelasnya. Untuk 
itu, ia mendapat balas jasa Rp 250.  Ia 

pun senang,  dipercaya mengajar.  Cita-
cita sebagai dokter pun sirna sudah.  
Alhasil, ia melanjutkan ke SPG St. Maria, 
Juanda, Jakarta.

Seiring bergulirnya waktu, Christine 
P. SPD, MM menjadi guru dan kepala 
sekolah.  Selama 31 tahun  (hingga 
tahun 1984) ia berkecimpung di dunia 
pendidikan, di Sekolah Carina Sayang, 
Bojong Indah. Sebelumnya, ia  menjadi 
guru TK St. Yosef Mangga Besar.  

Hambatan Lain
Setamat Sekolah Pendidikan Guru 

(SPG), hambatan lain menghadangnya.  
Ia harus membantu usaha ayahnya di 
bidang hasil bumi yang saat itu sedang 
“jatuh” , hampir bangkrut. 

Dengan separuh hati, Christine 
menuruti kehendak ayahnya untuk 
membantu usaha keluarga. Rupanya 
kerja tanpa panggilan membuat 
hatinya  susah. Mau maju, tetapi 
beban menghambat daya juangnya.  
Keinginan jadi dokter telah kandas, 
keinginan jadi guru pun seakan hendak 
lepas...

Christine bukan sosok yang pantang 
menyerah. Ia penuh semangat juang. 
Suatu hari,  ia menemui seorang 
suster.  Ia melamar sebagai guru di 
SMP almamaternya. Suster mengetahui 
kemampuan dan jiwa Christine. Pintu 
pun terbuka, Christine diterima  sebagai 
guru TK. 

Betapa senangnya Christine saat itu. 
Ia bisa mewujudkan kemampuan dan 
cita-citanya.  

Sebagai guru, ia harus bekerjasama 
dengan mamanya. “Jadi guru pun 
pasti dilarang Papa, karena saya 
sudah diminta membantu usahanya,” 
tukasnya.  

Maka, ia harus pintar mengatur waktu 
dan berkoordinasi dengan mamanya 
dan suster. Bila ada tugas dari papanya, 
ia harus minta ijin untuk tidak mengajar 

Pendidik yang Setia

KETIKA duduk di bangku SMP, 
Christine mengutarakan cita-citanya 
ingin menjadi dokter. Namun, sang 
papa melarangnya. “Buat apa anak 
perempuan sekolah tinggi-tinggi,  
‘kan nanti juga masuk dapur,” sergah 
papanya. Alhasil, Christine sempat 
dilanda bingung mau jadi apa kelak. 

Sebelum menetap di Jakarta, ia  
bersama orangtuanya -- yang datang 

Christine, Guru dan Kepala Sekolah Carina Sayang (Foto : Anton)
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kepada suster.  “Untungnya, suster bisa 
memaklumi keadaan ini,” bebernya. 

Sebagai guru, Christine tidak 
hanya mengajar pelajaran tetapi 
mengembangkan kemampuan dan 
talenta anak-anak didiknya, seperti 
melatih nyanyi, musik, dan balet. Lalu, 
anak-anak ikut lomba. “Anak yang 
menang menjadi kebanggaan bagi  
keluarga, guru, dan sekolah,”kenangnya.

Ia mengusung  prinsip “jujur”.  
Berkali-kali ia menekankan kata jujur 
dalam pernyataannya. Ketika disodori 
pertanyaan, “Sebagai guru dan kepala 
sekolah selama 31 tahun, Ibu menilai 
profesi ini sebagai apa? Pahlawan, 
panggilan, kesetiaan?”  Sembari 
tertawa, ia mengulang pertanyaan tadi; 
pahlawan, panggilan, kesetiaan? 

“Rasanya semua masuk. Sebagai 
pahlawan, guru lebih sering dinilai 
sebagai pahlawan tanpa tanda jasa. 
Sebagai panggilan, ya memang 
nyatanya kami jalani profesi ini 
dengan hati, dengan sukacita, 
walaupun kadang kala ada hal yang 
menjengkelkan. Kesetiaan? Memang 
sebagai guru, saya senang terus, tetap 
setia sebagaimana profesi ini berjalan.” 

Kadang kala ada tantangan berupa 
tawaran dari sekolah lain yang akan 
memberi imbalan lebih tinggi. “Tapi, 
saya tetap setia dengan Carina Sayang,” 
tegasnya.

 Dalam waktu terpisah, pertanyaan 
serupa juga dilontarkan kepada 
seorang guru wali kelas bernama Pak 

Sajid.  Apakah menjadi 
guru itu pahlawan, 
panggilan atau kesetiaan? 
Dengan mata sedikit 
berkaca-kaca, ia bercerita 
singkat. Ada orang yang 
bertanya mengapa 
ia mau menjadi guru, 
padahal gajinya kecil 
dibandingkan dengan 
profesi lain yang lebih 
menjanjikan.  “Saya lebih 
senang menjadi guru dan 
tetap setia, berbagi ilmu 
dan pengetahuan kepada 
anak-anak.”

Saling Melengkapi
Kecintaan kepada 

anak-anak dan profesi sebagai guru 
merupakan satu mata rantai yang 
saling melengkapi. Ada anak-anak yang 
senang dengan figur guru yang pintar 
dan pandai mengajar. Kelak, ia bisa juga 
terpanggil menjadi guru. 

Namun, ada juga anak-anak yang 
belajar dari guru yang mengajar secara 
tegas, disiplin, dan mungkin sedikit 
galak supaya ia terbentuk menjadi 
pribadi yang baik, tidak hanya menjadi 
pintar.

Christine menganggap anak-anak 
didiknya bukan sekadar anak dari 
orangtuanya, tetapi sebagai anaknya 
sendiri. Ia juga memperhatikan 
perkembangan dan kesehatan mereka. 

Bagi anak PG dan TK, ia memasakkan 
sendiri makanan untuk mereka. 
“Bukannya apa-apa, karena ini di 
sekolah. Bila ada sesuatu ‘kan sekolah 
jadi jelek. Makanya, kami perhatian 
sampai seperti ini. Kami, para guru, juga 
sering berkorban bagi anak-anak yang 
tidak mampu,” lanjutnya. 

Selain itu,  Christine dan rekan-rekan 
guru juga mengajarkan budi pekerti 
kepada para siswa. “Bagaimana mereka 
menghormati orangtua dan guru.”

Guru bukan hanya mendidik anak-
anak, tetapi ia juga harus tetap belajar. 
Demikian juga Christine. Ia haus ilmu 
dan pendidikan. Ia masih melanjutkan 
studi S-2 ilmu pendidikan saat usianya  
55 tahun.  Ia tidak merasa tua untuk 
belajar, walaupun  teman-temannya 
masih muda. Dengan studi lanjut, 
ia menguji dan mengembangkan 
kemampuannya.   

Sebagai guru dan kepala sekolah, 
ia berupaya memberi teladan kepada 
guru-guru lainnya  maupun kepada 
murid-murid. Ia sudah menjalani 
profesi ini separuh dari usianya. Ia 
bekerjasama dengan 16 guru serta staf. 
Sebagai pendidik, mereka bangga jika 
anak didiknya berhasil; bisa melebihi 
gurunya. Christine menyadari sungguh, 
anak-anak didik merupakan harapan 
keluarga dan bangsa.

Anton Burung Gereja

Sekolah Carina Sayang [Foto : Anton]

Murid-murid Sekolah Carina Sayang [Foto : Adhi Permana]
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Malam 
Keakraban 
Subsie Tatib 

Sathora 
GUNA menjalin kekompakan sewaktu 
menjalankan tugas pada setiap 
perayaan Ekaristi, baik di gereja 
maupun di sekolah Notre Dame, Sub 
sie Tatib menyelenggarakan Malam 
Keakraban di kediaman salah seorang 
anggota Tatib, Hari J.G, di waktu yang 
tepat dimana sebagian besar anggota  
bisa berkumpul. 

Melalui Malam Keakraban, 
diharapkan rasa persaudaraan baik 
antar anggota maupun antar keluarga 
Tatib terjalin erat. Karena dukungan 
keluarga sangat penting maka acara 
ini sengaja melibatkan keluarga. 
Dengan adanya keakraban, diharapkan 
keluarga-keluarga anggota Tatib dapat 
duduk berdampingan seandainya 
pasangannya sedang bertugas..

Sebagai bentuk kebersamaan, 
seluruh makanan maupun peralatan 
dalam acara ini dibawa dan disiapkan 
oleh seluruh anggota Tatib. Sementara 
menunggu rekan Tatib yang masih 
bertugas di gereja pada Misa pukul 
18.30 WIB, acara dimulai dengan ramah-
tamah informal.

Acara dimulai pada pukul 20.00 

dengan doa. 
Kemudian Ketua 
Subsie Tatib 
menjelaskan 
tentang rencana 
tugas terdekat, 
yaitu Perayaan 
Ekaristi & 
Sakramen Imamat 
dua Diakon CICM. 
Tatib diminta 
berpartisipasi 
menyukseskan 
acara tersebut. 
Selain itu,juga 
dijelaskan tentang 
perekrutan 

anggota baru dengan sistem “member 
get member”, yakni anggota lama 
turut ‘bertanggung jawab” terhadap 
komitmen dan attitude anggota yang 
direkomendasikannya.

Selanjutnya, penayangan 
dokumentasi warna sari kegiatan Tatib, 
mulai dari rekoleksi, retret, rapat, makan 
bersama,dll, Sementara seluruh peserta 
Malam Keakraban makan dan beramah-
tamah. 

Malam Minggu itu hujan lebat, 
namun seperti biasa Tatib telah 
mengantisipasinya dengan mendirikan 
tenda untuk barbeque dan menggoreng 
french fries. Santap malam berjalan 
lancar. Makanan yang dihidangkan 
merupakan buah tangan beberapa 
keluarga.Kebersamaan acara “dari kita 
untuk kita” ini sungguh terasa.

Dari seluruh anggota Tatib yang 
berjumlah 52 orang, hadir 42 
orang atau 81%. Yang hadir secara 
keseluruhan, termasuk anggota 

keluarganya adalah 81 orang.
Sebelum acara ditutup pada pukul 

22.00, dirayakan ulang tahun beberapa 
anggota Tatib. Diharapkan,keakraban 
yang terjalin antar anggota dan 
keluarga Tatib akan menambah 
semangat pelayanan, sebagaimana 
motto Ketua Subsie Tatib “Ad 
Maiorem Dei Gloriam”, demi semakin 
bertambahnya kemuliaan Tuhan. 

Indra Rustandi

Persaudaraan 
Paling 

Sempurna
“DI dunia ini, kita menjawab panggilan 
cinta Tuhan,” ujar Romo Erwin Santoso 
MSF mengawali renungan PDS St. 
Fransiskus Assisi yang berlangsung 
di kediaman keluarga Frans Suwandi, 
Rabu malam, 8 April 2015. Renungan 
diambil dari  Surat Rasul Paulus kepada 
Jemaat Kolose 3:12-17. 

Selanjutnya, Romo Erwin menjelaskan 
makna dari persatuan; bermula dari 
Allah yang menyatukan manusia 
di dalam keluarga. Mulai dari lahir, 
menikah, hingga meninggal. Itu bukan 
suatu kebetulan.  “Kita dipersatukan 
oleh Tuhan karena suatu maksud,” 
lanjutnya. 

Keluarga, menurut Romo Erwin, 
adalah persaudaraan dalam arti yang 
paling sempurna. “Bersyukurkah aku 
karena tinggal di dalam keluargaku?” 
gugat Romo Erwin. 

Persaudaraan Paling Sempurna  -  Romo Erwin sedang membawakan renungan  - [Foto: Ade]

Malam Keakraban Subsie Tatib Sathora  -  Perayaan Ulang Tahun beberapa 
anggota Tatib  - [Foto: dokumentasi Tatib]
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Penuh Cerita
Romo Erwin memberi ilustrasi.  Ada 

seorang ibu yang memikirkan siapa 
yang akan menangis jika ia meninggal 
dunia? Kemungkinan hanya anjingnya 
yang menangis. Hal ini dikarenakan ibu 
ini tidak perhatian terhadap orang lain. 

Lalu, Romo Erwin melontarkan 
pertanyaan, “Pernahkah Anda 
membayangkan, mengapa Allah 
menciptakan manusia dan membuat 
dunia ini begini ramai dan penuh 
cerita?”  Jawab Romo Erwin, “Karena 
kita ingin dunia yang ramai. Agar 
tidak terjadi kebosanan, ada baiknya 
membuat acara-acara untuk 
menumbuhkan kebersamaan dalam 
keluarga, sehingga terjadi keramaian.  
Kebosanan dapat dihindarkan.” 

Romo Erwin mengingatkan bahwa 
perutusan dalam keluarga diciptakan 
Tuhan dengan maksud penyelamatan. 
“Hal ini perlu disadari! Kebersamaan 
harus dinikmati, bukan hanya sekadar 
hidup bersama!”  

Di pengujung khotbah, Romo Erwin 
berpesan, “Cari di mana, saat mana, dan 
bagaimana kita dapat menyelamatkan 
keluarga masing-masing.” 

Setelah mendaraskan bersama Doa 
St. Fransiskus Assisi, persekutuan doa 
ditutup dengan lagu. Para usher telah 
siap membagikan snack dan es durian, 
persembahan kasih dari Chandra yang 
setia mendukung pelayanan PDS. 

PDS St. Fransiskus Assisi dapat 
memberikan pelayanan kasih kepada 
umat jika membutuhkan pewarta, 
prodiakon, tim pujian, konseling, SOS 
Doa, dan persekutuan rohani. Hubungi 
Sekretariat PDS di Jl. Pulau Panjang 
Raya Blok C11-14, Taman Permata 
Buana. Lily Pratikno

Paskah OMK 
Dekenat Barat 

II 
“PERTOBATAN, Persatuan, Pelayanan, 
Untuk Itulah Kita Diutus”. Demikian 
tema Perayaan Paskah OMK Dekenat 
Barat II di Gereja Santo Matias Rasul 

Kosambi pada Sabtu, 12 April 2015.  
Acara diawali dengan Misa konselebrasi 
yang dipimpin oleh delapan  romo. 
Vikaris Jenderal Keuskupan Agung 
Jakarta, RD Samuel Pangestu, menjadi 
konselebran utama. 

Romo-romo yang turut 
mempersembahkan Misa adalah RD 
Aloysius Susilo Wijoyo dari Paroki Matias 
Rasul, Romo Celcius Mayabubun MSC 
dari Paroki St Andreas, Romo Robertus 
Andy Priambada O.Carm dari Paroki 
MBK, Romo Patricius M. Simandjuntak 
O.Carm dari Paroki MKK, RD Reynaldo 
Antoni dari Paroki Bojong, Romo 
F.X. Rudi Rahkito Jati OMI dari Paroki 
Trinitas, dan Romo Silvester Saka CP 
dari Paroki Philipus Rasul. Romo dari 
Paroki St. Kristoforus berhalangan hadir.

Sejak pukul 10.00, gereja sudah mulai 
dipadati oleh kaum muda yang datang 
berkelompok. Para OMK dari delapan 
paroki di Dekenat Barat II ini datang 
menggunakan bus yang disediakan 
oleh panitia di setiap paroki. Sekitar 
pukul 11.00, Gereja Santo Matias Rasul 
penuh oleh sekitar 790 orang muda 
Katolik.  Petugas tatib Misa dari OMK 
Santo Matias Rasul. 

Misa dimulai dengan tarian pembuka 
oleh OMK Trinitas, dilanjutkan dengan 
perarakan vandel masing-masing 
paroki bersama petugas liturgi dan para 
romo. Petugas pembaca dan Mazmur 
berasal dari OMK Santo Philipus Rasul.  

Nyanyian dan musik dalam Misa 
diiringi oleh paduan suara dan 
ensamble OMK Santo Thomas Rasul. 
Setelah bacaan Injil, umat disajikan 
dengan visualisasi homili berupa drama 
dari OMK Maria Kusuma Karmel. Drama 
berkisah tentang kesulitan hidup yang 
dialami oleh tiga generasi OMK; pelajar 
yang nilainya jelek dan terjebak miras, 
mahasiswa yang stres karena salah 

ambil jurusan, dan karyawan yang 
karirnya terancam berakhir. 

Di akhir drama, mereka bertanya 
kepada Moderator Dekenat Barat II, 
Romo Patricius, bagaimana seharusnya 
menghadapi masalah mereka?  Romo 
Patricius menjawab, “Dengan datang 
kepada Tuhan mungkin masalah kita 
tidak selesai, tapi percayalah bahwa 
Tuhan akan memberikan kepada kita 
kekuatan untuk menghadapi masalah 
tersebut. Jadi, datanglah kepada Tuhan.” 

Kemudian Romo Samuel 
mengungkapkan bahwa dalam hidup 
pasti kita pernah berbuat salah. Jadi, 
jangan takut untuk berbuat salah. 
Melakukan kesalahan dan kemudian 
menyadarinya sehingga tahu mana 
yang salah dan mana yang benar; lebih 
baik daripada diam dan tak berbuat apa 
pun. “Yang terpenting adalah kata maaf 
setelah kita berbuat salah,” tegas Romo 
Samuel. 

 Misa dilanjutkan dengan tarian 
persembahan oleh OMK Philipus Rasul, 
ditutup dengan foto bersama masing-
masing OMK Paroki dengan delapan 
romo di altar.

Acara dilanjutkan dengan makan 
siang dan gathering di aula Paroki 
Santo Matias Rasul. Untuk mencairkan 
suasana, OMK Maria Bunda Karmel 
memimpin ice-breaking dengan 
gerak dan lagu. Setelah suasana cair, 
para hadirin dibuat takjub dengan 
penampilan beberapa paroki, seperti 
modern dance dari OMK Matias Rasul, 
band dari OMK Trinitas, musik etnik dari 
OMK Andreas, hingga stomp (musik 
dapur) dari OMK Philipus Rasul. 

Acara ini ditutup sekitar pukul 15.00 
dengan pembagian doorprize dan 
pengumuman acara OMK Dekenat 
Barat II selanjutnya, yaitu turnamen 
olahraga serta acara KAJ Youth Day 

Paskah OMK Dekenat Barat II - Foto bersama OMK Sathora,  acara Orang Muda Katolik wilayah 
Dekenat Barat II, di Gereja Santo Matias Rasul, Kosambi, Jakarta Barat - [Foto: Aditrisna Satria]
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“...Gereja kita hadir di tengah dunia 
secara mengagumkan karena hidup 
dalam kasih saling tolong-menolong 
dan bukan hanya sekadar doa bersama 
atau tindakan-tindakan karitatif yang 
aksidental saja. Kalau ada banjir, ada 
kebakaran baru berbuat baik. Kita akan 
berbuat baik setiap saat karena kita ini 
keluarga Allah. Di mana kita masing-
masing merupakan berkat bagi yang 
lainnya. Semoga kehadiran koperasi di 
Sathora akan mewujudkan semangat 
Gereja Perdana dalam era globalisasi 
ini,” demikian sambutan RD Th. Aq. 
M. Rochadi Widagdo, Kepala Paroki 
Sathora pada waktu itu.

Sekarang, Kopdit / CU SATORA bukan 
hanya melayani umat Katolik saja, 
tetapi juga masyarakat umum dan telah 
berbadan hukum yang diterbitkan 
oleh Menteri Koperasi dengan No. 902/
BH/M.KUKM.2/IV/2010. Kopdit SATORA 
memiliki gedung sendiri sebagai Kantor 
Pusat, yaitu di Jalan Pakis Raya E5/7, 
Bojong Indah, Jakarta Barat, serta dua 
tempat pelayanan lainnya di Kosambi 
Baru dan Pasar Bojong Indah. Marito

Ayahku Juga 
Manusia

MISA Orang Muda Katolik (OMK) Life 
Teen tanggal, 25 April 2015, bertepatan 
dengan Hari Doa Untuk Panggilan. Misa 
dipersembahkan oleh Romo tamu, 
Anton Baur Pr.

Life Night kali ini cukup unik karena 
pewartanya duet ayah dan anak, sesuai 
temanya , “Ayahku Juga Manusia”.

Sesi tiga puluh menit pertama 
dibawakan oleh sang anak, Reiner 
Raharja. Tiga puluh menit selanjutnya 

yang diadakan pada 20-22 November 
2015. Di akhir acara, Romo Susilo 
berpesan supaya OMK Dekenat Barat 
II selalu ingat tiga hal paling utama 
yang dibutuhkan untuk bertobat, yakni 
kesadaran, penyesalan, dan perubahan 
diri. Nov/Ody

 

RAT Ke-XV 
Koperasi 

Kredit SATORA 
KOPERASI Kredit (Credit Union/CU) 
SATORA menyelenggarakan Rapat 
Anggota Tahunan (RAT) ke-XV Tahun 
Buku 2014 pada Minggu, 19 April 2015, 
di auditorium lantai 4 Gedung Karya 
Pastoral (GKP) Sathora Bojong Indah, 
Jakarta Barat.	

Acara RAT yang diselenggarakan pada 
pukul 10.00-14.00 ini adalah Laporan 
Pertanggungjawaban Pengurus & 
Pengawas untuk tahun buku 2014. 
Selain itu, diadakan Pemilihan 
Kepengurusan Periode 2015 – 2017 
oleh Panitia Pemilihan (Tim-5) yang 
diberi mandat oleh RAT tahun lalu.

Susunan Kepengurusan Kopdit 
SATORA periode 2015 – 2017 terpilih 
sebagai berikut:  Winata Setiawan 
sebagai pelindung. F.H. Sumardjo, Irwan 
Michael Winata, dan Karel Dengah 
sebagai penasihat. 
Sedangkan pengurus terpilih: Ketua 
Umum, Antonius Effendy. Ketua I 
Bidang Pendidikan, Yan Wibowo. 
Ketua II Bidang Usaha / Perkreditan, 
Lisa Sampouw. Lisa Christina sebagai 
Sekretaris dan Eddy Soesanto Herman 
sebagai Bendahara.

Pengawas: Johanes Eko Lasmana 
sebagai Ketua, Yustina Wiwin Indarsih  
(Sekretaris), dan Kristina Dwi Haryanti 
(Anggota)

Krisis Ekonomi
Tonggak sejarah lahirnya Koperasi 

Kredit SATORA berangkat dari suatu 
keprihatinan, krisis ekonomi, dan 
kehancuran rumah dan usaha di 
sekitar paroki. Juga terjadi kehilangan 
kepercayaan terhadap pemegang kuasa 

dan situasi tegang antarsesama
Dengan adanya “hati yang peduli” 

dan “tidak hanya sekadar memendam 
sakit hati”, beberapa tokoh (dewan 
paroki, tim formatur, wakil wilayah, 
organisasi, kategorial)  bergerak untuk 
mengatasi “keterpurukan”. Mereka  
membuat wadah untuk membantu 
dan membangun ekonomi rakyat, 
serta membangun kepribadian rakyat 
yang mau membantu orang lain dan 
bersemangat menabung

Pada 15 Agustus 1998 bersamaan 
dengan Hari Bunda Maria Diangkat ke 
Surga dan HUT ke-12 Imamat Romo 
Th. Aq. Murdjanto Rochadi Widagdo Pr, 
Koperasi Kredit SATORA (Saling Tolong 
Rakyat) diresmikan. Training pengurus, 
penjaringan anggota, persiapan 
sekretariat serta sistem komputerisasi 
dengan cepat dilakukan.  

Januari 1999, Koperasi SATORA 
telah menyalurkan kredit.  Februari 
1999, Warung Sembako dibuka serta 
memberi kesempatan kepada anggota-
anggotanya untuk menjadi penyalur di 
rumah masing-masing. Media Koperasi 
Kredit SATORA diterbitkan setiap 
Minggu guna menjalin komunikasi 
antara pengurus dan anggota/umat.  

Iklan yang ada di Media SATORA 
mendukung berlanjutnya penerbitan, 
serta memperkenalkan usaha-usaha 
anggota atau menawarkan hasil 
produksinya. Selain itu, Media SATORA 
sangat membantu umat/anggota untuk 
mencari atau melamar pekerjaan.

Awalnya, status Koperasi Kredit 
(Credit Union) SATORA ini Kategorial 
di bawah Paroki Santo Thomas Rasul 
(Sathora). Keanggotaannya hanya umat 
Katolik dari Paroki Santo Thomas Rasul 
Bojong Indah dan Paroki Santo Matias 
Rasul Kosambi Baru, dengan tempat 
pelayanan di aula Gereja Sathora.

RAT Ke-XV Koperasi Kredit SATORA  -  Pengurus dan Pengawas CU SATORA sedang membacakan 
pertanggungjawaban kepada para anggota- [Foto: Erwina]
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oleh sang ayah, Boy Raharja. Banyak 
peserta Life Teen mengajak ayah 
mereka untuk ikut mendengarkan 
pewartaan ini.

 Reiner mengemukakan bahwa pada 
umumnya setiap orangtua --papa dan 
mama-- punya sisi baik dan sisi buruk. 
“Seperti kita semua; sebagai manusia 
biasa tidak ada yang sempurna.”

Hasil riset di Harvard menyatakan bah-
wa pada saat tumbuh kembang, anak 
akan terpengaruh oleh ayahnya.

Matius 15:4 mengatakan ...Sebab 
Allah berfirman: Hormatilah ayahmu 
dan ibumu; dan lagi: Siapa yang 
mengutuki ayahnya dan ibunya pasti 
dihukum mati. Reiner menggarisbawahi 
kata “hormat“ karena di dalam Kitab 
Suci bahasa Inggris yang dipakai adalah 
kata “honour“, bukan “respect“. 

Respect adalah menghormati 
seseorang karena kualitas yang dimiliki 
dan keberhasilannya. Ada rasa takut 
atau segan di dalamnya. Sementara 
honour adalah rasa hormat karena 
kekaguman lebih ke moral, yang di 
dalamnya tanpa rasa takut. “Dengan 
demikian, Kitab Suci menyatakan 
bahwa kita harus menghormati dengan 
menggunakan kata “honour” kepada 
kedua orangtua kita, bukan karena 
kesuksesan, kekayaan, kepintaran 
mereka saja, tapi karena mereka patut 
dihormati,” tegas Reiner.

Keberhasilan Reiner sekarang bukan 
dari dirinya sendiri, tetapi merupakan 
hasil didikan dan pendampingan ayah 
dan ibunya, terutama ayahnya waktu 
dia masih bandel saat bersekolah. 

Ayahnya bersikap sebagai teman. Jika 
ada masalah, orangtua dan anak saling 
“curhat” sehingga terjalin komunikasi 
yang baik.

Dalam 1 Petrus 2 ayat 17, kembali 
kata “honour” digunakan: Hormatilah 
semua orang, Kasihilah saudara-
saudaramu, takutlah akan Allah, 
hormatilah raja! Ternyata, Kitab 
Suci dengan jelas dan gamblang 
mengingatkan kita untuk memberi 
hormat yang sama untuk sesama 
manusia maupun kepada raja, tanpa 
dibedakan.

Berapakah penghargaan orangtua?
Kebanyakan anak muda sekarang 

hanya menghargai (respect) apa yang 
dipunyai orangtuanya, seperti  rumah 
mewah, harta, gadget terbaru, mobil 
mewah, dan lain-lain. Bukan dari “nilai“ 
(value)  tetapi dari  “harga“ (price). 

Karena itu, para orangtua harus mulai 
ngobrol tentang pengalaman hidup 
mereka dan mengajak anak-anaknya 
mulai berpikir tentang nilai hidup; 
tentang masa depan mereka dan 
langkah apa yang mau dilakukan untuk 
mencapai cita-cita, serta upaya untuk 
menghadapi tantangan yang ada. Hal 
tersebut dilakukan oleh Boy Rahardja 
kepada Reiner dan Clement, anaknya.

Sesi berikutnya dilanjutkan oleh Boy 
Raharja yang mengutip Efesus 6: 1-4: 
...Hai anak-anak, taatilah orangtuamu di 
dalam Tuhan, karena haruslah demikian. 
Hormatilah ayahmu dan ibumu - ini 
adalah suatu perintah yang penting, 
seperti yang nyata dari janji ini. Supaya 

kamu berbahagia 
dan panjang 
umurmu di bumi. 
Dan kamu, bapa-
bapa, janganlah 
bangkitkan amarah 
di dalam hati anak-
anakmu, tetapi 
didiklah mereka di 
dalam ajaran dan 
nasihat Tuhan.

Sejak kecil 
Boy dididik oleh 
orangtuanya; hanya 
berpusat pada IQ 
saja supaya pintar 
dan mendapat 

ranking di sekolah. Yang diisi hanya 
otak,tetapi tidak untuk hal kerohanian. 
Maka, ada kekosongan di dalamnya. 
Kemudian ketika terjadi masalah di 
dalam rumah tangganya; ribut dengan 
istri, akhirnya anak pertamanya Clement 
yang selalu dimarahi atau disabet 
karena kenakalan kecil semata. Lama-
kelamaan sang anak mengalami luka 
batin. Boy menasihati para orangtua 
supaya jangan hanya mencerdaskan 
IQ anak saja tetapi juga hatinya. 
“Kerohaniannya diisi juga,” tegasnya.  

Perubahan nyata terjadi ketika istri 
Boy Raharja pulang dari retret. Cara 
hidup keluarga mereka perlahan-lahan 
berubah. Mulai terjalin komunikasi yang 
baik dengan Reiner, anak keduanya. 
Ketika terjadi masalah antara Reiner dan 
suster di sekolah akibat salah paham, 
dapat dijembatani dan diselesaikan 
karena ada komunikasi yang baik. 

“Pentingnya kita mengamalkan 
karunia Tuhan di dalam buah-buah 
Roh yang pertama adalah “kasih“ dan 
berakhir dengan “penguasaan diri“ 
(Galatia 5: 22-23),” ungkap Boy Raharja.

Kepada anak-anak muda yang 
hadir, Boy Raharja berpesan, jangan 
pernah mengutuki diri sendiri dengan 
mengatakan saya tidak bisa... atau 
dengan hal-hal negatif lainnya. “Tapi, 
yakinlah dan percayalah bahwa Tuhan 
memampukan kita kalau kita mau 
berusaha!”

Boy Raharja pernah mengalami 
kesulitan ekonomi dan cobaan yang 
berat. Ia mengalami sepuluh kali 
serangan jantung karena cobaan 
yang bertubi-tubi. Dengan bantuan 
istrinya, seluruh keluarganya bertobat, 
dipulihkan, dan diselamatkan.

“Waktu kita bukan waktu Tuhan, 
waktu Tuhan bukan waktu kita...,” 
pesan Boy Raharja sebelum menutup 
sharing-nya. Maka, sewaktu orangtua 
masih hidup, bahagiakanlah mereka. 
Kalau mereka sudah meninggal, semua 
akan percuma. “Orangtua juga harus 
membahagiakan keluarganya karena 
kita tidak pernah tahu kapan waktu kita 
akan tiba.”

Sesi ini ditutup dengan tanya jawab  
kepada Reiner dan ayahnya. Malam 
kian larut, tetapi anak-anak muda dan 
beberapa orangtua masih enggan 

Ayahku Juga Manusia  -   Duet Boy Raharja (ayah) dan Reiner Raharja 
(anak) dalam memberi pewartaan  - [Foto: Aditrisna]
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beranjak. Suasana terasa akrab diselingi 
obrolan sambil menikmati nasi tim yang 
lezat. Venda 

     

HUT ke-24 
WKRI Cabang 

Sathora 

DI Gereja Sathora, terlihat banyak 
ibu berdandan cantik berseliweran 
pada Minggu, 26 April 2015.  Mereka 
mengenakan kain kebaya atau baju 
daerah,  rambut tertata rapi; disanggul 
tradisional maupun modern.

Sebetulnya  Ulang Tahun ke-24 
Wanita Katolik RI Cabang Santo Thomas 
Rasul, adalah tanggal 7 April. Namun 
berhubung  waktunya berdekatan 
dengan Hari Ulang Tahun Ibu Kartini,  
maka WKRI sekalian merayakannya 
untuk  mengenang jasanya. Pada 
tanggal 26 April itu.

Lama Dipersiapkan
Ibu-ibu yang bertugas tatib Misa 

pada pukul 08.30, melaksanakan 
tugasnya dengan berkebaya.  Selesai 
Misa, mereka  langsung menuju GKP 
lantai 4 guna melanjutkan acara yang 
telah lama dipersiapkan.

Di aula serbaguna, sudah banyak 
anggota Wanita Katolik yang hadir. 
Ternyata, Romo Gilbert hadir pula.

Pukul 11.00, acara dimulai dengan 
menyanyikan lagu “Ibu Kita Kartini”, 
dilanjutkan Doa Pembukaan oleh 
Sum dari Ranting St. Fransisca 
Bojong 1.  Ketua Wanita Katolik RI 
Cabang Santo Thomas Rasul, Maria 
Soendari,  memberikan kata sambutan. 
Dilanjutkan  sepatah-dua patah kata 
oleh mantan Ketua Wanita Katolik RI 
periode lalu, Elly Sutiono.  

Romo Gilbert yang mengenakan 
blangkon dan kemeja batik, diminta 
untuk memberikan kesan dan pesan.  
“Semasa Ibu Kartini hidup, banyak 
nilai-nilai luhur yang ditanamkan pada 
bangsa Indonesia, khususnya kaum 
perempuan. Hendaknya nilai-nilai luhur 
itu tetap diingat dan digunakan pada 
masa kini. Jangan sampai nilai-nilai 

yang baik itu hilang 
terlupakan begitu 
saja,”    pesan Romo 
Gilbert.

Potong tumpeng 
pertama dilakukan 
oleh Maria Soendari, 
diberikan kepada 
Romo Gilbert. 
Berikutnya, Wakil 
Ketua II Ninik 
memberikan 
potongan tumpeng 
kepada Felisitas, 
pendamping Wanita Katolik  dari 
Dewan Paroki. Potongan ketiga oleh 
Monica selaku Wakil Ketua I diberikan 
kepada Virgin, pelatih koor Wanita 
Katolik Cabang Santo Thomas Rasul. 
Para hadirin menyanyikan lagu  “Happy 
Birthday WK”.

Keanggunan Berbusana
Fashion Show digelar, diiringi lagu 

daerah yang dibawakan secara live 
diiringi permainan keyboard oleh Lia. 
Gelombang pertama menampilkan 
12 peserta. Satu per satu, ibu-ibu 
maju dengan gayanya masing-
masing. Mereka memperlihatkan 
keanggunannya berbusana di hadapan  
tiga juri, yaitu Dr. Liani dari Cosmed dan 
Klinik Ganesha, Sandra Dewi pemilik 
Salon Sandra Dewi, dan Rika seorang 
desainer.

Setelah 12 orang tampil semua, 
mereka serentak  jalan berparade ke 
hadapan para penonton.

Lomba Membacakan Puisi  
menyelingi antara fashion show 
gelombang pertama dengan 
gelombang kedua. Semua puisi 
bertemakan tentang penghormatan 
terhadap ibu;  mengenang bagaimana 
ibu mengandung kita semua, 
bertaruh nyawa untuk melahirkan 
kita, memelihara kita hingga dewasa. 
Semuanya itu dilakukannya dengan 
penuh kasih sayang dan tanpa pamrih. 

Juri lomba puisi adalah Kartini 
Osmara (Boy) dan Maria.

Selanjutnya, fashion show gelombang 
kedua menampilkan 12 peserta.

 Juara I Lomba Fashion Show 
dimenangkan oleh Iin dari Ranting St. 
Agnes Puri 2; mendapat hadiah berupa 

tabungan Rp 500.000 dari BNI’46 yang 
mensponsori kegiatan ini. Juara II 
dimenangkan oleh Ainy dari Ranting 
St. Katarina Puri Media. Juara III diraih 
oleh Libry dari Ranting St. Anna Taman 
Permata Buana.

Vonny  dari Ranting St. Theresia 
Bojong 5 menjadi Juara I Lomba 
Membacakan Puisi, Juara II 
dimenangkan oleh Meity dari Ranting 
St. Puri 1,  dan Juara III oleh Angel dari 
Ranting St. Fransisca Bojong 1. Para 
pemenang lomba mendapat souvenir 
dari BNI’46 dan voucher diskon 25% 
dari Klinik Ganesha untuk pemeriksaan 
darah. Ada pula beberapa  sukarelawan 
mensponsori door prize.

Setelah pengumuman pemenang 
dan pembagian hadiah, acara ditutup 
dengan Doa Penutup dan pembagian 
nasi kotak sebagai makan siang.  Para 
peserta berfoto ria, karena tersedia foto 
booth dengan membayar Rp 50.000 
untuk tiga pose, satu foto ukuran 6R, 
dan CD.

Pesta Ulang Tahun Wanita Katolik RI 
Cabang Santo Thomas Rasul usai sekitar 
pukul 13.00.  Sinta

Dari Berdoa 
Hingga Joget 

Bersama
SUASANA di depan eks sekolah Garuda 
mulai riuh oleh warga Wilayah Lucia 
yang berdatangan. Dari anak-anak, 
OMK, orang tua termasuk opa dan 
oma.  Mereka akan berangkat ziarah 
dan rekreasi ke Cirebon dan Kuningan. 

HUT ke-24 WKRI Sathora  - Pertunjukan Tari Poco-poco oleh Ibu-ibu WK 
cabang Sathora  - [Foto: Erwina]
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Ziarek ini diadakan berdasarkan 
program kerja wilayah dan terlaksana 
1-3 Mei 2015 yang lalu dengan tujuan, 
agar dapat menjalin tali persaudaraan 
antar umat se-wilayah. 

Selain itu dalam ziarek ini kita juga 
bersyukur dan tetap setia untuk 
bertumbuh dalam iman, berbagi dan 
peduli melalui pelayanan kasih, dan 
devosi kepada Bunda Maria. Diikuti 
94 umat bersama dua orang suster 
pasionis.  Setelah diawali dengan doa 
bersama, bus beranjak dari Bojong 
Indah menuju Cirebon sebagai kota 
tujuan pertama. 

Di kota ini, para peserta mencicipi 
masakan khas Cirebon, Empal Gentong 
dan Empal Asem H. Apud.  Setelah 
perut kenyang, perjalanan dilanjutkan 
menuju pusat batik Trusmi. Pusatnya 
karya khas warga Cirebon berupa batik  
bercorak Megamendung.

Batik Megamendung bentuknya 
menyerupai awan dan garisnya tidak 
terputus. Ada garis lengkung yang 
teratur, dari  lengkungan yang paling 
dalam (mengecil), kemudian melebar 
keluar (membesar).  Ini memperlihatkan 
simbol  keteraturan dan keharmonisan. 
Lengkungan yang teratur membawa 
pesan moral  bahwa dalam kehidupan, 
manusia selalu ada yang berubah (naik 
dan turun).   

Setelah itu, acara dilanjutkan ke 
pusat oleh-oleh Pasar Sinta. Di sana 
banyak terdapat berbagai makanan 
kecil khas Cirebon, seperti aneka 
kripik dan krupuk. Dan tak kalah 
menarik beragam manisan, 
berbagai macam rasa abon, dan 
sirup khas Cirebon, Tjampolay. 

Hotel Citradream menjadi tempat 
singgah pertama untuk melepas 
lelah dan membersihkan diri. Sore 
hari tiba, dan acara dilanjutkan 
dengan coffee break dan bersantai 
bersama. Makan malam bersama 
pun semakin memperluas 
perkenalan antar umat.

Sesuai Rencana
Fajar menyingsing dan 

rombongan pun sudah siap 
berziarah ke Gua Maria Sawer 
Rahmat, Kuningan.  Terletak di 
lereng sebelah timur kaki Gunung 

Ciremai pada ketinggian lebih kurang 
700 meter dari permukaan laut. 
Perjalanan tidak terlalu lama, dan jalan 
salib pun bisa dimulai tepat waktu. 

Akhir dari perhentian jalan salib 
disambut oleh patung Bunda Maria 
yang megah. Berdiri tegak di sebuah 
gua yang mengucurkan air yang jernih. 
Airnya berasal dari curug (air terjun. 
Red) yang berada di kaki selatan bukit 
Gunung Ciremai. Warga setempat 
menyebutnya Curug Sawer. 

Romo Yohanes Cantius Abukasman, 
OSC. menutup jalan salib, lalu 
menyambut dengan hangat 
rombongan di Gereja Cisantana yang 
berdekatan dengan  Gua  Maria Sawer 
Rahmat. Tanpa pikir panjang, misa 
pertama wilayah pun dilaksanakan. 
Sangat berkesan karena berada di 
tempat yang tidak biasa dan ada 
penampilan memukau dari Deo, organis 
cilik dari Lucia. 

Romo Abukasman yang memimpin 
misa ini berkotbah tentang inti 
perjalanan salib, Bunda Maria, serta 
bacaan hari itu. Tak lupa diselipkan 
sejarah berdirinya Gua Maria Sawer 
Rahmat, karena 86% peserta yang ikut 
belum pernah mengunjungi gua ini. Ia 
juga menyampaikan agar rombongan 
ikut berbagi dengan warga di sekitar 

gua Maria, dengan membeli hasil tani, 
kebun atau kerajinan mereka.

Usai dari Gua Maria Sawer Rahmat, 
rombongan singgah di Tirtasanita, dan 
langsung menyantap nasi jamblang 
yang telah disiapkan oleh panitia. Usai 
makan siang, perjalanan langsung 
menuju kawasan wisata Cibulan. 
Waktu cepat berlalu sehingga harus 
segera kembali ke Tirtasanita untuk 
mempersiapkan acara malam ini. 

Menjelang makan malam, 
rombongan menuju RM Alinda yang 
terletak di sebelah penginapan. Perut 
pun sudah kenyang dan acara akan 
dilanjutkan di ruang pertemuan 
Tirtasanita. Di ruang tersebut, 
rombongan disambut dengan suara 
merdu diiringi organ. Acara keakraban 
dimulai, bernyanyi dan berjoget 
bersama. Dan tak lupa ada acara 
perkenalan yang disertai nyanyian dan 
tarian. 

Usai malam keakraban, tibalah 
waktu beristirahat dari jadwal ziarek 
yang panjang. Esok pagi, rombongan 
mendapatkan morning call jam enam 
pagi. 

Setelah sarapan, di lapangan 
rumputlah acara dimulai dengan 
doa bersama yang dipimpin oleh 
Suster Yusta. Lalu dilanjutkan dengan 

Dari Berdoa Hingga Joget Bersama  -  kiri : atas : Misa dipimpin Romo Abukasman, bawah : lingkungan Lucia 6 
sedang berjoget, kanan : atas : persiapan games, bawah : permainan tugu pancoran .  - [Foto: dok. Wilayah Lucia]
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berbagai permainan yang dipimpin 
oleh Erni dan Awang (ketua OMK). Dari 
games tugu pancoran sampai dengan 
berlomba bakiak. Anak-anak sampai 
lansia antusias mengikuti acara ini. 

Acara di kuningan pun ditutup 
dengan makan siang di RM Palinggihan. 
Gembira dan lelah pun terbayarkan 
dengan perjalanan ziarek ini. 

Andreas Yam Rewav & Patricia

Paskahan 
Karyawan 
Sekretariat

PARA karyawan Sekretariat Paroki se-
Dekenat Barat II beserta keluarganya 
mengadakan Paskahan di Auditorium 
lantai 4 Gedung Karya Pastoral 
(GKP) Sathora, Jumat, 1 Mei 2015. 
Sebelumnya, pada pukul 12.00  mereka 
mengikuti Misa Jumat Pertama yang 
dipersembahkan oleh Romo Ignatius 
Warsono Putro OMI dari Stasi Maria 
Immaculata, Paroki Trinitas Cengkareng. 

Sekitar pukul 13.00 WIB, karyawan 
Sekretariat Sathora, Stephanus Supanto, 
selaku pembawa acara mengabsen 
peserta yang hadir, yaitu dari Paroki 
Trinitas Cengkareng,   Maria Kusuma 
Karmel (MKK) Meruya, Maria Bunda 
Karmel (MBK) Tomang,             Santo 
Matias Rasul Kosambi Baru,   Santo 

Andreas Kedoya,   Santo Kristoforus 
Grogol,   Santo Philipus Rasul Kapuk, 
dan Santo Thomas Rasul Bojong Indah 
sebagai tuan rumah.

Acara pertama adalah sambutan dan 
doa makan siang  oleh Pastor Kepala 
Paroki Sathora, Gilbert Keirsbilck CICM.  
Menurut Pastor Gilbert, pertemuan 
semacam ini penting agar karyawan 
sekretariat paroki bisa saling belajar 
satu dengan yang lain.

Merasa Terbantu
Usai makan siang, acara dilanjutkan 

dengan sambutan Romo Ignatius 
Warsono Putro OMI sebagai perwakilan 
romo Dekenat Barat II.  

Romo kelahiran Bantul, Yogyakarta, 
ini merasa terbantu dengan adanya 
karyawan sekretariat paroki. “Kalau 
tidak dibantu oleh karyawan sekretariat, 
saya tidak bisa melakukan banyak hal.  
Karena terlalu banyak hal yang harus 
dikerjakan,” ungkapnya.

 Sekretariat paroki membantu 
menyusun jadwal ke mana para 
romo harus pergi, mempersiapkan 
perkawinan, mempersiapkan banyak 
hal yang terkait dengan pelayanan 
umat.  

“Tanpa Bapak-Ibu, Gereja tidak bisa 
memberikan pelayanan terbaik bagi 
umat.  Oleh karena itu, sekali lagi saya 
mengucapkan banyak terima kasih atas 
kehadiran, karya, dan kerja Bapak-Ibu 
dalam melayani umat melalui kerja 

kesekretariatan 
yang sangat 
penting.  Dan 
saya bersyukur 
bahwa  kita 
mempunyai 
forum seperti 
ini karena bisa 
belajar satu 
dengan yang 
lain,”   lanjut 
Romo Warsono.

Selanjutnya, 
Ketua Forum 
Sekretariat Paroki 
Dekenat Barat II, 
Fransiscus Feradi, 
memberikan 
sambutan.  Acara 
dilanjutkan 

dengan pertunjukan drama yang 
dibawakan oleh anak-anak Bina Iman 
Remaja Paroki Sathora Bojong Indah, 
Gerak dan Lagu dari Bina Iman Anak 
Paroki Kristoforus Grogol.  Acara ditutup 
dengan tukar kado. Marito

Perlakuan 
Khusus bagi 

Maria
BULAN Mei dan Oktober memang 
dikhususkan untuk menghormati 
Bunda Maria. Mei disebut sebagai Bulan 
Maria, sedangkan Oktober disebut 
Bulan Rosario. Sebagian orang masih 
belum paham dan mempertanyakan 
apa bedanya Bulan Maria dan Bulan 
Rosario? 

Gereja Katolik memiliki tradisi yang 
istimewa, yaitu mendedikasikan bulan-
bulan tertentu untuk suatu devosi. Ini 
terjadi kepada Bunda Maria. Bunda 
Maria mendapatkan perlakuan khusus 
dalam Gereja Katolik. Ada dua bulan 
dalam setahun yang didedikasikan 
khusus untuk Bunda Maria, yakni Mei 
dan Oktober.

Paus Paulus VI dalam Ensikliknya, the 
Month of Mary mengatakan, “Mei adalah 
bulan di mana devosi umat beriman 
didedikasikan kepada Bunda Maria 
yang terberkati.” Dan bulan Mei adalah 
kesempatan untuk “penghormatan 
iman dan kasih yang diberikan oleh 
umat Katolik di setiap bagian dunia 
kepada Sang Ratu Surga. Sepanjang 
bulan ini, umat Kristen, baik di gereja 
maupun secara pribadi di rumah, 
mempersembahkan penghormatan 
dan doa dengan penuh kasih kepada 
Bunda Maria dari hati mereka. Pada 
bulan ini, rahmat Tuhan turun atas kita... 
dalam kelimpahan” (Paus Paulus VI, the 
Month of May,1).

Menurut Pastor Christianus Hendrik, 
baik Mei ataupun Oktober adalah bulan 
yang dikhususkan untuk menghormati 
Bunda Maria. Tradisi devosional yang 
sangat populer di kalangan Gereja 
Katolik ini berjalan sudah sejak lama, 
berkaitan dengan ditetapkannya juga 

Paskahan Karyawan Sekretariat - Penampilan drama satu babak oleh Bina 
Iman Remaja Sathora  - [Foto: Erwina]
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Maria sebagai Ratu Rosari yang makin 
mempopulerkan doa rosario menjadi 
doa yang merakyat. Sebenarnya devosi 
terhadap Bunda Maria juga berkaitan 
dengan ziarah yang umumnya lebih 
banyak dikaitkan dengan bulan Mei-
bulan ziarah (kunjungan Maria kepada 
Elisabeth pada 31 Mei). Sedangkan 
Oktober lebih dominan kebaktian yang 
bersifat ‘internal’ membangun sikap doa 
yang khusyuk dengan berdoa rosario 
(Maria ditetapkan sebagai Ratu Rosari, 7 
Oktober).

Melalui ziarah, doa rosario, Legio 
Maria, Novena Tiga Salam Maria, dan 
bentuk-bentuk kebaktian lainnya, orang 
ingin mengungkapkan penghormatan 
yang sepantasnya terhadap Ibu Tuhan 
yang membuka pintu Surga, yang telah 
ditutup oleh Hawa (dan Adam). Maria 
menjadi Hawa baru, pengantara segala 
rahmat. Dan Kristus menjadi Adam baru 
bagi keselamatan yang sepenuhnya.

Devosi ini sangat populer dan 
merakyat karena mudah, sederhana, 
dan semua orang bisa melakukannya. 
Tetapi, kendati disediakan dua bulan 
yang dikhususkan untuk penghormatan 
kepada Maria, itu tidak berarti 
menggantikan atau melampaui hormat 
dan pemuliaan kepada Yesus sebagai 
Juruselamat yang sesungguhnya. Tanpa 
Yesus, Maria bukanlah apa-apa, tetapi 
keputusan Maria untuk menjawab “Ya” 
atas rencana keselamatan itulah yang 
membuka jalan keselamatan bagi kita 
semua. 

Untuk menghormati Bunda Maria, 
Paroki Santo Thomas Rasul Bojong 
Indah, Jakarta Barat, merayakan Misa 
Pembukaan Bulan Maria yang dipimpin 
oleh RD F.X. Suherman pada pukul 

19.00 WIB.  
Sebelum 

Ekaristi dimulai, 
umat sudah 
berkumpul 
di Ruang Doa 
Maria. Setelah 
Romo Suherman 
mendupai 
patung Bunda 
Maria dan 
menjelaskan 
maksud diadakan 
Ekaristi pada 
Pembukaan 

Bulan Maria, kemudian diadakan 
perarakan. Romo mengajak umat 
untuk bersama Bunda Maria memasuki 
gereja menghadap Sang Putra sambil 
menyanyikan lagu Ave Maria. Setibanya 
patung Maria di depan altar dan 
diletakkan pada tempatnya, sekali lagi 
Romo Suherman mendupai patung 
Maria dan altar. Kemudian Ekaristi 
dilanjutkan seperti biasa. Marito

ASAK Bertugas 
dalam Misa 
Pendidikan

AYO Sekolah Ayo Kuliah (ASAK) 
melaksanakan tugas koor pada 
perayaan Ekaristi Sabtu-Minggu (2-3 
Mei 2015). Ini merupakan tugas rutin  
ASAK setiap Minggu pertama di bulan 
Mei, sejak  ASAK berdiri delapan tahun 
silam. 

Pada 2 dan 3 Mei 2015  ASAK 
bertugas mengisi koor dalam Misa di 
Sekolah Notredame (tujuh kali Misa) 
dan di Gereja Sathora (tiga kali Misa). 
Kesempatan bertugas ini  merupakan 
cara ASAK mengucap syukur atas 
penyertaan Tuhan dan ucapan terima 
kasih kepada para penyantun dan  umat 
yang selalu mendukung program ini.

Tugas liturgi
Sejak tahun 2010, anak-anak peserta 

Program ASAK mulai melibatkan diri 
dalam tugas liturgi, seperti kolektan 
dan  koor. Tugas tersebut hanya 

dilakukan  sekali dalam setahun, yaitu 
pada saat Misa Pendidikan. Pada 
umumnya yang bertugas adalah anak-
anak SMP ke atas.  

Sekitar Maret 2013, Ketua Subsie 
Koor, Virgin, menawarkan ASAK untuk 
mengisi koor Misa Pendidikan, yaitu 
bertugas pada Sabtu (dua  kali Misa) 
dan Minggu (empat kali Misa).   

Tim menyadari, inilah kesempatan 
ASAK untuk mencapai tujuan yang 
lebih besar. Tugas itu dilaksanakan 
dengan membagi keluarga ASAK 
menjadi dua  grup, yaitu grup SD (Kelas 
4 ke atas plus SMP)  dan grup SMA plus 
Ayo Kuliah. Tiap  grup diperkuat oleh 
para orangtua yang bersedia ikut. 

Vina dan Edo, pelatih saat itu, 
kesulitan memadukan warna suara 
yang berbeda antara anak-anak dan 
dewasa. Namun, pengurus menjelaskan 
bahwa hal ini bertujuan mengakrabkan 
anak dan orangtua. Anak dan orangtua 
bisa pergi dan pulang latihan bersama 
dan punya kegiatan bersama. 

Meski tidak sempurna, kelompok koor 
ASAK  dapat mengisi koor  dalam enam 
kali Misa.  Bahkan hal itu memberikan 
kesempatan kepada Sub Sie Koor untuk  
rekoleksi bersama secara lengkap, 
tanpa ada kelompok yang absen karena 
bertugas pada minggu itu.

Mei 2015, ASAK kembali bertugas. 
Tetapi, hanya dalam tujuh kali Misa dari 
sembilan kali Misa. Peserta program 
ASAK dibagi menjadi tiga grup: SD, SMP, 
dan SMA+AK. Latihan pertama yang 
menyertakan anak SD kelas 1-3 gagal. 
Mereka belum bisa membaca not. 
Tetapi, anak-anak SD kelas 1-3 ini tetap 
antusias. Mereka tampak bersemangat 
dan antusias menyimak panduan 
pelatih.  

Di akhir latihan awal itu, pelatih 
meminta orangtua untuk sering  
menyanyikan lagu-lagu yang diajarkan 
di rumah agar anak-anak semakin 
mengenal nadanya. Ternyata, para 
orangtua berperan luar biasa. Lima hari 
kemudian, di dalam kelas, beberapa 
anak spontan menyenandungkan lagu-
lagu tersebut secara lebih baik.

  Latihan demi latihan yang 
dijalani semua grup berlangsung 
semakin baik, hingga saatnya mereka 
mempersembahkan semua jerih lelah  

Perlakuan Khusus bagi Maria - Perarakan Patung Maria memasuki gereja 
menuju Altar  - [Foto: Matheus Hp.]
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itu ke hadapan Tuhan pada 2 dan 3 Mei 
2015. 

Minggu berikut setelah tugas 
Misa, beberapa anak dan orangtua 
menanyakan jadwal latihan berikutnya. 
Ternyata, beberapa dari mereka 
merindukan latihan kembali....

Pakai-pakailah aku jadi pelayan kecil-Mu 
Walau aku masih terlalu kecil, Tuhan 
pakai aku 
Trima-trimalah aku s’bagai persembahan 
hidup 
Walau tiada lagi yang kumiliki selain 
diriku sendiri. Aloest

Mengenai 
Maria Tidak 

Pernah Cukup
PADA 4 Mei 2015, sekitar 35 OMK 
berkumpul untuk berdoa bersama, 
membawakan puji-pujian, dan 
mendengarkan sharing dari pewarta 
sebagai sarana untuk bertumbuh dalam 
iman. 

Kegiatan ini dilakukan setiap dua 
minggu sekali dan sering mengundang 
para pembicara untuk berbagi 
pengalaman. 

Pada kesempatan ini, memasuki 
bulan Maria, Irhandi Ludiarto menjadi 
pembicara. Ia membawakan satu sesi 
mengenai Bunda Maria; Mengapa 
harus menghormati Bunda Maria? 
Siapakah Bunda Maria? Apakah Anda 
benar-benar tahu tentang Bunda Maria? 

Dan masih banyak lagi pertanyaan-
pertanyaan yang membuat para OMK 
mengetahui siapakah Bunda Maria itu. 

Menurut Irhandi, jika kita 
mempelajari Bunda Maria sama halnya 
kita mempelajari sejarah keselamatan 
dan keseluruhan Kitab Suci. Hal itu 
sungguh menantang dan membuat 
OMK penasaran untuk belajar lebih 
dalam lagi tentang Bunda Maria. 

Irhandi juga menyampaikan sekilas 
mengenai dogma tentang Maria, yaitu 
Maria Bunda Allah, Maria tetap perawan 
kekal, Maria dikandung tanpa noda 
dosa, dan Maria diangkat ke surga.  
Selain itu, Irhandi juga mengajarkan 
mengenai devosi; apa itu devosi, 
bagaimana cara berdevosi, dan apa 
yang menjadi landasan mengapa kita 
harus berdevosi. 

Mengenai Maria tidak pernah cukup. 
Artinya, tidak akan pernah kehabisan 
topik pembicaraan jika kita ingin 
mengenal Bunda Maria lebih dalam 
lagi. Banyak hal 
yang bisa kita 
pelajari dari sosok 
role model bagi para 
biarawati ini. Banyak 
nama, banyak gelar 
dan panggilan, 
banyak juga makna 
yang terkandung di 
dalamnya. 

Setelah renungan 
selesai, acara 
dilanjutkan 
dengan ramah-
tamah di lantai 2 
sambil menikmati 
konsumsi yang 
telah disediakan. 

Para OMK saling berbagi informasi, 
perkenalan, dan membahas banyak 
hal guna mempererat jalinan kasih 
antarsesama orang muda di Paroki 
Sathora.

Komunitas yang disebut Panen 
(PA Senen) ini diadakan setiap Senin 
minggu 1 & 3 di Perumahan Puri 
Indah Blok J4/10. Bagi yang ingin 
mengenal lebih dalam tentang iman 
Katolik, terlebih  para OMK di sekitar 
Puri, Permata Buana, dan Puri Media, 
silakan menghubungi Tessa di nomor 
08170041795. Komunitas Panen

Rosario di 
Depan Pieta

 
SELASA malam, 5 Mei 2015, Wilayah 
Petrus mendapat kesempatan untuk 
berdoa rosario di depan patung Pieta, 
Gereja Sathora.  Lingkungan Petrus 
Dua dengan ketuanya, Marcel Iswara, 
menjadi panitia dalam ibadat tersebut.  

Marcel membuka pertemuan dengan 
sepatah dua patah kata.  Selanjutnya, 
Yuli, pendamping setia Marcel,  
mengajak umat untuk menyanyikan 
lagu pembukaan “Semua Baik”.  
Warga Petrus 5, Oki, mengiringi umat 
bernyanyi dengan permainan keyboard. 
Gerahnya udara tidak menyurutkan 
semangat umat untuk mendengarkan 
renungan singkat yang dibawakan oleh 
Indra, warga Petrus lima, guru sekaligus 
katekis.  

Rosario di Depan Pieta -  Rosario Wilayah St. Petrus.  - [Foto: Ade]

ASAK Bertugas dalam Misa Pendidikan  -  ASAK SMA foto bersama dengan Romo Gilbert di Notre Dame.  
- [Foto: dokumentasi ASAK]
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“Saya bukan orang yang berdevosi 
kepada Bunda, saya memegang rosario 
bila mau berdoa rosario dan koronka 
saja. Saya tahu tentang Bunda Maria 
melalui Injil Lukas 1:26-38,” kata Indra 
mengawali renungan.

Keistimewaan Bunda Maria 
Dari Lukas 1:26-38 diketahui bahwa 

Bunda Maria dengan penuh iman 
menyerahkan diri secara total kepada 
penyelenggaraan Ilahi. Bunda Maria 
berani menjawab panggilan Allah.  
“Dalam perjalanan hidupnya, Bunda 
Maria mempunyai relasi yang sangat 
mesra dengan Putranya, Yesus Kristus, 
sejak ada di dalam kandungannya 
sampai wafat-Nya, karena ia telah 
dipilih oleh Allah menjadi Bunda Allah,” 
urai Indra. 

Kedekatan relasi inilah yang 
menjadikan Gereja Katolik 
berkeyakinan bahwa Maria sungguh-
sungguh istimewa, baik di hadirat Allah 
maupun manusia. 

Doa rosario, papar Indra, adalah doa 
renungan atas misteri keselamatan 
Kristus. Dari Yesus dikandung sampai Ia 
dimuliakan di Surga dan mengutus Roh 
Kudus. Pada abad ke-16, terbentuklah 
doa rosario dengan tiga misteri; 
gembira, sedih, dan mulia.  “Paus 
Yohanes Paulus II yang menciptakan 
peristiwa terang pada tahun 2002,” 
lanjut Indra.  

Asal-usul doa rosario tidak dapat 
ditentukan secara jelas, karena 
terbentuknya setahap demi setahap. 
Struktur doa rosario berkembang 
antara abad ke-12 dan 15.  Lima puluh 
doa Salam Maria dihubungkan dengan 
ayat-ayat Mazmur, untuk memperingati 
kehidupan Tuhan Yesus dan Bunda 
Maria. “Pada saat inilah doa ini dikenal 
sebagai rosarium atau rose garden,” ujar 
Indra.

St. Dominic (1221) adalah santo yang 
menyebarkan doa rosario sebagaimana 
yang kita kenal sekarang. Ia berkhotbah 
tentang rosario dalam pelayanannya 
di antara para Albigensian yang tidak 
mempercayai misteri kehidupan Kristus 
sebagai Allah yang menjelma menjadi 
manusia. “Oleh karena itu, tujuan 
utama pendarasan doa rosario adalah 
untuk merenungkan misteri kehidupan 

Kristus,” ulas Indra.
Pada 7 Oktober 

1571, Paus Pius 
V bersama- sama 
dengan banyak 
umat beriman 
berdoa rosario 
di Basilika Santa 
Maria Maggiore. 
Sejak subuh 
hingga petang, 
doa rosario tidak 
berhenti didaraskan di Roma untuk 
mendoakan pertempuran di Lepanto. 
Walaupun tampaknya mustahil, pada 
akhirnya pasukan Katolik menang pada 
7 Oktober.

Peran Bunda Maria
Setelah terjadi penyaliban Tuhan 

Yesus, para rasul hidup penuh 
ketakutan, berantakan, dan  tersebar 
di mana-mana. Mereka yang tetap di 
Yerusalem tinggal di ruang atas ‘upper 
room’. Di tengah kegaduhan, Bunda 
Maria ada bersama para rasul untuk 
menghibur, menyemangati, dan tinggal 
bersama mereka.  Kemudian mereka 
mulai berani meninggalkan upper room. 
Mereka keluar dan mulai mewartakan 
Injil ke seluruh dunia.  Jadilah Gereja 
berkembang hingga saat ini.

“Mari kita menjadikan Bunda Maria 
sebagai teladan dengan peduli 
terhadap orang-orang di sekeliling, 
cepat tanggap, dan berbelas kasihan,” 
ujar Indra.  Ibadat ditutup dengan foto 
bersama di depan patung Pieta. 
Lily Pratikno

Rekoleksi 
Pengurus 

Lansia Paroki 
se-KAJ

KOMUNITAS Pastoral Adi Yuswa (Lansia) 
Simeon Hanna Keuskupan Agung 
Jakarta mengadakan rekoleksi pada 8- 
10 Mei 2015. Acara ini diselenggarakan 
untuk menggalang keakraban dan 

semangat kerjasama di antara para 
Pengurus Lansia Paroki, Pengurus 
Lansia Dekenat, dan Pengurus Lansia 
KAJ.

Pelaksana acara tersebut adalah 
Pengurus Lansia dari Dekenat Jakarta 
Pusat dan Jakarta Timur yang dipimpin 
oleh Loys Sudjiati Syarifin, Koordinator 
Dekenat Jakarta Pusat.

Komunitas Lansia Maria-Yusuf 
Paroki Sathora, diminta mengirimkan 
dua wakil dalam rekoleksi yang 
diselenggarakan di Wisma Erema, 
Cisarua, Bogor ini. Dalam rapat 
pengurus, 10 April 2015, disepakati 
wakil dari Paroki Sathora adalah Hendra 
Sidarta selaku Ketua Lansia dan Anton 
Laksono selaku Sekretaris 2.

Sangat Segar
Wisma Erema terletak berdampingan 

dengan Taman Safari Indonesia; 
udaranya sejuk, terasa sangat segar, 
terutama bagi para peserta yang 
berasal dari Jakarta yang sudah mulai 
merasakan kegerahan karena musim 
panas. 

Untuk peserta dari Dekenat 
Tangerang, Dekenat Jakarta Barat 
1 & 2, disediakan satu buah bus 
HIBA berkapasitas 50 orang, yang 
diberangkatkan dari halte bus RS 
Harapan Kita. 

Peserta dari Sathora berangkat pada 
pukul 09.30, dan tiba di lokasi sekitar 
pukul 12.00. 

Seluruh peserta berjumlah 120 orang 
dari 63 paroki di bawah koordinasi 
delapan Dekenat se-KAJ, 

Pembekalan iman diberikan oleh 
RD Martinus Hadiwijoyo, Pendamping 
Rohani Komunitas Adi Yuswa Simeon 
Hanna. Pembekalan dibagi dalam 
empat sesi, diselingi dengan satu sesi 

Rekoleksi Pengurus Lansia Paroki se-KAJ  - Pengurus Lansia Paroki seDekenat 
Jakarta Barat 2 foto bersama dengan RD Martinus Hadiwijoyo dan Pengurus 
Lansia Dekenat & KAJ - [Dokumentasi Lansia Sathora]
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penjelasan Struktur Organisasi Lansia 
KAJ oleh salah seorang pengurus pleno. 

Tema pembekalan iman dimulai 
dari “Manusia Jatuh Dalam Dosa”, 
diikuti “Bunda Maria Penolong Abadi”, 
dilanjutkan dengan “Melayani Dalam 
Sukacita Injili”, ditutup dengan “Sukacita 
Mengembangkan Semangat Misioner” .

Selain pembekalan iman, rekoleksi 
diisi dengan acara-acara yang menarik, 
antara lain olah raga pagi bersama, 
Malam Gembira, Misa, dan foto 
Bersama.

Malam Gembira diisi oleh peserta 
dari masing-masing Dekenat. Rata-rata 
menyuguhkan nyanyian yang diubah 
kata-katanya menjadi suguhan yang 
sangat lucu dan menggembirakan. Juga 
yel-yel yang menyemangati sehingga 
malam itu menjadi momen yang tidak 
mudah dilupakan. Hendra Sidarta

Coffee 
Morning 

Stefanus 1
SEBULAN sekali Lingkungan Stefanus 
1, Wilayah 6 Paroki Santo Thomas Rasul 
Bojong Indah mengadakan pertemuan 
rutin.  Warga lingkungan menyebutnya  
Coffee Morning. Awalnya, pertemuan 
diadakan setiap Minggu kedua pada 
pukul 07.30-09.00 WIB. Namun, 
belakangan ini pertemuan kadangkala 
diadakan pada Sabtu malam 
tergantung pada permintaan umat.  
Lokasi pertemuan di rumah Ketua 
Lingkungan Stefanus 1, Fransiscus 
Suryanto Arief, di Perumahan Carina 
Sayang.

Pertemuan bulan Mei diadakan pada 
Minggu, 10 Mei 2015, dihadiri sekitar 
50 orang yang sebagian besar ibu-ibu.  
Sebelum sarapan, semua yang hadir 
memanjatkan doa syukur terlebih 
dahulu. Pertemuan ini bertujuan 
mempererat hubungan antarwarga 
Lingkungan Stefanus 1, dengan acara-
acara antara lain diskusi, doa bersama, 
olahraga, arisan, dll.  Khusus untuk 
arisan, ibu-ibu Lingkungan Stefanus 
1 juga mengajak warga Lingkungan 
Stefanus 2.

 Sudah lebih 
dari tiga tahun,  
Lingkungan Stefanus 
1 mengadakan  
Coffee Morning.  
Hampir semua 
warga lingkungan 
hadir, kecuali yang 
berhalangan seperti 
pulang kampung atau 
ada acara keluarga. 
Dulu ada pembagian 
Komuni bagi umat 
lanjut usia, tapi sekarang para lansia 
sudah habis.  Alhasil, pembagian 
Komuni untuk lansia di Coffee Morning 
tidak ada lagi.

Menurut tokoh senior Lingkungan 
Stefanus 1, Kosim Oey, pertemuan 
ini untuk melengkapi pertemuan-
pertemuan Gereja yang bersifat ritual 
atau doa. Di sini lebih konseptual dan 
konkret, seperti pemeriksaan darah, 
pemeriksaan tensi, membicarakan 
masalah RT/RW, dll, tetapi tetap 
berbasis gerejani dan sosial. “Intinya, 
sebagai konkretisasi Gereja,”  pungkas 
Kosim Oey. Marito

Rekoleksi 
Baptisan Bayi

MINGGU pagi, 10 Mei 2015, 28 orangtua 
menghadiri Rekoleksi Baptisan Bayi 
di Paroki Sathora.  Bertindak sebagai 
pembicara, Petrus dan Hilda. Mereka 
mengupas tanggung jawab orangtua 
terhadap anak-
anaknya (bayi) 
yang akan 
dibaptis pada 
Minggu, 17 Mei 
2015. 

Baptisan bayi 
lebih merupakan 
tradisi Apostolik. 
Dalam Kitab Suci 
tidak diungkapkan 
secara eksplisit 
mengenai 
baptisan bayi, 
tetapi tidak 
ada larangan 

anak-anak (bayi) dibaptis. “Baptisan 
itu melahirbarukan dan menghapus 
dosa asal. Karena itulah, Gereja tidak 
melarang bayi dibaptis,” ulas Petrus.

Sementara perkembangan iman anak 
merupakan tanggung jawab orangtua  
sebagaimana janji mereka ketika 
menikah; hendak membesarkan anak-
anak dalam iman Katolik. 

Terus berkelanjutan
Dalam koridor keagamaan dan iman, 

tanggung jawab orangtua terhadap 
anak/bayi yang akan dibaptis relatif 
berat. Tanggung jawab itu tidak 
dapat berhenti pada waktu-waktu 
tertentu. “Tanggung jawab itu terus 
berkelanjutan sampai bayi yang 
dibaptis menjadi dewasa dan dapat 
menentukan jalan hidupnya sendiri,” 
lanjut Petrus dan Hilda.

Diharapkan, orangtua terus 
memperhatikan perkembangan 
iman anaknya sampai batas tertentu. 
Gereja mengharapkan anak dapat 
berkembang dalam suasana keluarga 
yang kristiani. 

Rekoleksi Baptisan Bayi  -  Panitia sedang memperagakan baptis bayi.  - [Foto: 
Ade]

Coffee Morning Stefanus 1 - Suasana keakraban di “Coffee Morning” 
Stefanus 1, Perumahan Carina Sayang   - [Foto: Matheus Hp.]
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Pada saat orangtua membawa 
anaknya yang berusia di bawah 
lima tahun untuk dibaptis, Gereja 
mengatakan, “Keputusan untuk menjadi 
orang Katolik adalah keputusan 
orangtua, bukan keputusan anak.” 
Gereja yakin bahwa tanggung jawab 
iman anak ada di tangan orangtua 
berkat Sakramen Perkawinan. 

“Maka, orangtua berkewajiban 
membantu anaknya agar perlahan-
lahan keputusan menjadi orang 
Katolik bukan lagi keputusan orangtua, 
melainkan keputusan pribadi anak.” 

Di Gereja Sathora, baptisan bayi 
dilaksanakan dua bulan sekali.  Setiap 
orangtua atau wali calon baptis bayi 
wajib mengikuti rekoleksi persiapan.  
“Rekoleksi biasanya diadakan pada 
Minggu kedua.  Sedangkan upacara 
baptisan diadakan pada Minggu ketiga,” 
ujar Emi Mi Setiadi dari Sie Baptis Bayi 
Paroki Sathora. 

Orangtua atau wali baptis bayi 
harus mengisi Formulir Baptisan Bayi.  
Formulir dapat diambil di Sekretariat 
Paroki atau Ketua Lingkungan masing-
masing.  “Lampiran yang dibutuhkan 
adalah Akta Lahir anak dan Akta Nikah 
Gereja orangtua,” lanjut Emi.

Warga Paroki Sathora dapat 
menghubungi Sie Baptis Bayi bila 
membutuhkan informasi. Ibu-ibu yang 
melayani Baptis Bayi adalah Emi Mi 
Setiady, Agela Awang, Maria Ivonne, 
Della Emelyn, Mulyani, dan Yanti.  “Kami 
membutuhkan kerjasama yang baik 
dari setiap orangtua atau wali baptis, 
agar upacara baptisan dapat berjalan 
dengan baik dan lancar,” tegas Emi. 

Lily Pratikno

Tidak Ada 
Capek, Yang 
Ada Malas 

ADA seorang gembala di paroki kita.  
Tubuhnya tinggi, besar, dan tegap. 
Kulitnya putih. Usianya sudah lanjut.  
Tetapi, ia selalu  segar dan  tersenyum 
cerah kepada semua orang.

Gembala itu selalu siap melayani 

umatnya seperti menjenguk orang 
sakit, memberikan Sakramen 
Perminyakan, Pembaptisan Darurat, 
Misa lingkungan, dan mengadakan 
pertemuan kategorial.

Sepertinya ia tidak pernah lelah. Ia 
pernah berkata kepada seseorang yang 
bekerja di sekretariat dan mengenalnya 
cukup dekat, “Tidak ada capek, yang 
ada malas.” Rupanya itulah prinsipnya, 
karena  memang  selama ada jadwal 
kosong, pasti aneka permintaan 
pelayanan dipenuhinya.

Tanggal 10 Mei 2015, gembala  
Sathora itu, Romo  Gilbert Keirsbilck 
CICM, genap berusia 74 tahun.   
Walaupun  sedang berulang tahun, ia 
tetap memimpin Misa di Gereja Bojong  
pukul 18.00 WIB.

Dalam homilinya, Romo Gilbert 
mengemukakan tema komunikasi 
dalam masyarakat. Manusia 
adalah makhluk sosial  yang pasti 
membutuhkan komunitas. Namun 
pengaruh alat komunikasi canggih 
sangatlah besar, membuat  manusia 
tanpa sadar meninggalkan komunitas 
real.

Komunikasi yang seharusnya 
bertatap muka langsung dengan 
sesama,  kini beralih ke komunitas 
dunia maya.  Jadi, pada sore hari setelah 
bekerja, manusia  sekarang sudah  tidak 
lagi mengobrol santai, beramah-tamah 
dengan  tetangganya. Bahkan banyak 
yang  tidak  mengenal tetangganya. 
Semuanya masuk ke kotak masing-
masing dan 
tenggelam ke 
dunia maya 
yang jauh dari 
pandangan 
mata.  “Tidak 
heran, jaman 
semakin 
modern, tetapi 
semakin banyak 
manusia yang 
kesepian,” kata 
Romo Gilbert.

Keistimewaan 
umat Katolik 
di Indonesia, 
yaitu memiliki 
lingkungan.    
Di luar 

negeri, Romo Gilbert selalu bercerita 
bahwa kekayaan Gereja di Indonesia 
adalah lingkungan-lingkungan yang 
terbentuk dari kumpulan 30-35 
keluarga. Para ketua lingkungan bisa 
mengenal warganya dengan cukup 
baik dan membantu bila ada di antara 
mereka yang ditimpa kedukaan atau 
memerlukan pelayanan rohani. “Ini 
adalah Gereja-gereja  kecil yang tidak 
ada di luar negeri,” tandasnya. 

Romo Gilbert berharap agar Gereja-
gereja kecil ini  terus ditumbuh-
suburkan karena memberikan 
pengaruh yang sangat baik bagi 
hubungan antarmanusia yang 
sebenarnya. 

“Hendaknya kita  berbuat 
seperti yang diajarkan Yesus, yakni  
memberikan cinta kasih kepada semua 
manusia. Salam Damai yang selalu 
dilakukan sebelum komuni merupakan 
tanda persahabatan kita terhadap 
sesama,” lanjutnya.  

Misa selesai. Berarti perayaan ulang 
tahun Romo Gilbert akan dimulai! 
Umat diundang untuk ikut merasakan 
kegembiraan ulang tahun gembalanya  
yang baik dan murah hati ini, di GKP 
lantai 4.

Antonius Effendi, Master of 
Ceremony, mempersilakan Romo 
Herman membuka acara dengan doa 
pembukaan yang langsung dilanjutkan 
dengan sambutan, bergiliran dengan 
Romo Aldo. 

Sebagai rekan imam, baik Romo 

Tidak Ada Capek, Yang Ada Malas - Para karyawan Sathora memberikan kue 
ulang tahun ke-74 kepada Pastor Gilbert.  - [Foto: Erwina]
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Herman maupun Romo Aldo mengakui  
bahwa Romo Gilbert memang tidak 
pernah mengenal kata capek. Ini 
membuat  orang-orang di sekitarnya, 
yang berusia jauh di bawahnya, 
menjadi malu. Akibatnya, mereka ikut 
giat bekerja seperti  Romo Gilbert.

CICM Provincial Superior of the 
Province of Asia, Romo Silvester Asa  
CICM, yang hadir dalam pesta ini 
turut pula  mengucapkan Selamat 
Ulang Tahun kepada Romo Gilbert.  
Terlihat  beberapa konfrater CICM ikut   
menyaksikan acara demi acara. 

Sudah 7,5 tahun Romo Gilbert 
bertugas di Sathora. Sosoknya sudah 
sangat  melekat sebagai  bagian dari 
kehidupan para karyawan gereja.  
Kue ulangtahun dibawa oleh Panto 
dari Sekretariat, diiringi lagu Happy 
Birthday to You. Beberapa karyawan  
mempersembahkan lagu “Sepanjang 
Jalan Kenangan” diiringi petikan gitar. 

 Acara Potong Kue.  Romo Gilbert 
memberikan potongan pertamanya  
kepada Ponidi, koster yang  selalu setia 
berada di Sakristi guna mempersiapkan 
segala keperluan Misa. Kue kedua  
untuk Romo Silvester Asa  selaku 
Provinsial  CICM se-Asia. Potongan  
ketiga  diperuntukkan bagi Wakil 
Ketua  Dewan Paroki Sathora, Winata, 
dan irisan keempat  diberikan kepada   
Romo Herman sebagai rekan sekerja di 
Paroki Santo Thomas Rasul.

Umat  menikmati cemilan rakyat 
sambil mendengarkan Paduan 
Suara Keluarga Kudus Nazareth   
mendendangkan lagu Jesus is The 
Life of the World dan Cerita Cinta  dari 
Kahitna. Lalu, MC Antonius Effendi  
menunjukkan  kebolehannya bermain 
sulap “Laki dan Perempuan”.

Bagaimana dengan MeRasul? Selain  
meliput  acara pesta ulang tahun ini,  
tim redaksi sudah mempersiapkan 
sebuah  kado untuk Romo Gilbert.   
Pemimpin Umum MeRasul, Berto 
Pranoto, menyerahkan  sebuah 
karikatur Romo Gilbert yang sedang 
mengenakan blangkon.

Malam kian larut, para undangan 
yang sudah lapar dipersilakan 
menikmati hidangan sebelum pulang.  
Pesta usai sekitar pukul 21.00. Sinta

Kesaksian 
DELON dan 

Penyembuhan 
PDKK Sathora

SELASA merupakan hari yang ditunggu-
tunggu oleh orang-orang Karismatik. 
Selasa merupakan hari PDKK Sathora 
berkumpul. Gereja dipenuhi sukacita 
nyanyian persekutuan doa. Seorang 
hamba Tuhan yang memiliki karunia 
penyembuhan, Benyamin Ratu, datang 
ke PDKK Sathora pada 12 Mei lalu. 

Malam telah tiba, puji-pujian 
tak berhenti. Penyanyi muda asal 
Bangka, seorang idola Indonesia, ikut 
memberikan kesaksian pada acara 
tersebut. Dialah, Delon Thamrin, atau 
lebih dikenal dengan Delon Idol. 

Puji-pujian yang ia nyanyikan bisa 
membuat bulu kuduk berdiri. Dengan 
menggunakan kaos putih, jas beludru 
warna biru, serta kacamata, Delon 
bercerita dan bersenda gurau dengan 
para hadirin. Cerita bukan sekadar 
cerita, pria yang sudah empat tahun 
menikah dengan Yeslin Wang ini 
bersaksi.

Lebih Berharga 
Memang sudah lama tak terdengar 

kabar tentang pria yang menanti 
selama 20 tahun untuk menjadi artis ini. 
“Saya dapat hadiah dari Tuhan, tahun 
lalu,” cerita Delon sambil bergurau. Para 
peserta PDKK Sathora menebak bahwa 

ia akan segera punya momongan. Tapi 
ternyata, perkiraan itu salah. “Saya 
disentil Tuhan. Saya sakit. Nyaris stroke!” 
lanjut Delon singkat.

Yang terjadi, pria bersuara emas ini 
mati rasa pada lengan sebelah kirinya. 
“Sakitnya tuh di sini,” kisah Delon sambil 
menunjukkan lengan kirinya.

Dokter yang menangani Delon 
mengatakan bahwa penyebabnya 
adalah gaya hidup yang selama ini tidak 
sehat. “Dulu saya kecanduan rokok dan 
kopi. Sehari tiga bungkus rokok dan 20 
sachet kopi,” sambung pria yang dikenal 
sangat menyayangi ibunya ini. “Dunia 
malam itu sudah menjadi makanan 
sehari-hari saya. Tapi ingat, saya tidak 
narkoba ya!” tegas Delon. 

Setelah sembuh, Delon menelepon 
Benyamin Ratu; ingin bergabung untuk 
bernyanyi bersama. Tetapi, kala itu 
permintaan pria berusia 37 tahun ini 
ditolak mentah-mentah. “Manggil kamu 
mahal, Delon. Sekali manggil 30 juta!” 
tukas Benyamin Ratu singkat. Pantang 
menyerah, Delon menjelaskan niat dan 
maksudnya untuk bergabung dengan 
tim Amazing Grace yang dipimpin oleh 
Benyamin Ratu. Lalu, ada titik temu 
ketika Delon menyatakan bahwa ia 
ingin bergabung dalam pelayanan. 
“Saya mau lebih berharga di hadapan 
Tuhan daripada di dunia,” katanya. 

Penyembuhan
Kesaksian Delon bukanlah akhir dari 

acara PDKK ini, melainkan awal dari 
kesaksian nyata dan kesembuhan bagi 
orang-orang sakit yang datang waktu 
itu. Diawali homili oleh Benyamin Ratu 
tentang pelepasan pengampunan yang 
harus dilakukan oleh manusia.  Diambil 
dari firman Tuhan “Yesus Disalibkan” 

Kesaksian Delon dan Penyembuhan PDKK Sathora  -  Benyamin Ratu sedang mendoakan 
penyembuhan bagi seorang ibu yang terkena kanker . Foto Inset : Delon.  - [Foto: Maxi Guggitz]
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(Luk. 23:33-34). 
Pelepasan pengampunan itu adalah 

tentang perasaan-perasaan manusia 
yang dialami Yesus ketika hendak 
disalibkan. Lalu ayah dua anak ini 
menjelaskan beberapa pelepasan 
pengampunan itu dengan yang dialami 
oleh kita sehari-hari, yaitu perasaan 
kecewa, dikhianati, situasi tidak adil, 
kesepian, dipermalukan, dan sengsara. 

Penyembuhan yang dilakukan 
oleh Benyamin Ratu bisa dikatakan 
mujarab. Bukan dengan simsalabim 
tetapi dengan anugerah Tuhan Yesus. 
Sekitar pukul 21.00, penyembuhan 
dimulai.  Ada yang merasa sakit pada 
bagian kaki, pinggang, dsb. Ketika 
penyembuhan berlangsung, perlahan-
lahan ada yang merasakan panas dan 
mukjizat. Ada yang pendengarannya 
terganggu bisa mendengar kembali, 
anak perempuan yang tuli sejak lahir 
bisa langsung mendengar saat itu juga. 

Salah seorang peserta PDKK 
bernama Maria Magdalena atau lebih 
dikenal Ibu Ninuk, datang ke acara ini 
dengan harapan benjolan di payudara 
kanannya sembuh. “Sudah tiga tahun 
benjolan ini ada. Kata dokter, tumor 
atau kelenjar tetapi nggak hilang-
hilang,” kata warga Lingkungan Paulus 
2 ini. 

Ibu Ninuk berserah kepada Tuhan. 
Rasa panas mengalir dengan dahsyat, 
akhirnya benjolannya hilang dalam 
sekejap. “Sangat luar biasa! Tidak 
bisa dikatakan apa-apa!” seru Ninuk 
gembira. Nila Pinzie

Adorasi 
Pemulihan

PDS St. Fransiskus Assisi mengadakan 
Pujian dan Penyembahan dalam 
Adorasi Pemulihan, di GKP lantai 4 
Gereja Sathora, Rabu, 13 Mei 2015.  
Adorasi dipersembahkan oleh Romo 
Felix Supranto SS.CC.  Acara yang 
dihadiri sekitar 150 warga Paroki 
Sathora tersebut berlangsung pada 
pukul 19.00-21.45 WIB. 

Adorasi berasal dari bahasa Latin, 
Adoratio, yang bermakna sembah 

sujud. Adorasi Ekaristi adalah tindakan 
sembah sujud, memberi hormat, dan 
menyembah Yesus yang hadir dalam 
rupa Sakramen Mahakudus.  

Dalam kunjungan pastoral ke 
Polandia, 25 Mei 2006, Paus Benediktus 
XVI mengemukakan bahwa  di tengah 
dunia yang penuh kebisingan dan 
kegalauan, dibutuhkan keheningan 
Adorasi kepada Yesus dalam Sakramen 
Mahakudus. “Bertekunlah dalam doa 
Adorasi dan ajarkanlah kepada umat 
beriman. Adorasi adalah sumber 
kelegaan dan terang, terutama bagi 
mereka yang menderita.” 

Renungan malam itu diambil dari Injil 
Lukas 1:46-49, Nyanyian Pujian Maria.  
“Ketika Bunda Maria mengatakan aku 
ini hamba Tuhan, terjadilah padaku 
menurut perkataan-Mu, pada saat itu 
rahim Bunda Maria menjadi tabernakel, 
menjadi monstran. Monstran 
melambangkan rahim Bunda maria.  
Dengan rahimnya, Bunda Maria mau 
mendekatkan Yesus kepada setiap 
orang,” kata Romo Felix membuka 
renungan pada malam itu. 

Lalu, lanjutnya, “Ketika Bunda Maria 
mengunjungi Elizabeth, bayi yang 
dikandungnya, Yohanes Pembaptis, 
bersukacita di dalam kandungan. 
Karena Allah Sang Juruselamat datang.” 

Romo Felix mengatakan bahwa 
kain yang dipakai untuk membawa 
Monstran melambangkan kemuliaan 
Allah yang 
mengiringi Yesus. 
“Maka, jika nanti 
saya berkeliling 
membawa 
Monstran, dan 
Monstran sudah 
ada di depan 
Anda, Anda 
boleh memegang 
kain itu sambil 
mengatakan, 
‘Yesus, Engkau 
andalanku’. 
Katakan dengan 
kesungguhan hati 
agar pemulihan 
dapat terjadi. 
Baik kesembuhan 
badan, dan 
yang terpenting, 

kesembuhan jiwa.”
Menurut Romo Felix, kesembuhan 

dalam keluarga kerap terjadi ketika 
dihadapkan pada tabernakel.  Orang 
yang sering melukai biasanya adalah 
pasangan sendiri. Tetapi, seperti dalam 
Kitab Yeremia 30:17, “Sebab Aku akan 
mendatangkan kesembuhan bagimu, 
Aku akan mengobati luka-lukamu.”  

Adorasi dapat menyembuhkan fisik, 
jiwa, dan luka batin. Alhasil, keluarga 
akan seperti sepasang sepatu; tidak 
sama besar tetapi serasi. Kalau berjalan 
satu di depan, satu di belakang. Tidak 
ada yang bilang mau tukar posisi, 
mereka hidup untuk saling melengkapi.  
Bila satu sepatu hilang, yang satu tidak 
akan ada harganya.  “Maka, ketika sudah 
ajal, katakan kepada Tuhan mau masuk 
Surga dengan pasangan. Itu boleh! 
Karena Tuhan penuh belas kasihan 
dan kasih karunia.  Mari kita semakin 
mengasihi dan menerima pasangan,” 
kata Romo Felix menutup renungan.

Suasana syahdu dan penuh kuasa 
Roh Kudus terasa saat itu.  Tim Pujian 
menyanyikan lagu-lagu penyembahan, 
mengiringi Monstran yang berkeliling 
menghampiri umat.  Banyak umat yang 
tertidur/resting ketika berhadapan 
dengan Monstran.  Mukjizat masih 
terjadi hingga saat ini. 

Acara dilanjutkan dengan 
persembahan; sekelompok OMK maju 
untuk menyanyikan lagu “Lingkupiku”.  

Adorasi Pemulihan - Rm. Felix mendoakan umat satu per satu.  - [Foto: Ade]
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Adorasi ditutup dengan kesaksian Hans 
Wiko. “Saya sempat  menggunakan alat 
bantu kaki dan pakai tongkat ketika 
datang ke sini, tetapi  dengan kuasa 
Tuhan, saya dapat melepaskan alat 
bantu kaki dan tongkat saat ini.  Puji 
nama Tuhan,” ujar Hans penuh sukacita.

Lily Pratikno

Ziareksoskul 
Lingkungan 

Lucia 1
Hampir tengah malam warga 
lingkungan Lucia 1 dengan kecepatan 
tanpa henti, membungkus dan 
merapikan bingkisan yang dimasukkan 
ke dalam tas sesuai dengan ukuran dan 
kategori. Bingkisan untuk batita, anak 
sekolah, pria-wanita, dan lansia. 

Inilah kegiatan yang sudah menjadi 
rutinitas selama sembilan tahun 
belakangan ini dilakukan oleh warga 
lingkungan Lucia 1. Ziareksoskul 
(Ziarah, Rekreasi, Sosial dan Kuliner) 
yang diselenggarakan 14-17 Mei 2015 
yang lalu. 

Bertepatan dengan hari libur 
kenaikan Yesus Kristus, hari rabu sore 
pun Gereja Sathora dipenuhi warga 
lingkungan Lucia 1. Dengan satu 
bus mereka menuju Yogyakarta dan 
akan mengunjungi empat tempat 
ziarah yang luar biasa. Gua Maria 
Sendangsono, Candi Hati Kudus Yesus 
Ganjuran, Gua Maria Trits, dan Gua 
Maria Kerep. Perjalanan pun tersendat 
karena saat itu ada liburan kejepit yang 
membuat semua orang ingin berlibur.

Dengan Khidmat
Kamis pagi, sampailah di Gua Maria 

Sendangsono. Perjalanan ke sana 
dilanjutkan dengan menggunakan 
angkutan kecil menuju Gereja St. Maria 
Lourdes di Promasan. Sampai di sana, 
acara diawali dengan prosesi Jalan 
Salib dengan khidmat. Akhir dari jalan 
salib, tibalah di Gua Maria Lourdes 
Sendangsono yang sudah berusia 110 
tahun. Sentuhan seni arsitektur Romo 
Y.B. Mangunwijaya Pr. membuat lokasi 

ini menjadi indah. Terdapat pula relief 
yang menggambarkan 171 petani yang 
dipermandikan Romo Van Lith, SJ. pada 
14 Desember 1904. 

 Setelah berdoa dan beristirahat 
cukup di sana, warga lingkungan Lucia 
1 melanjutkan perjalanan ke Muntilan 
dan singgah makan siang di warung 
Cindelaras. Dengan sajian menu 
mangut ikan dan opor ayam kampung. 
Setelah perut kenyang, perjalanan 
dilanjutkan menuju penginapan di 
Yogyakarta. 

Matahari sudah mulai terbenam, 
warga lingkungan Lucia 1 berangkat 
menuju Candi Hati Kudus Yesus 
Ganjuran. Gereja ini termasuk gereja 
tertua di wilayah Bantul.  Perjalanan 
sore menuju Bantul dilengkapi dengan 
gudeg Yu Jum.

Sebelum sampai di Bantul,  
rombongan tiba di Ganjuran.  Aksi 
bakti sosial pun dilaksanakan  di 
Panti Asuhan St. Maria Ganjuran yang 
terletak bersebelahan dengan Gereja 
Ganjuran. Penyerahan bingkisan berupa 
keperluan sembako diwakili oleh 
pimpinan panti asuhan, Sr. Emma CB. 
Anak-anak panti memberi sambutan 
nyanyian dengan suara yang merdu. 
Tak lama, rombongan warga St. Lucia 1 
berdoa di Candi Hati Kudus Yesus dan 
mandi “air Ganjuran”. Santap malam 

rombongan berakhir di warung bakmi 
“Mbah Mo dua jaman” dengan menu 
khas “balungan” dan “mie godog”.

Pagi berikutnya, rombongan 
berangkat menuju Gua Tritis. Gua 
ini didirikan tahun 1974 memilik 
panjang lintasan 1,5km. Usai berdoa 
dan mencoba jajanan setempat, acara 
dilanjutkan dengan bakti sosial kepada 
warga yang tinggal di sekitar gua. 
Pembagian bingkisan berjalan cukup 
lancar dan tertib. Warga berbaris sesuai 
kategori dan mereka puas dengan 
bingkisan yang dibagikan. Beberapa 
warga sekitar pun membalas aksi bakti 
sosial ini dengan memberikan hasil 
kebun mereka, seperti kedelai dan 
pisang rebus.

Tak jauh dari Gua Tritis, rombongan 
mencicipi masakan khas wonosari 
di warung “Pari Gogo” dengan sajian 
lodeh, trancam, oseng daun papaya, 
ayam kampung goring, iso, babat, dan 
belalang.  Menu sederhana dengan rasa 
yang nikmat. Setelah perut kenyang, 
rombongan pulang ke penginapan 
untuk beristirahat. Selain itu ada 
juga yang menuju Malioboro untuk 
menikmati malam di Yogyakarta.

 Perjalanan belum berakhir. Matahari 
terbit di ufuk timur. Rombongan 
sudah berkemas dan sarapan untuk 
menikmati perjalanan ke Gua Maria 

Ziareksoskul Lingkungan Lucia 1  -  Kumpulan foto kegiatan ziareksoskul .  - [Foto: dokumentasi Lucia 1]
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Kerep. Dalam dua jam perjalanan, 
mereka tiba di lokasi. Gua Maria Kerep 
didirikan tahun 1954. Sekejap terpukau 
dengan patung Maria setinggi 42 meter 
hasil karya empat seniman Ambarawa. 
Patung ini salah satu patung Maria 
tertinggi di dunia dan akan diresmikan 
15 Agustus 2015.

Akhir dari ziareksoskul berada di 
Bandungan. Di sana rombongan 
menginap di Susan Spa. Hari minggu 
pun menjadi acara bebas. Ada yang 
berkeliling desa, bersantai sambil 
berfoto dan mengunjungi pasar 
tradisional Bandungan. Sebelum makan 
siang pun rombongan meninggalkan 
lokasi menuju Jakarta. 
	  Andreas Yam Rewav 

 

Yesus “Curhat” 
Misi-Nya

ADA empat kejadian penting dalam 
perjalanan misi Yesus di dunia. Pertama, 
Natal (kelahiran Yesus). Kedua, wafat 
Kristus atau lebih dikenal dengan 
peristiwa Jumat Agung sebagai 
lambang penebusan dosa. Lalu, ketiga, 
Paskah (Kristus bangkit) dan yang 
keempat adalah peristiwa Kenaikan 
Tuhan Yesus ke Surga.

Paskah baru saja berlalu pada April 
lalu. Gereja telah merayakannya secara 
istimewa. Sekarang umat sudah tahu 
makna Paskah. Dan setelah Paskah, ada 
satu peristiwa penting yang dinantikan, 
yaitu Kenaikan Tuhan Yesus. Gereja 
merayakannya pada 14 Mei 2015.

Perayaan Hari Raya Kenaikan 

Tuhan mengungkapkan iman Gereja 
akan Yesus Kristus yang dimuliakan. 
Kenaikan-Nya ke Surga bukanlah 
sebuah perpisahan antara Yesus dengan 
kita. Ia akan tetap hadir di tengah kita 
dalam bentuk yang berbeda. 

Peristiwa kenaikan Tuhan Yesus 
menandai akhir kehinaan-Nya 
sebagai anak manusia di bumi. 
Dia kembali kepada kemuliaan-
Nya seperti semula; bahwa Yesus 
adalah Tuhan (Mat. 28:18). Di 
sinilah momen di mana Yesus mau 
mengajak murid-murid-Nya melihat 
ke belakang, untuk selalu ingat dan 
berpatokan pada ajaran, mukjizat, 
dan kuasa dari Dia.

Dahulu, kita ini orang berdosa 
yang layak mendapat hukuman 
Tuhan. Tetapi, sekarang oleh karena 
penebusan Kristus di kayu salib, kita 
harus jadi pemurah, pengampun, dan 
penolong bagi orang lain; menjadi 
orang yang bersorak-sorai bukan 
bersungut-sungut. Ini yang akan 
terjadi jika kita terus mengingat dan 
merenungkan Tuhan, serta menjadi 
orang yang terbebas dari tekanan dan 
kegelisahan jiwa oleh karena ingat akan 
mukjizat dan kuasa Allah.

Yesus juga ingin menunjukkan 
bahwa surga itu ada, dan Dia kembali 
ke asal-Nya. Selain itu, kita juga harus 
tetap memiliki sukacita. Meski dalam 
praktiknya kelak, dijumpai kesusahan 
ataupun penderitaan dalam mengikuti 
Yesus. Sangkal diri dan pikul salib 
adalah salah satu syarat untuk bisa ikut 
Tuhan. Tetapi, Dia memberi hati yang 
bernyala-nyala agar kita bersemangat 
untuk terus berjuang.

Yesus hadir dalam berbagai cara dan 
bentuk dalam 
keseharian kita. 
Di dalam Ekaristi, 
kehadiran-Nya 
sangat istimewa 
dan mencapai 
puncaknya, 
serta memberi 
sukacita bagi 
umat-Nya dalam 
mewartakan 
kasih kepada 
seluruh 
dunia. Lewat 

pendampingan Roh Kudus, kita 
senantiasa dibantu, didukung, dan 
diteguhkan dalam tugas pewartaan-
Nya.

Demikian homili Romo Aldo dalam 
Misa pada 14 Mei 2015 pukul 08.30 
WIB. Khotbahnya menggelitik rasa 
penasaran. Kali ini, ia bertanya, “Apa 
yang dilakukan Yesus setelah duduk 
di sebelah kanan Allah Bapa di 
surga?” Memang di dalam Kitab Suci 
tidak pernah diungkapkan apa yang 
dilakukan oleh Yesus pada waktu itu. 

Menurut Romo Aldo, Yesus sedang 
“curhat” atau cerita dengan Allah Bapa 
di Surga tentang misi-Nya di dunia. 
“Cerita tentang Maria, Yusuf, 12 rasul, 
hingga sifat-sifat manusia di dunia,” 
jelas romo muda ini.

Romo yang ceria ini menyimpulkan 
bahwa manusia adalah pribadi yang 
peragu, tidak bisa berjalan sendirian, 
dan harus ditemani. “Nah, karena 
manusia seperti itu, Yesus mau 
menurunkan Roh Kudus,” tegas romo 
berbadan tegap ini.

Ada tujuan di balik Pentakosta, di 
mana Yesus menurunkan Roh Kudus 
atas para rasul. Yakni, agar manusia bisa 
diteguhkan, ditolong, dan dihibur. “Ini 
adalah makna di balik kenaikan Yesus ke 
Surga karena manusia susah melawan 
dosa dan egonya sendiri,” ujarnya 
menutup homili. 

Tuhan berjanji tidak akan 
membiarkan dan tidak akan 
meninggalkan kita. Hal ini dibuktikan 
selama 3,5 tahun murid-murid-Nya 
terbiasa berjalan bersama-sama 
Yesus. Sekarang murid-murid harus 
meneruskan tugas pemberitaan 
Injil, tanpa harus bergantung pada 
keberadaan fisik Yesus. Nila Pinzie

Bloom...
BUKAN, ini bukan suara balon pecah. 
Bukan pula suara letusan ban. Ini adalah 
outing Orang Muda Katolik Paroki Santo 
Thomas Rasul (OMK Sathora), yang 
diadakan pada 15-17 Mei 2015. 

Bertempat di St. Monica Resort 
Sukabumi, acara ini diikuti oleh 46 
perwakilan OMK wilayah, kategorial Yesus “Curhat’ Misi-Nya  -  Footprint Jesus at Chapel of the Ascension - 

Jerusalem.  - [Foto: Berto]
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OMK, dan OMK Sathora secara 
keseluruhan. Acara dimotori oleh 
Sie Kepemudaan Sathora. “Bloom” 
merupakan tema yang diangkat 
dalam outing ini, singkatan dari “Basic 
Leadership for Organization and Original 
Mindset”. 

Truk tronton menjadi kendaraan 
untuk menuju lokasi Latihan Dasar 
Kepemimpinan (LDK). Tujuan outing ini 
sebenarnya untuk mengakrabkan dan 
menyatukan mindset para aktivis OMK. 
Maka, mindset pertama yang perlu 
diubah adalah batasan diri yang disebut 
sebagai zona nyaman. Dan pergi malam 
hari itu tidak senyaman pergi pagi hari.

Teka-teki
Permainan teka-teki langsung 

dimulai saat sampai di lokasi. Panitia 
tidak sekadar iseng belaka. Permainan 
ini ditujukan untuk mengubah 
mindset mereka yang biasanya hanya 
menunggu namanya dipanggil oleh  
Jiwa kepemimpinan tiap peserta 
dipanggil untuk memecahkan teka-
teki, kalau mau segera tidur di kamar 
yang nyaman. Padahal waktu sudah 
menunjukkan hampir tengah malam. 

Keseluruhan acara pagi berikutnya 
dipadatkan dalam tiga sesi. “Gambreng 
Warna” menjadi sesi pertama yang 
mengawali hari itu. Para peserta 
dibagi menjadi lima kelompok. Inti 
permainan ini adalah bagaimana setiap 
kelompok bertahan hingga akhir, tanpa 
ada kelompok yang harus keluar dari 
permainan. Ini adalah sebuah hal yang 
sulit dicapai, jika tidak ada kelompok 
yang mau memperhatikan dan peduli 

pada kelompok lainnya. Sama seperti 
keberagaman OMK; ada berbagai 
kelompok komunitas masing-masing, 
entah itu OMK wilayah, kategorial, 
maupun lainnya. Jika tidak ada rasa 
peduli antarkomunitas dan entitas yang 
ada, maka OMK Sathora akan terpecah. 
Bukan tidak mungkin jika akhirnya ada 
kelompok yang tersingkir. Bahkan mati 
suri, hilang tiada kabar.

Kehadiran Om Atay, Om Seno, dan 
Om Andy sebagai mantan OMK bukan 
sebuah kebetulan. Mereka khusus 
datang untuk berbagi kisah mengenai 
entrepreneurship. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa mindset anak muda jaman 
sekarang adalah bekerja pada orang 
lain dengan harapan mendapat gaji 
tinggi dan tetap setiap bulan. Bahkan 
ada yang enggan bekerja dan hanya 
mengandalkan harta orangtuanya saja. 

Maka, tiga mantan OMK ini 
membawakan seminar singkat 
mengenai wirausaha, sebuah jalur 
alternatif mendapatkan penghasilan 
yang jarang dibagi di bangku sekolah 
maupun kuliah. Siapa tahu, ke depan 
akan muncul ide-ide wirausaha brilian 
hasil olah otak karya OMK Sathora, yang 
dapat membuka lapangan kerja bagi 
banyak orang.

Sesi Pamungkas
Sesi kepedulian antarkelompok, 

sudah. Sesi olah otak untuk wirausaha, 
sudah. Tapi, para OMK masih 
ngambang, masih bingung gimana 
menemukan titik temu antara dua 
sesi ini. Maka, saatnya memainkan 
sesi pamungkasnya. Seluruh peserta 

kembali dilebur dan dibagi menjadi tiga 
kelompok. Lho, kok lebih sedikit? Iya, 
karena berdasarkan karakter, kekuatan, 
dan kelemahan masing-masing 
pribadi...

Sesi terakhir bernama Banner of 
Communication, yang merupakan 
gabungan dari dua sesi sebelumnya. 
Tiap kelompok harus olah otak untuk 
menyelesaikan satu tugas menurut 
aturan yang berlaku. Tapi, mereka 
juga harus saling memperhatikan 
satu sama lain. Beda kelompok, beda 
tugas, tapi satu tujuan. Persis sama 
seperti dinamika dalam berorganisasi. 
Ada orang-orang yang memiliki 
fungsi sebagai penentu tujuan akhir 
dan memberikan perintah, ada yang 
bertugas mengolah dan menyampaikan 
perintah, dan ada juga yang bertugas 
melaksanakan perintah. 

Dengan mengesampingkan 
perbedaan tugas yang ada dan fokus 
pada tugasnya masing-masing, tujuan 
akhir pun akan dapat dicapai. Tentu 
saja, sinergi serta semangat kooperatif 
intra dan antarpribadi tidak pernah bisa 
diabaikan dalam pencapaian tujuan 
akhir bersama dari sebuah organisasi.

Ibadat Taize menutup seluruh 
rangkaian acara hari itu. Pada pagi 
berikutnya diadakan perayaan Ekaristi 
sebagai puncak dari keseluruhan acara 
outing yang dipimpin oleh RD Reynaldo 
Antoni Haryanto selaku Moderator OMK 
Sathora. Kesimpulan dan sharing dari 
peserta menjadi bagian penutup acara 
yang disampaikan dalam homili.

Diharapkan, dengan outing ini, OMK 
Sathora terus melangkah lebih baik 
dan lebih baik lagi dalam kebersamaan 
membangun Tubuh Kristus di dunia.  

Sie Kepemudaan Sathora

Untaian 
Novena Roh 

Kudus 
SEMARAK warna-warni bunga mawar 
menghiasi altar Gereja St. Thomas Rasul, 
Bojong Indah, pada Jumat malam, 
15 Mei 2015. Umat seakan dingatkan 

Bloom  -  Peserta Bloom foto bersama.  - [Foto: dokumentasi OMK]
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bahwa Mei adalah Bulan Maria, yang 
bergelar “Bunga Mawar yang Gaib”. 

Tidak seperti hari-hari ibadat 
sebelumnya, malam itu umat 
membanjiri teras gereja sejak satu jam 
sebelum Misa dimulai. Mereka sibuk 
menuliskan ujud doa Novena, lalu 
memasukkannya ke dalam kotak. Hari 
itu merupakan hari pertama Novena 
Roh Kudus yang akan berlangsung 
sampai 23 Mei 2015. Ujud-ujud doa 
tersebut akan didoakan selama 
sembilan hari berturut-turut, dan akan 
dibakar pada Misa Pentakosta pada 24 
Mei 2015 pukul 08.30. 

Tema Novena Roh Kudus kali ini 
adalah “Roh Kudus, Mampukan Kami 
Bersyukur dan Peduli pada Masyarakat, 
Gereja, Keluarga, Lingkungan Hidup, 
dan Mereka yang Menderita”. Sebelum 
Misa dimulai, umat diajak untuk berdoa 
rosario bersama.

Ke Tengah Lautan
Dalam Misa Pembukaan Novena, 

Pastor Gilbert Keirsbilck CICM 
menegaskan bahwa Novena Roh Kudus 
adalah novena asli. Ia mengingatkan 
bahwa doa novena bukan cara kita 
memaksa Tuhan untuk mendengarkan 
doa kita, tapi justru untuk memaksa kita 
untuk berdoa secara intensif kepada 
Tuhan.

“Tuhan bukan hanya memanggil 
kita, tapi juga mengutus kita. Maka, 
kita jangan mengurung diri di dalam 
lingkungan atau gereja kita sendiri 
untuk mencari aman, tapi Yesus 
mengutus kita untuk peduli kepada 
masyarakat, bahkan politik negara, 
tempat kita perlu berbicara. Masuklah 
ke tengah lautan,” pesannya.

Lebih lanjut Romo Gilbert 
menandaskan agar umat menjadi 
Garam bagi lingkungan terdekat, 
dengan tindakan nyata sehingga 
memberi rasa yang enak dan menjadi 
terang. “Dengan adanya terang, orang 
dapat menikmati hidup. Mohonlah 
kepada Roh Kudus agar mendukung 
usaha kita untuk menolong masyarakat, 
bukan dengan mempengaruhi atau 
menguasai mereka.”

Generasi Egois
Gereja Katolik tumbuh dan 

berkembang dengan sangat 
mengagumkan, baik kuantitas 
maupun kualitasnya, yaitu dalam 
pelayanan dan persahabatan. Dengan 
munculnya aktivitas-aktivitas untuk 
proses regenerasi, sepatutnya kita 
menggencarkan pendalaman iman 
dengan bentuk-bentuk katekese yang 
menarik dan bentuk-bentuk pastoral 
yang kreatif. Demikian inti pesan Pastor 
Basir Karimanto OMI pada Novena hari 
kedua.

Novena hari ketiga bertepatan 
dengan Hari Komunikasi Sosial Sedunia 
ke-49. Peduli terhadap Gereja tidak 
bisa terlepas dari kepedulian kepada 
Gereja kecil (ecclesia domestica), yaitu 
persekutuan keluarga. “Keluarga akan 
tetap utuh apabila komunikasi antar-
anggota keluarga adalah komunikasi 
yang jujur,” kata Pastor Celcius 
Mayabubun MSC pada homili novena 
hari ketiga. 

Paus Fransiskus menekankan 
pentingnya komunikasi dalam keluarga. 
Maka, sarana komunikasi sosial harus 
digunakan dengan bijaksana dan 
benar sehingga menjadi berkat dan 
anggota keluarga menjadi semakin 
dekat. Jangan sampai malah 
menghalangi komunikasi verbal di 
dalam keluarga. Jika hal itu terjadi, 
lama-kelamaan dapat memutus, 
merusak, bahkan menghancurkan 
komunikasi keluarga. Sapaan 
“Selamat Pagi” saja sudah 
merupakan wujud sebuah doa. 
Saling mendoakan akan menjadi 
kekuatan yang mempersatukan 
keluarga. 

Anak-anak harus dibina 
secara dewasa, sebab dalam 
keluargalah anak-anak tumbuh dan 
berkembang. “Sebab, kalau tidak 
demikian, dalam kurun waktu 20 
tahun mendatang dikhawatirkan 
bakal muncul generasi egois,” 
demikian kecemasan Pastor A. Heru 
Jati MSC pada novena hari keempat.

Kita sebagai forum orangtua 
wajib mendukung kegiatan anak-
anak dalam komunitas OMK (Orang 
Muda Katolik). “Bila kegiatannya 
positif, harus kita support dengan 
perhatian, dana, maupun semangat 
agar anak-anak kita bisa mewarnai 

Gereja, karena merekalah tulang 
punggung Gereja masa depan,” tegas 
Pastor Heru.

Mental SMS
Kita harus pandai bersyukur dalam 

hidup bertetangga. Kepedulian 
terhadap mereka yang lemah, kecil, 
miskin, dan tersingkir, tidak mungkin 
timbul apabila kita sudah terjangkit 
penyakit psikologis kota, yaitu penyakit 
SMS. “Senang melihat tetangga susah 
dan susah melihat tetangga senang,” 
sentil RD Aloysius Wijoyo dalam Misa 
Novena hari kelima. 

Bunda Teresa selalu mencari “Yesus 
yang berteriak: Aku haus” yang 
ditemukannya dalam diri orang-orang 
yang lemah, kecil, tersingkir, cacat, dan 
terkapar. Sebenarnya, Bunda Teresa 
telah menolong Yesus. Bila kita peduli 
terhadap mereka, maka akan ada 
semangat kasih.

“Kita boleh kehilangan apa pun, 
tapi tidak boleh kehilangan iman 
kepercayaan akan Allah, walaupun 
dalam keadaan sakit berat,” demikian 

Untaian Novena Roh Kudus - Peristiwa Pentakosta - [Foto: 
istimewa]
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nasihat Pastor Heribertus Supriyadi 
O.Carm pada Novena hari keenam. 
Kepedulian terhadap orang yang sakit 
dan cacat dapat disalurkan dengan 
membantu mereka bertemu dengan 
Allah, terutama pada saat-saat terakhir 
hidup mereka. Mereka menginginkan 
satu kali kesempatan, walau sesaat saja 
untuk berjumpa dengan Tuhan agar 
membawanya kepada keselamatan. 
Hal itu di antaranya dapat dilakukan 
dengan doa serta Sakramen 
Perminyakan.

Orang Kaya
Tidak ada umat yang mengaku 

sebagai orang kaya ketika ditanya oleh 
Pastor Patricius M. Simanjuntak O.Carm 
pada Novena hari ketujuh. “Wah, tidak 
ada? Padahal orang yang merasa dirinya 
kaya, yaitu kaya rahmat Allah, akan bisa 
bersyukur dan peduli kepada mereka 
yang haus dan lapar, serta mudah 
tergerak hatinya untuk berbelas kasih 
kepada mereka,” tutur Pastor Patricius. 

Dalam keluarga kita pun ada pula 
yang “haus dan lapar” akan perhatian, 
kasih sayang, dan pujian, yang kadang 
tidak kita perhatikan. Banyak orang 
yang tertindas di dalam rumah maka 
layani juga mereka dengan sukacita.

“Seseorang menjadi putus asa karena 
kondisi jiwanya yang merasa dirinya 
gagal akibat himpitan ujian berat, 
serta kurangnya ilmu tentang rahmat 
Tuhan. Seorang pengangguran pun 
dapat menjadi putus asa,” demikian 
penjelasan Pastor Donatus Anggur 
CP pada Novena hari kedelapan. Jika 
kualitas dan potensi yang kita miliki 
bisa memberi pengharapan dan 
kesempatan kepada mereka, janganlah 
kita menutup mata dan menutup 
telinga terhadap keluh-kesah para 
pengangguran dan orang yang sedang 
berputus asa. 

Bersama Roh Kudus, kita giring 
mereka untuk melihat kemahakuasaan 
Tuhan yang memberi mereka harapan 
untuk mengalami kebahagiaan. 
“Dengan senyuman, kita memberi 
harapan kepada mereka yang putus 
asa,” ujar Pastor Donatus seraya 
tersenyum.

Ngungsi? Ke Mana?

“Hari terakhir atau 
hari kesembilan 
Novena Roh Kudus 
boleh kita sebut 
sebagai Vigili 
Pentakosta,” kata 
RD Riki Maulana 
Baruwarsa yang 
mempersembahkan 
Misa saat itu. 
Pewartaan kita 
adalah wujud 
kesediaan kita untuk 
bekerjasama dengan Roh Kudus. 

Peduli terhadap lingkungan hidup 
adalah salah satu poin pewartaan kita, 
yakni kelestarian lingkungan hidup. Ini 
adalah isu sentral, jangan dipandang 
sebelah mata. “Kalau kita tidak peduli 
terhadap lingkungan hidup di dunia 
ini sehingga bumi kita rusak, kita mau 
hidup di mana? Kita tidak punya tempat 
lagi,” gugat Pastor Riki. 

Perhatian terhadap lingkungan hidup 
bisa dimulai dengan sesuatu yang kecil. 
Namun, perbuatan sederhana ini dapat 
menopang dan menjaga lingkungan 
hidup. Tuhan telah memberikan tempat 
terbaik di dunia kepada kita, dan 
merupakan tanggung jawab kita semua 
untuk merawatnya. Tuhan minta kita 
menjaga bumi ini,

Misa diakhiri dengan sajian nyanyian 
anak-anak Bina Iman. Grup musik OMK 
juga turut menyemarakkan penutupan 
Novena dengan lagu-lagu Karismatik.

Ekatanaya

Rangkaian 
Rosario 
Wilayah 
Matius 

SELAMA bulan Mei 2015, sesuai tradisi 
Gereja Katolik, lima lingkungan di 
Wilayah Matius mengadakan doa 
rosario bersama di tiga tempat 
yang berbeda. Lingkungan Matius 1 
mengadakan empat kali pertemuan 
setiap Rabu. 

Sedangkan pertemuan empat 
lingkungan lainnya berlangsung secara 
terpisah di dua tempat yang berbeda.  
Lingkungan Matius 2 dan 3 bergabung 
di satu tempat, sementara Matius 4 
dan 5 juga melebur dalam satu ibadat 
bersama. 

Keduanya, melakukan pertemuan 
setiap Selasa dan Jumat, pukul 19.30 
WIB. Diadakannya di rumah warga 
secara bergiliran. Jumlah umat yang 
hadir dalam tiap-tiap pertemuan tidak 
kurang dari 20 orang.

Secara khusus, tiga kali ibadat 
dilakukan secara bersama-sama oleh 
seluruh umat Wilayah Matius. Pertama, 
pada 15 Mei 2015, rosario sekaligus 
Misa peringatan arwah. Berikutnya, 
pada 18 Mei 2015 saat Wilayah bertugas 
di gereja. Pada 22 Mei 2015, umat 
Wilayah Matius kembali beribadat dan 
doa rosario bersama saat perayaan 
ulang tahun salah seorang warga. 
Suasana akrab dan gembira pun 
terjalin. Lebih dari 40 umat hadir pada 
setiap pertemuan Wilayah. 

Empat pertemuan pertama mengikuti 
panduan dari Komisi Liturgi KWI. 
Selain menghormati Bunda Maria, 
Mei 2015 juga ditetapkan sebagai 
Bulan Liturgi Nasional (BLN).  Dengan 
merenungkan bacaan Kitab Suci yang 
ada di buku “Terang Iman, Sukacita Injil”, 
umat Wilayah Matius bersama-sama 
memperdalam iman dan memaknai 
arti liturgi. Diharapkan, mereka dapat 
mewartakan Kabar Sukacita Injil kepada 
orang-orang di sekitarnya.  

Metode yang dipakai bervariasi, 
yakni sharing iman umat yang hadir 
dan penjelasan makna bacaan Kitab 
Suci oleh pemandu. Pada pertemuan 
kelima sampai sembilan, bacaan Kitab 

Rangkaian Rosario Wilayah Matius  - Suasana doa rosario. - [Foto: Nana, 
warga Lingkungan Matius 2]
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Suci diambil dari bacaan harian sesuai 
kalender liturgi.   

Pada saat doa rosario, juga dibacakan 
seluruh ujud yang disampaikan oleh 
umat. Diharapkan, dengan dukungan 
doa umat yang hadir dan pertolongan 
Bunda Maria, Tuhan berkenan 
mengabulkan seluruh permohonan 
anak-anak-Nya.

Secara istimewa, para penerima 
Sakramen Krisma tahun 2015 dan OMK 
memimpin doa rosario, membaca Kitab 
Suci atau ujud-ujud doa. Seluruh umat 
pun mendaraskan doa Bapa Kami dan 
Salam Maria bersama-sama. 

Kuntum demi kuntum mawar 
dipersembahkan kepada Sang Bunda 
tercinta. Mahkota mawar yang indah 
pun terbentuk. Semoga Bunda Maria 
berkenan menerima persembahan 
anak-anaknya di Wilayah Matius. 
Anastasia

KMKS Sathora 
Selenggarakan 

Doa 
Penyembuhan

AWALNYA, di Paroki Santo Thomas Rasul 
Bojong Indah diselenggarakan Seminar 
Meditasi pada 7 Maret 2015. Sepekan 
berselang, diselenggarakan Pelatihan 
Meditasi Kitab Suci. Narasumber dalam 

kedua acara tersebut adalah RD Frans 
Doy dan Komunitas Meditasi Kitab Suci 
Keuskupan Agung Jakarta. 

Selanjutnya, Paroki Santo Thomas 
Rasul membentuk Komunitas Meditasi 
Kitab Suci Santo Thomas Rasul (KMKS 
Sathora). Pembentukan KMKS Sathora 
tak lepas dari peran serta Romo Frans 
beserta tim KMKS KAJ.

Dalam usia seumur jagung, dengan 
tekad serta semangat yang berpijar 
untuk berkarya bagi kemuliaan 
Tuhan, pengurus KMKS Sathora 
menyelenggarakan acara Meditasi & 
Pelayanan Doa Penyembuhan bersama 
Romo Frans dan tim KMKS KAJ, Sabtu, 
16 Mei 2015 pukul 9.00-12.00 WIB, di 
GKP lantai 4 Gereja Sathora. 

Rahasia Memperoleh Mukjizat
Banyak peserta yang mengikuti acara 

ini. Ini pertanda banyak orang yang 
merindukan Yesus. Dan pada zaman 
ini pula Yesus berkenan menyatakan 
Diri-Nya kepada mereka yang mencari 
karena percaya kepada-Nya. 

“Itu rahasianya untuk memperoleh 
mukjizat nyata, yakni kita membuka 
hati kepada Hati Yesus Yang Mahakudus 
karena kasih-Nya tanpa batas dan 
kuasa-Nya tiada mustahil,” tandas RD 
Frans Doy sebelum memasuki Prefasi.

Romo Frans juga berpesan kepada 
para pengurus KMKS Sathora agar 
bersikap rendah hati sebagaimana 
Sabda Yesus kepada para murid-Nya, 
“Siapa yang ingin menjadi besar di 
antara kamu, berarti ia menjadi hamba 

bagi yang lain, 
dan siapa yang 
ingin dilayani 
maka dia harus 
melayani.”

Injil Yohanes 
16: 23b - 28 
dibahas dalam 
sharing Kitab 
Suci di antara 
peserta yang 
dibagi dalam 
kelompok. 
Romo Frans 
menjelaskan 
bahwa pada 
intinya bacaan 
Injil tersebut 

termasuk juga bacaan dari Yohanes 6: 
56 dan Yohanes 15 : 7 yang merupakan 
pernyataan Yesus tentang Membuka 
Rahasia Surgawi. 

Kapan saatnya hal itu terjadi? 
Jawabannya, bacalah Firman-Nya, 
renungkan, dan lakukan. “Puncaknya 
pada perayaan Ekaristi yang diikuti 
setelah Pengakuan Dosa, kemudian 
mintalah apa saja kepada Yesus,” 
ungkap Romo Frans. 

Meditasi & Pelayanan Doa 
Penyembuhan diakhiri dengan 
perayaan Ekaristi. Kemudian acara 
dilanjutkan dengan kontemplasi yang 
dipimpin Ketua KMKS Sathora, Paulus R. 
Windoko. Peserta diajak membaca dan 
merenungkan Kitab Wahyu 3: 20 dan 
Yohanes 20:21-22.

Pada akhir acara Romo Frans 
berpesan agar para peserta setia dan 
tekun mengikuti meditasi karena 
Yesus pasti hadir di situ, sesuai dengan 
sabda-Nya: “Di mana dua-tiga orang 
berkumpul dalam nama-Ku maka Aku 
pasti hadir di tengah mereka.” Penny

Baksos 
Komunitas 

Serafim 
KOMUNITAS Serafim melaksanakan 
salah satu program tahunan, yakni 
bakti sosial pada Sabtu, 16 Mei 2015. 
Sekitar pukul 10.00, rombongan ibu-ibu 
Serafim yang sebagian didampingi para 
suami tiba di lokasi, kawasan Tanah 
Tinggi, Jakarta Pusat.  Tanah Tinggi 
merupakan daerah kumuh di pinggir 
rel kereta api yang dulu merupakan 
tanah hibah dari pemerintah untuk 
para pejuang Papua. Kawasan tersebut 
ditempati secara turun-temurun oleh 
anak-cucu mereka, dan saat ini sudah 
dihuni oleh berbagai macam suku dan 
agama.

Rombongan yang memakai 
kendaraan pribadi harus melewati 
gang-gang sempit menuju rumah 
petak sederhana berukuran 3x4 meter. 
Rumah itu merupakan rumah salah 
seorang ibu anggota komunitas. Dalam 

KMKS Sathora Selenggarakan Doa Penyembuhan  - Suasana doa 
penyembuhan yang diadakan oleh KMKS Sathora.  - [Foto: Maxi Guggitz]
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kesederhanaan hidupnya, ia masih 
merelakan rumahnya dipakai 
sebagai tempat berdoa Persekutan 
Doa (PD)  Anugerah. PD Anugerah 
berdiri empat tahun yang lalu dan 
terbentuk karena kerinduan para 
pengurus untuk melayani janda-
janda, para lansia, dan orang-orang 
yang tinggal di pinggir rel kereta 
api. Ibadah rutin PD Anugerah 
untuk anak anak (Anugerah Kids 
Family) berlangsung setiap Sabtu 
pukul 10.00 dan ibadah untuk para 
janda dan lansia setiap Senin dan 
Sabtu pukul 15.00 .

Di dalam rumah sudah 
berkumpul sekitar 50 anak yang 
sedang bernyanyi dengan iringan 
gitar yang dimainkan oleh seorang 
bapak. Anak-anak itu fasih menyanyikan 
lagu-lagu rohani Kristen yang biasa 
dinyanyikan di Sekolah Minggu. 
Padahal tidak semuanya berasal dari 
keluarga Kristen. Toleransi beragama 
sudah diajarkan kepada anak-anak ini 
sejak kecil.

Anak-anak yang berusia antara 3-7 
tahun duduk dengan rapi. Dengan 
antusias mereka menyimak ketika 
beberapa ibu Serafim memainkan 
drama singkat kisah Daud dan 
Goliat. Daud dengan gagah berani 
menghadap Raja Saul supaya diijinkan 
melawan musuh bangsa Israel yang 
berasal dari Filistin, Goliat. Daud tidak 
rela bangsanya dihina oleh bangsa 
lain. Ia yakin, Roh Allah ada di pihaknya 
sehingga ia tidak gentar menghadapi 
Goliat yang berbadan tinggi dan besar. 
Hanya bersenjatakan  katapel dan 
lima batu licin, akhirnya Daud bisa 
mengalahkan Goliat. 

Cerita ini mau mengajarkan kepada 
anak-anak supaya mereka tidak perlu 
takut menghadapi “Goliat-Goliat” 
dalam kehidupan sekarang. Bila kita 
mempunyai iman bahwa Tuhan selalu 
menyertai langkah kita, maka kita harus 
berani menghadapi segala persoalan 
karena Allah ada di pihak kita. 

Di akhir acara, semua bernyanyi dan 
menari bersama anak-anak: “Bila Roh 
Allah di dalamku, ku kan menari seperti 
Daud menari…“  Anak-anak bernyanyi 
sambil melompat-lompat gembira, 
berbaur dan bergandengan tangan 

dengan ibu-ibu Serafim yang tidak 
kalah semangatnya menari.

Tanpa terasa hari sudah menjelang 
siang; sudah saatnya rombongan 
pulang walaupun anak-anak masih 
bersemangat bernyanyi. Sebagai tanda 
kasih, Komunitas Serafim memberikan 
bingkisan dan makan siang kepada 
anak-anak dan janda-janda sekitar.

Sungguh pengalaman berharga bagi 
Komunitas Serafim dapat bersukacita 
bersama anak-anak dan para janda. 
Masih terbayang tawa mereka yang 
begitu lepas saat menari dan menyanyi 
bersama. Masih terbayang juga raut 
wajah para janda yang bahagia karena 
mendapat makan siang. Kebahagiaan  
yang sederhana, namun sungguh 
menyentuh. Linna

Rekoleksi 
Krisma

GEDUNG Karya Pastoral Paroki Sathora 
lantai 4 terlihat ramai. Anak-anak 
remaja, dewasa, dan beberapa orang 
yang sudah lanjut usia memenuhi 
ruangan. Pada Sabtu sore, 16 Mei 
2015, berlangsung rekoleksi penutup 
katekisasi calon penerima Sakramen 
Krisma. Sejumlah 359 orang telah 
melewati sembilan kali pertemuan 
setiap minggu; dimulai sekitar Maret 
2015. Acara dibuka oleh Master of 
Ceremony, Thomas Hanidjaja, kemudian 

dilanjutkan dengan sambutan 
Ketua Sie Katekese, Theophilus 
Tulus Gazali.

Rekoleksi sesi pertama 
dibawakan oleh RD Jost Kokoh. 
Romo yang mengenakan jubah 
hitam ini menjelaskan singkatan 
kata MAMA sebagai Lambang 
Iman Roh Kudus, yaitu: Minyak 
untuk menyemangati, Air untuk 
menyegarkan, Merpati adalah 
burung lambang perdamaian, 
melembutkan yang keras/kasar, 
dan Api menghangatkan yang 
dingin.

Mama merupakan bentuk lain 
Bunda Maria. She is a person who 
follow Christ and makes other 
become the follower of Christ. 

Maria melambangkan KUD (Karya 
nyata, Ucapan penuh cinta/pujian dan 
Doa). “Doa mengingatkan kita untuk 
mendoakan seturut jari-jemari kita yang 
sedang tertangkup apabila sedang 
berdoa,” ungkap Romo Jost.

Dimulai dengan Jempol-- mendoakan 
orang yang sangat dekat dengan kita 
seperti keluarga dan sahabat. Jari 
telunjuk—mendoakan  yang memberi 
petunjuk seperti orangtua, guru, pastor, 
suster, dan lain-lain, Jari tengah—
mendoakan yang paling tinggi untuk 
petinggi Gereja dan negara. Jari manis-- 
paling kaku untuk mendoakan orang-
orang yang pernah menyakiti kita. Jari 
kelingking-- yang paling kecil untuk 
mendoakan masyarakat di sekeliling 
kita yang paling lemah, kecil, miskin, 
dan berkebutuhan khusus.

Buka 24 Jam
MAMA is a mirror of Christ. Tahun ini 

adalah Tahun Kerahiman Ilahi. Paus 
Fransiskus meminta supaya seluruh 
Gereja buka 24 jam untuk memberikan 
pengampunan kepada mereka yang 
mau bertobat. Tuhan selalu memilih 
orang kecil yang lemah di dalam 
pengutusan-Nya. Sama seperti Maria 
Fatima menampakkan diri kepada tiga 
anak kecil bernama Lucia, Francesco, 
dan Yacinta di Portugal. 

Kemudian Maria muncul sebanyak 18 
kali di hadapan Santa Bernadette. Lalu, 
Maria menampakkan diri di Guadalupe 
kepada seorang petani bernama Juan 

Baksos Komunitas Serafim - Anggota Komunitas Serafim 
memberikan bingkisan kepada warga sekitar.  - [Foto: Linna]
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Diego. Mama Maria adalah Mama who 
follows God’s call (Lukas 1: 38), Mama 
who works friendly (Yoh. 2: 1-11/Yoh. 19: 
26-27/Kisah Para Rasul 1:12-14), Mama 
who works in happiness ( Lukas 1:46 ).

Romo Jost memberi contoh orang-
orang muda yang berkarya seperti 
penemu jaringan sosial Facebook, 
Youtube, Yahoo, Wordpress, Myspace, 
Mozilla, Firefox, Ebay, Google, dan 
masih banyak lagi. “Mereka memberi 
perubahan dan kontribusi kepada 
dunia. Ibaratnya seperti Yesus hanya 
dengan modal lima roti dan dua ikan.”

Terutama untuk yang muda-muda... 
Be The Change!

Oleh karena seperti kata lahir yang 
dimulai dengan huruf B untuk BIRTH 
dan mati untuk huruf D atau Death, 
ingat di antara dua huruf itu ada huruf 
C yang berarti  Change (perubahan), 
Chance (kesempatan). “Supaya setelah 
menerima Sakramen Krisma, kita 
semua jadi berani mencerminkan karya, 
ucapan, dan doa sebagai orang Kristiani 
yang beriman dan berani menjadi saksi 
Kristus!” ujar Romo Jost.

Melengkapi Pemahaman
    Sesi berikutnya dibawakan oleh 

Bobby Roho. Bapak separuh baya ini 
melengkapi pemahaman para calon 
penerima Krisma. Sakramen Krisma, 
urai Bobby Roho, menguatkan iman 
dan juga tugas-tugas menggereja dan 
sesama.

Yang harus kita pahami bahwa Roh 
Kudus sudah kita terima pada saat kita 
dibaptis sebagai Jemaat Kristus. 

Siapakah Roh Kudus? Dalam bahasa 
Ibrani disebut Haqodesh, dalam bahasa 
Yunani disebut Parakletos yang artinya 
penghibur yang mendampingi kita. 
Roh Kudus adalah Roh Tuhan. Tuhan 
memberikan Roh Kudus kepada siapa 
saja yang meminta (Lukas 11: 9-13). 

Bobby Roho juga mengingatkan 
tentang buah-buah Roh, yaitu  kasih, 
sukacita, damai sejahtera, kesabaran, 
kemurahan, kebaikan, kesetiaan, 
kelemahlembutan, dan penguasaan 
diri. “Buah Roh ini harus bisa dirasakan 
oleh orang lain, bukan dirasakan oleh 
pohon buah itu sendiri,” tandasnya. 

Sebagai penutup, Bobby memberikan 
sebuah ilustrasi tentang wortel, telur, 

dan biji kopi yang sudah ditumbuk; 
yang mewakili karakter kita dalam 
pelayanan. Ketika ketiga bahan 
tersebut didihkan di atas api yang 
melambangkan kesulitan dalam 
pelayanan, maka wortel yang tadinya 
keras atau bersemangat akan menjadi 
lembek. Telur yang tadinya lembek 
setelah dipanaskan menjadi keras 
atau menjadi marah dan tersinggung. 
“Jadilah seperti kopi yang ketika 
dididihkan malah menyatu dan 
berubah menjadi harum.”  Anas & Venda
    

Korban Wawai 
Bride Tetap 

Menikah
SUHIRMAN dan Santy belum lama 
saling mengenal. Tetapi, tekad untuk 
meresmikan hubungan mereka di 
hadapan Tuhan sudah muncul sejak 
Oktober 2014.  Perkenalan mereka 
berawal dari social media, lalu berlanjut 
kopi darat di sebuah mal. 

Waktu berlalu, rasa cinta pun terjalin. 
Baru sebulan menjalin kasih, Santy 
dan Suhirman mencoba mengikuti 
program Discovery dari KAJ (Discovery 
adalah sebuah program yang bertujuan 
untuk menyelamatkan perkawinan, 
sebelum perkawinan itu terjadi. Red). 
Setelah mendapatkan restu dari orang 
tua Santy, keduanya memantapkan 
langkah untuk 
melaksanakan 
Kursus Persiapan 
Pernikahan (KPP) 
di Gereja Maria 
Bunda Karmel, 
Desember 2014. 

Selama KPP, 
pasangan asal 
Jakarta ini juga 
mencari-cari 
keperluan untuk 
pernikahan. 
Dan akhirnya, 
mereka bertemu 
dengan one stop 
service wedding 
organizer, 

Wawai Bride. Awal pelayanan sangatlah 
menjanjikan. Dari urusan bridal, 
undangan, souvenir, gaun pesta, 
hingga catering ditangani oleh wedding 
organizer ini.

Pada hari yang ditunggu-tunggu, 
pasangan yang tinggal di Lingkungan 
Antonius 1 ini tidak curiga terhadap 
Wawai Bride. Hingga akhirnya, pihak 
catering menghubungi mereka dan 
mengatakan bahwa belum ada 
pembayaran dari siapapun sampai hari 
itu. “Pihak catering menghubungi kami, 
melalui bantuan dari sekretariat gereja,” 
kata Suhirman. 

Suhirman dan Santy adalah satu 
dari 60 pasangan yang apes. “Dari 
semua yang sudah dijanjikan, yang 
kami dapatkan hanya undangan. Itu 
pun setelah kami sedikit memaksa 
untuk pergi ke vendor-nya,” cerita Santy 
dengan rinci.

Pada saat itu (17 Mei 2015), 
yang terpikirkan oleh mereka 
adalah menggunakan batik untuk 
menerimakan Sakramen Perkawinan 
di gereja. “Waktu itu, saya hanya 
memikirkan pemberkatan di gereja. 
Bagaimana caranya Santy bisa 
mendapat gaun, make-up, dan lainnya 
hingga pernikahan kami di gereja 
tetap berjalan,” ujar teman Romo Aldo 
ini. Akhirnya mereka mendapatkan 
pinjaman gaun dan jas ala kadarnya 
dari salah satu umat Lingkungan 
Antonius 1.

Konsentrasi pasangan ini sudah 
berantakan. Tetapi, pelajaran 

Korban Wawai Bride Tetap Menikah -  Sharing dari keluarga  (Suhirman - Santy) 
korban Wawai Bride.  - [Foto: Anton]
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yang mereka dapatkan sangatlah 
besar sebelum mengucapkan janji 
pernikahan. Dalam kemalangan, 
mereka tetap bersatu agar tidak panik 
menghadapi masalah. 

 “Jangan sekali-sekali menyalahkan 
Tuhan. Ini manusianya yang salah,” 
seru Anthony, papa Santy sambil 
menghapus air matanya. Banyak 
kesaksian yang telah dialami oleh pria 
berusia 60 tahun ini selama hidupnya. 
Menurutnya, pertolongan Tuhan pasti 
tepat pada waktunya. 

Romo F.X. Suherman yang saat 
itu mendapatkan mandat untuk 
memberkati pasangan ini pun 
menyampaikan homili singkat bahwa 
musibah dapat terjadi kapan saja 
dan kepada siapa saja. “Kita sebagai 
manusia harus bisa menerima dengan 
lapang dada dan tidak lupa untuk 
berserah diri kepada Tuhan,” tandasnya.

Seperti peristiwa pernikahan di Kana. 
Yesus melakukan mukjizat pertama-
Nya; mengubah air menjadi anggur 
agar pesta itu tidak cepat usai. Begitu 
pula pernikahan kedua sejoli ini, yang 
masih perlu saling mengenal satu 
sama lain. Resepsi di GKP lantai 4 yang 
diperkirakan batal, ternyata tetap 
terlaksana.

Manusia hanya berencana, Tuhanlah 
yang berkehendak. Di balik musibah, 
pasti ada sesuatu yang indah. Yesus dan 
Bunda Maria memiliki andil besar dalam 
pernikahan. Kehadiran mereka dalam 
pernikahan tidak akan memberikan 
kesedihan, melainkan kebahagiaan 
tiada tara.

Sepenggal kisah Suhirman dan Santy 
bisa menjadi pelajaran bahwa iman 
dengan mudah dapat digoyahkan oleh 
musibah apa 
pun. Tetapi, juga 
ada pelajaran 
bahwa betapa 
pentingnya 
pengampunan 
kepada orang 
yang bersalah 
kepada kita 
(doa Bapa Kami. 
Red). Nila Pinzie, 
Pewawancara: 
Anton Burung 
Gereja 

Doa 
Rosario dan 

Kebersamaan 
Umat

SESUAI dengan kalender liturgi Gereja, 
Mei merupakan Bulan Rosario.  Wilayah 
Stefanus mengadakan dua kali doa 
rosario bersama pada 20 dan 26 Mei 
2015 di  dua tempat berbeda. 

Doa rosario bersama ini disambut 
dengan cukup antusias oleh warga 
Wilayah Stefanus; dari Lingkungan 
Stefanus 1, 2, 3, 4, dan 5. 

Doa rosario bersama pada 20 Mei 
2015 diadakan di Gua Maria Sathora, 
dihadiri oleh 36 umat. Sedangkan doa 
rosario bersama kedua pada 26 Mei 
2015 diadakan di rumah salah seorang 
umat di Carina Sayang blok K1 no 1A, 
dihadiri oleh 72 umat.  

Doa rosario bersama ini dipimpin 
secara bergantian oleh setiap 
lingkungan, sesuai dengan lima 
peristiwa gembira yang diambil pada 
malam tersebut.  Setelah selesai doa 
rosario, berlangsung acara ramah-
tamah antarwarga. Bapak, ibu, dan 
anak-anak saling berbaur untuk 
menjalin keakraban satu sama lain. 

Malam itu juga berlangsung 
perpisahan salah seorang umat yang 
akan pindah ke luar kota. Doa rosario 
bersama ini adalah salah satu cara 
untuk meningkatkan religiositas dan 
kebersamaan umat, khususnya di 
Wilayah Stefanus. Wira

 Faith vs 
Science?

SERAGAM oranye yang dikenakan para 
core team Life Teen terlihat memenuhi 
Misa OMK pada Sabtu sore, 23 Mei 
2015.

Di sebelah altar Gereja Sathora juga 
dipenuhi remaja yang menggunakan 
kaos seragam merah; mereka adalah 
kelompok koor dan musik ensamble. 

Karena Misa OMK maka warna 
musiknya sedikit berbeda dengan Misa 
biasa. Misa dipersembahkan oleh Romo 
Riki, romo tamu yang sudah tidak asing 
lagi bagi warga Paroki Sathora.

   Setelah Misa, banyak remaja 
penasaran dengan iman kekristenan 
mereka setelah mempelajari ilmu 
pengetahuan atau science di sekolah. 
Alhasil, muncul pertanyaan tentang 
Faith versus Science di benak mereka.

Life night kali ini juga dibawakan oleh 
Romo Riki. Sebelum pewartaan dimulai, 
terdengar lagu puji-pujian dilantunkan 
dengan bersemangat, diiringi band 
anak-anak Life Teen. Selanjutnya, 
acara diselingi dengan pemutaran 
cuplikan youtube berjudul: The Bible is 
True, science proves that the Bible is very 
scientific. URL:https://www.youtube.
com/watch?V=9XzYpJMAiBE&feature=y
outubegdataplayer

Setelah itu, Romo Riki menyatakan 
bahwa science and religion is no contest. 
Gereja tidak menolak science. Contohnya, 
George Mendel adalah seorang imam 
Yesuit yang menemukan hereditas 
tanaman yang merupakan cikal-
bakal penemuan DNA. A Day Without 

Yesterday oleh Father Georges 
Lemaitre dan The Big Bang theory. 
Imam Yesuit lainnya, Terihard 
de Chardin, adalah seorang 
paleontologist (ahli batu-batuan) 
yang mendasari Teori Evolusi.
“Gereja tidak pernah melawan 
science, dan Kitab Suci tidak 
pernah dibuat untuk melawan 
ilmu pengetahuan,” tegas Romo 
Kiki.

Romo Kiki memberikan 
ilustrasi mengenai dua anak kecil Doa Rosario dan Kebersamaan Umat -  Suasana doa rosario Wilayah Stefanus .  - [Foto: 

Wira]
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yang sama-sama punya ketertarikan 
terhadap sebuah piano. Anak yang 
satu sebagai pemiliknya; pandai 
memainkan piano. Sementara anak 
yang lainnya lebih suka mengamati 
bagaimana caranya piano tersebut 
dapat mengeluarkan bunyi. Keduanya 
baik meski perspektif mereka berbeda. 

Demikian juga jika orang 
membicarakan makna cinta. Ada 
yang berpendapat bahwa secara ilmu 
pengetahuan, cinta merupakan reaksi 
kimia dan biologi yang terjadi di dalam 
tubuh. Ada juga yang mengatakan 
bahwa cinta adalah sebuah perasaan 
yang membuat hidup seseorang 
berubah. “Mereka membicarakan hal 
yang sama tetapi dari sudut pandang 
berbeda,” ujar Romo Kiki.

Demikianlah iman dan pengetahuan, 
masing-masing mewakili satu sayap 
kehidupan. “Ketiadaan salah satunya 
seakan-akan membuat kita tidak dapat 
terbang dan tidak seimbang.”

Hakikat ilmu pengetahuan adalah 
meneliti. Sedangkan iman lebih 
merupakan ungkapan syukur, memuji 
Tuhan, dan mengekspresikannya. “Yang 
diinginkan manusia adalah menjadikan 
science with faith seiring sejalan,” lanjut 
Romo Kiki.

Charles Darwin tidak pernah terang-
terangan mengatakan bahwa manusia 
berawal dari kera (missing link). Tetapi, 
Teori Evolusi adalah perubahan atau 
perkembangan dari bentuk sederhana 
menjadi lebih rumit. Bukan merupakan 
lompatan species satu menjadi species 
lain. Misalnya, ovum atau sel telur dan 
sperma yang bertemu pada manusia 
tidak pernah menjadi sebuah pohon 
karena ada yang membimbing proses 
tersebut. Ada suatu kekuatan yang 
mengaturnya. Ada sebuah keteraturan, 

seperti dari sel sederhana menjadi 
kompleks, dari muda menjadi tua, dari 
kecil menjadi besar.  

Teori Evolusi, lanjut Romo Kiki, tidak 
perlu dipertentangkan. Kitab Suci tidak 
menuliskan logis atau tidak logis. Tetapi, 
makna dan maksudnya yang lebih 
penting. Seperti cerita anak Adam dan 
Hawa; setelah Abel dibunuh oleh Kain 
maka Kain bisa punya anak tanpa tahu 
siapa istrinya? “Karena yang penting 
bagi orang Israel pada jaman itu adalah 
keturunan. Jadi, istri Kain tidak pernah 
diceritakan.”

Di pengujung pewartaan malam itu, 
Romo Kiki mengemukakan, “Kalau kita 
memahami makna hidup maka kita 
akan memperjuangkannya. Science 
membantu iman; membuat hidup 
mempunyai makna, lebih semarak 
seperti halnya musik.” 
   Life night kali ini memberikan surprise 
berupa video clip kebersamaan 
OMK dalam peristiwa-peristiwa yang 
mengesankan dengan Romo Riki, 
sewaktu ia bertugas di Paroki Sathora 
dulu. Kemudian, beberapa OMK 
dan core team mengucapkan salam 
perpisahan dengan Romo Riki yang 
akan melanjutkan studi ke Jerman. 

Venda 

Mgr. Suharyo 
Menerimakan 

Krisma di 
Sathora

MINGGU, 24 Mei 2015, Hari Raya 
Pentakosta, 385 umat Paroki St. Thomas 

Rasul akan menerima Sakramen Krisma. 
Mereka telah dipersiapkan melalui 9 
kali pengajaran, menerima Sakramen 
Tobat, dan rekoleksi. Uskup Agung 
Jakarta, Mgr. Ignatius Suharyo berkenan 
menerimakan Sakramen Krisma bagi 
mereka.

Panitia mengatur tempat duduk 
berdasarkan kelompoknya. Sertifikat, 
stiker nama, stiker untuk Surat Baptis, 
souvenir, dan goody bag pun telah 
disiapkan. 

Pukul 11.00 Misa dimulai, dengan 
perarakan dari pintu utama menuju 
altar. Uskup menjadi konselebran 
utama, didampingi Romo Gilbert dan 
Romo Herman. Dalam khotbahnya, 
Mgr. Suharyo berpesan agar penerima 
Krisma, dengan terang Roh Kudus, 
berani  membawa kebenaran di tengah 
keluarga dan masyarakat. 

Mgr. Suharyo memberi ilustrasi 
tentang percakapan orang kota dengan 
gembala yang memiliki domba putih 
dan domba hitam. Tiga pertanyaan 
orang kota kepada gembala; mengapa 
domba putih terlihat lebih bersih, 
berapa banyak makanannya, dan 
berapa berat bulu yang dihasilkan. 
Jawaban gembala sama untuk domba 
putih dan domba hitam, namun 
berbeda kalimatnya.

 “Pada dasarnya manusia yang 
membuat perbedaan, tetapi Tuhan 
selalu mempersatukan,” Mgr. Suharyo 
menutup homilinya.         

Penerimaan Sakramen Krisma. 
diawali dengan permohonan Ketua Sie 
Katekese Paroki Sathora, Theo Gazali, 
kepada Bapa Uskup. Kemudian calon 
penerima Krisma dipanggil berdasarkan 
kelompoknya. Setelah, melakukan 
pembaruan Janji Baptis, mereka 
berbaris berdua-dua. Stiker diserahkan 
kepada romo yang ada di samping Bapa 
Uskup untuk dibacakan namanya. 

Seusai Misa, penerima Krisma dan 
pembimbing kelompok, bergantian 
berfoto bersama kedua Romo dan Bapa 
Uskup. Selanjutnya dibagikan sertifikat, 
souvenir, dan goody bag.

Sekitar pukul 13.30 acara ramah-
tamah dan santap siang bersama Mgr. 
Suharyo, para romo, pengurus Dewan 
Paroki  Sathora dan para katekis di GKP 
lantai 3.

Faith vs Science -  Suasana Life Night yang dipimpin oleh Romo Riki .  - [Foto: Aditrisna Satria]
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 Setelah doa makan, semua 
menikmati nasi liwet, aneka jajanan 
pasar dan es kelapa muda. 

Di sela-sela acara, Mgr. Suharyo 
berkenan menerima MeRasul. MeRasul 
meminta  pendapat dan saran Bapa 
Uskup mengenai peran umat dalam 
tugas perutusannya. “Semua perlu 
proses. Tidak bisa dikatakan nol tetapi 
juga belum dapat dikatakan sempurna. 
Umat dengan terang Roh Kudus harus 
berani berkarya dengan terlibat, mulai 
dari keluarga, lingkungan, Gereja dan 
masyarakat. Menjadi pendamai di 
antara yang berkonflik dan pemersatu 
tanpa melihat perbedaan.” pesan Bapa 
Uskup.

Theo Gazali, berharap agar setelah 
menerima Krisma, terjadi peningkatan 
penyadaran akan tugas perutusan. 
“Keterlibatan itu dimulai dari keluarga 
dengan hidup penuh kasih dan 
persaudaraan. Selanjutnya, atas 

inisiatif sendiri maupun dorongan 
keluarga, umat mulai melibatkan diri  di 
lingkungan, kategorial, dll.”

“Acara berjalan baik. Juga kerjasama 
antar seksi, namun, ke depan perlu 
ditingkatkan agar semakin baik,” 
harapnya. 

Sekitar pukul 14.30,  Mgr. Suharyo 
pamit meninggalkan gereja St. Thomas 
Rasul. Anastasia  

Lektor/Lektris 
Baru Siap 
Wartakan 

Sabda
BERTEPATAN dengan Hari Raya 
Tritunggal Mahakudus, Minggu, 31 Mei 

2015, RD Reynaldo Anthoni Haryanto 
melantik 15 calon lektor/lektris baru 
Paroki Sathora. Pelantikan bertempat di 
Gereja Sathora dalam Misa pukul 08.30. 
Pelantikan ditandai dengan penyerahan 
para calon lektor/lektris oleh wakil umat 
kepada Romo Aldo yang memimpin 
perayaan Ekaristi. 

Setelah itu, Romo Aldo melakukan 
tanya jawab dengan 15 lektor/
lektris, dilanjutkan dengan doa dan 
pemercikan air suci. Dengan pelantikan 
itu, mereka resmi menjadi anggota 
Subseksi Lektor Paroki Sathora. 
Para lektor/lektris baru sudah resmi 
mengemban tugas dan tanggung 
jawab untuk membacakan Kitab Suci 
serta mewartakan Sabda Allah tidak 
hanya di atas mimbar sabda, tetapi juga 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Lima belas lektor/lektris yang baru 
itu merupakan hasil proses seleksi ketat 
dari 35 orang yang mendaftar. Semua 
pendaftar mengikuti tes membaca 
salah satu bacaan yang diambil dari 
lexionarium dan wawancara singkat. 
Setelah lolos seleksi, mereka diharuskan 
mengikuti pelatihan spiritual dan dasar-
dasar menjadi lektor selama sehari 
yangg dipandu oleh Lena Abdi di GKP 
Lantai 3 pada 10 Januari 2015 silam. 

Pelatihan berikutnya berupa 
pelatihan tata gerak di dalam gereja, 
serta pelatihan rutin membaca teks 
Kitab Suci pada Jumat malam setiap 
minggu bersama para pembina dari 
Sub Seksi Lektor. Dalam sesi latihan 
rutin ini, para calon lektor dibimbing 
secara privat dan intensif agar dapat 
bertugas dengan baik pada Misa hari 
Sabtu dan Minggu serta hari biasa 
selama tiga bulan masa probation atau 
masa percobaan.

 Setiap proses pelatihan menerapkan 
sistem gugur. Calon lektor yang 
tidak menghadiri pelatihan tanpa 
memberi kabar sebelumnya kepada 
pihak pengurus dianggap belum bisa 
melanjutkan sesi pelatihannya. Mereka 
dapat mengikuti periode perekrutan 
lektor baru pada tahun berikutnya. Hal 
ini bertujuan untuk menumbuhkan 
kedisiplinan dalam diri para calon lektor 
baru agar dapat menjalankan tugas 
pelayanannya secara disiplin serta 
penuh rasa tanggung jawab. 

Lektor / Lektris Baru Siap Wartakan Sabda  -  RD Reynaldo Antoni Haryanto melantik 15 orang sebagai 
lektor / lektris baru pada 31 Mei 2015 dalam misa pukul 08.30 di Gereja Sathora.  - [Foto: Erwina]

Mgr. Suharyo Menerimakan Krisma di Sathora  -  Mgr Ignatius Suharyo sedang memberikan 
Sakramen  Krisma di Sathora 24 Mei 2015.  - [Foto: Matheus Hp.]
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Mereka akan menjalankan tugas 
pelayanan bersama 66 anggota lektor 
lainnya. Diharapkan, para lektor 
baru dapat bertugas dengan penuh 
semangat. Alhasil,  mereka dapat 
membawa umat semakin dekat kepada 
Allah melalui pewartaan di mimbar 
sabda.

Nama anggota lektor baru yang 
dilantik pada hari Minggu, 31 Mei 2015:

OMK 
Selenggarakan 

Doa Taize 

OMK Sathora memprakarsai doa Taizé 
di GKP lantai 3 pada Sabtu, 30 Mei 
2015. Doa yang dimulai pada pukul 
20.00 ini dipimpin oleh Romo Aldo. 
Selain memimpin doa dan memberikan 
renungan, Romo Aldo juga memainkan 
gitar bersama beberapa pemusik 
OMK. Acara yang terkesan khusyuk ini 
dihadiri sekitar 40 orang; 80 persennya 
anak muda. 

Acara serupa akan diadakan tiap 
bulan. Juni ini akan diadakan  pada 
Sabtu, 20 Juni 2015 di tempat dan 
waktu yang sama. Ayo, siapa lagi mau 
ikut? Acara ini terbuka bagi semua 
umat; dari yang muda sampai yang tua! 

Doa Taizé adalah bentuk doa yang 
menyatu dengan musik ibadah yang 

unik dan diulang-ulang, bersifat 
meditatif.  Doa dan Komunitas Taizé 
didirikan oleh Bruder Roger (asal 
Swiss)  pada tahun 1940 ketika usianya 
25 tahun. Semboyannya: “Cintailah, 
dan ungkapkanlah cinta itu dengan 
hidupmu.” George

Devina Wicaksana

Bukan Bakat 
Tapi Skill 

SIAPA yang tidak merasa grogi pada 
saat harus berbicara di depan banyak 
orang? Semua pasti merasa deg-degan, 

NO.    	  NAMA LENGKAP			        NAMA PANGGILAN
01	 Alberta Esthi Slamet Haryani			   Bertha
02	 Bernadette Cynthia Hanidjaja			   Thea
03	 Christina Sumandar				    Ina
04	 Florencia Irena Wanasida			   Flo
05	 Irene Celine Hendarmin			   Irene
06	 Magdalena Jeanne Sriarwati Darmanto		 Syane
07	 Maria Laurentine				    Nana
08	 Maria Theresia Tina Hardjojo			   Tina
09	 Maria Vania Alfrida				    Vania
10	 Marisstella Heni Handayani			   Heni
11	 Meliana Lie					     Meli
12	 Natalia Yoke Anugerah				    Yoke
13	 Petrus Yudho Dirgantara			   Yudho
14	 Regina Angelica Sandra Yuliet Cahyadi		  Sandra
15	 Stephanus Edwin Giovanni			   Edwin

bahkan tidak jarang kita justru lupa apa 
yang hendak kita sampaikan. Padahal 
banyak dari kita harus berbicara di 
depan umum, terkait dengan jabatan 
entah sebagai Ketua OMK, ketua 
lingkungan dan wilayah, atau kategorial 
tertentu. 

Berangkat dari realita tersebut, 
Komsos Sathora mengadakan pelatihan 
Public Speaking pada Selasa, 2 Juni 
2015. Hadir sebagai “guru”, seorang 
produser infotainment yang sekarang 
beralih menjadi pembicara rohani, 
Fanny Rahmasari. 

“Public speaking itu bukan bakat. Itu 
skill. Dan skill, bisa dilatih. Makin sering 
berlatih, makin terbiasa kita berbicara di 
depan umum, dan kita akan makin bisa 
mengatasi rasa gugup,” papar Fanny di 
hadapan 42 peserta. 

Latihan itu berarti praktik langsung. 
Fanny pun menunjuk peserta untuk 
tampil ke depan. Secara bertahap, 
pembicara yang juga mantan presenter 
ini memberikan tips-tips yang dapat 
dipraktikkan langsung oleh peserta. 

Terbukti, peserta mulai berani 
mengajukan diri dan langsung 
merasakan dampak dari teknik-teknik 
yang diberikan oleh Fanny. Nervous 
tidak lagi terlalu terlihat saat peserta 
berbicara di depan umum. Dengan 
semakin seringnya berlatih, perasaan 
grogi saat harus berbicara di depan 
umum akan mampu diatasi dengan 
baik. Alhasil, pesan yang harus kita 
sampaikan saat sedang menjadi 
pembicara akan ditangkap dengan baik 
oleh pendengar kita. Astrid

Bukan Bakat Tapi Skill  -  Sebagian peserta Public Speaking menjalani tes awal oleh Fanny Rahmasari   - 
[Foto: Matheus Hp.]
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 Jurnalistik, 
Semuanya Ada di Sini!

Oleh Yosephin Nila

KETIKA kita lulus SMA, 
lalu mendaftarkan 
diri ke perguruan 
tinggi, banyak jurusan 
yang ditawarkan. 
Yang paling favorit 
adalah ekonomi, lalu 
ada psikologi, desain, 
hukum, teknik, dan 
masih banyak lagi, 
termasuk jurusan 
jurnalistik. 

Semua jurusan yang 
ada, membutuhkan 
keahlian masing-
masing. Dari yang 
bisa menggambar, 
menghitung, sampai 
mempelajari berbagai 
hal. Dengan keahlian 
yang ada dan diasah pada saat kuliah, semua orang bisa 
memberikan yang terbaik di bidangnya masing-masing. 

Untuk menjadi penulis di media (baik cetak maupun 
elektronik), tidaklah harus seorang lulusan jurnalistik. 
Tetapi, jika Anda seorang ahli, Anda bisa mengungkapkan 
dalam bentuk opini atau berita, sehingga informasi yang 
disampaikan bisa lebih detil.

Misalnya, terjadi kebakaran. Informasi yang didapat 
dari seorang kepala pemadam kebakaran hanya akan 
menjelaskan penyebab kebakaran dan asal api. Tetapi, jika 
seorang ahli kimia yang menulis berita itu, akan terungkap 
hal-hal rinci dalam bentuk reaksi kimia yang terjadi di lokasi. 

Anda yang memiliki latar belakang pertanian bisa 
menjelaskan dengan detil mengapa harga beras di Indonesia 
lebih mahal daripada beras impor. Anda yang memiliki latar 
belakang hukum bisa menjelaskan juga mengenai kelayakan 
hukuman mati bagi pengedar narkoba di Indonesia. 

Lalu, bagaimana dengan jurusan jurnalistik? Apakah 
mereka bisa menulis? Bisa! Tetapi, wawasan kami terbatas. 
Karena di dalam kuliah jurnalistik, tidak ada mata kuliah 
mengenai kimia, pertanian, dan lainnya. Kami hanya 
diajarkan pengetahuan secara global sehingga untuk 
menganalisa suatu hal menjadi kurang kompeten. 

Saya sebagai lulusan jurnalistik, 3,5 tahun kuliah dan 

lulus dengan IPK 
di atas tiga, sering 
dianggap remeh di 
lapangan pekerjaan. 
Mengapa demikian? 
Karena banyak 
sekali orang yang 
hanya dengan 
pelatihan dan 
kursus jurnalistik, 
langsung bisa terjun 
ke lapangan. Dan 
bayangkan, mereka 
adalah sarjana dari 
berbagai bidang. 
Saingan di dunia 
ini ternyata jauh 
lebih besar, karena 
tidak memerlukan 
spesifikasi khusus 

untuk menjalankan tugas. Cukup hanya dengan wawasan 
yang luas. 

Seperti halnya dengan MeRasul, ketika itu mengadakan 
pelatihan jurnalistik dengan penulis bernama A. Bobby 
Pr. dan Maria Etty. Kami ingin memberi semangat kepada 
semua orang bahwa mereka bisa jadi penulis. Dengan 
latar belakang yang berbeda, sampai sekarang MeRasul 
bisa menyajikan informasi yang cukup berguna bagi umat 
Sathora.

Banyak orang lebih suka menyampaikan pengalamannya 
berupa cerita atau perdebatan (bahasa lisan). Karena lebih 
singkat, padat, dan jelas. Tetapi, ketika kita menuliskannya, 
orang yang membaca akan bisa memahami lebih detil dalam 
hal-hal tertentu.

Masih ingat film berjudul “Sex and The City”? Carrie 
Bradshaw, seorang wanita desa yang berhasil di kota New 
York, bekerja di sebuah media massa dengan mengerjakan 
sebuah kolom khusus. Hanya bermodal kisah percintaan 
dan petualangannya  bersama ketiga temannya, wanita 
berambut keriting ini berhasil membuat pembaca tulisannya 
terpukau.

Jadi, bisakah Anda menulis? Bisa!
Penulis adalah lulusan FISIP-Jurnalistik UPH, 2004

uib.no
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Banyak orang menyambut sukacita peristiwa ulang 
tahun dengan berbagai pesta meriah. Kemeriahan ini pun 
kerap diwarnai dengan musik yang hingar-bingar untuk 
menyambut rutinitas tahunan. Peristiwa ini semakin lengkap 
dengan kehadiran makanan dan handai taulan. 

Tapi, tahukah Anda bahwa dengan merayakan ulang 
tahun berarti usia kita semakin berkurang, bukan bertambah 
satu tahun. Secara sederhana hitungannya sebagai berikut. 
Andai kita hidup di dunia mendapat ‘jatah’ dari Sang 
Pencipta selama 100 tahun. Maka dengan merayakan ulang 
tahun, usia kita berkurang menjadi satu sehingga tinggal 
99. Dua tahun kemudian yang tersisa hanya 98. Begitu 
seterusnya. Toh, tidak mungkin kita menawar agar kita boleh 
hidup menjadi satu tahun sehingga menjadi 101 atau 111.

Di balik peringatan ulang tahun, sebenarnya ada hal 
penting yang perlu dicermati. Ketika proses kelahiran terjadi, 
ibu kita melakukan persalinan dengan penuh perjuangan. 
Masalah hidup dan mati menjadi taruhan sang bunda 
untuk mengantarkan anaknya ke dunia. Peristiwa ini kerap 
diabaikan karena terkubur dengan pesta pora. Perhatian 
yang diberikan bukan kepada sang ibu melainkan anak yang 
terus bertumbuh.

Begitu pula halnya dengan majalah MeRasul. Kehadiran 
media Paroki St. Thomas Rasul Bojong Indah, Jakarta Barat, 
ini telah melalui proses perjuangan yang tidak ringan. Dari 
sekadar benih yang berupa gagasan diwujudkan lewat 
perjuangan proses persalinan panjang untuk menjadi 
sebuah media paroki. Bila gagasan itu hanya dibiarkan 
menjadi wacana maka sang bayi MeRasul tak akan pernah 
hadir.

Setelah itu, gagasan yang ada digumuli lewat pembuahan 

Ulang Tahun dari para penggagas sehingga MeRasul dapat hadir sebagai 
sarana komunikasi untuk seluruh umat. Setelah lahir, seperti 
bayi pula, MeRasul mulai belajar merangkak, berjalan, dan 
akhirnya dapat berlari.

Asupan makanan nan bergizi juga dibutuhkan dalam rupa 
pelatihan terus-menerus agar dapat menjadi media yang 
dibutuhkan umat. Imunisasi yang tepat juga diperlukan 
seperti kritik dan masukan yang membangun. Bila tanpa 
imunisasi itu, MeRasul akan tumbuh dan segera layu ketika 
tertepa penyakit.

Dalam rangka memperingati proses persalinan dan 
pertumbuhan yang telah dilalui inilah, peringatan ulang 
tahun MeRasul perlu dirayakan. Perjuangan dari sekadar 
gagasan hingga terwujud menjadi media seperti sekarang 
ini telah melalui berbagai suka dan duka, untung dan 
malang, serta perasaan pesimis dan optimis. Perayaan 
ini tentu bukan dengan pesta yang hingar-bingar tetapi 
melakukan refleksi atas perjalanan selama ini agar dapat 
berjuang pada masa sekarang untuk menyongsong masa 
depan yang lebih baik. 

Usia MeRasul yang menginjak dua tahun masih tergolong 
batita (bayi di bawah tiga tahun). Masih terlalu rentan untuk 
menghadapi kehidupan. Di sinilah peranan kita semua 
untuk membantu batita yang baru tumbuh agar dapat 
berkembang. Keterlibatan dari pastor paroki, dewan paroki, 
umat, pengurus wilayah dan lingkungan, dan kelompok 
kategorial sangat dibutuhkan. Dan, secara khusus bagi para 
awak MeRasul harus terus belajar dan belajar agar dapat 
terus bertumbuh sehingga dengan ‘berkurangnya’ usia, 
hidup semakin bermakna.

Setiap tahun kita memperingati Hari Komunikasi Sosial 
(Komsos) sedunia. Lewat peringatan ini, Gereja mengajak 
kita untuk memberikan makna kemajuan teknologi 
komunikasi dan informasi sebagai sarana pewartaan nilai-
nilai Injil di dunia. Nah, mari kita gunakan ulang tahun kedua 
MeRasul untuk menjawab ajakan Gereja ini.

Penulis adalah Konsultan Media

Oleh A. Bobby Pr.
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Nasi Acak dan Nasi Goreng 
Gila ala Kijon

UNTUK mewawancarai Kijon  butuh 
waktu dan kesabaran. Sudah beberapa 
waktu terpikir untuk mewawancarai 
dia,  tapi tertunda. Saat dicari, 
ternyata dia tidak berjualan; sedang 
pulang kampung. Mau diajak bicara, 
waktunya tidak pas. Mau bicara di 
rumah kontrakannya juga tidak 
memungkinkan. Ditunggu lagi sampai 
suatu waktu, Kijon sakit. Akhirnya, 
wawancara terjadi pada Jumat, 5 Juni 
2015. 

Pada pukul 20.30 saya datang 
sesuai perjanjian dengan Kijon. 
Dia sedang memasak nasi goreng, 
melayani pelanggan. Saya duduk di 
kursi. Terbentang meja di samping 
gerobaknya yang diterangi dengan 
lampu petromak.  Tidak terlalu terang, 

tapi juga tidak terlalu remang karena 
masih dibantu lampu jalan. 

“Kijon, pesen mie kuah biasa,” teriak 
seorang anak muda sambil memarkir 
motor bebeknya. Oh, kata “biasa” berarti 
anak muda ini sudah langganan. Kijon 
pasti tahu apa yang menjadi standar 
permintaan anak muda ini. Rupanya ia 
bukan dari daerah Bojong.

Belum selesai memasak, datang 
lagi seorang ibu yang memesan nasi 
goreng. Kijon harus menyambung 
memasak sesuai pesanan berikutnya. 
Rupanya malam itu, Kijon punya 
asisten yang membantunya walaupun 
tidak tetap, hanya berkala. Dia adalah 
karyawannya Bu Betti, demikian Kijon 
menerangkan.

Sambil menyeka keringat dan 

meneguk minuman, Kijon 
menghampiri saya lagi. Kijon 
merupakan pribadi yang terbuka dan 
menyenangkan; murah senyum dan 
mudah menyapa orang. Beberapa 
orang yang lewat menyapanya atau 
dia yang menyapa orang tersebut.

Setelah duduk menghampiri saya, 
saya menanyakan namanya. Meski 
sebetulnya saya sudah tahu namanya. 
Tapi, biarlah dia menyebutkan 
namanya sendiri. “Kijon,” katanya 
sambil menatap saya.

Saya lanjutkan bertanya, 
”Bagaimana awal mulanya kamu 
jualan di sini?”

“Saya tidak lulus SD. Saya dari 
Pemalang dan kampung (Jateng). 
Awalnya, saya diajak kakak yang 
sudah jualan nasi goreng di Jakarta. 
Kakak jualan di Kampung Duri. Waktu 
itu, tahun 79. Akhirnya, saya juga ikut 
jualan mie tektek yang saat itu harga 
seporsinya Rp 50. Saya jualan keliling 
dengan pikulan selama tiga tahun,” 
katanya.

Dialog terpaksa terputus lagi, 
karena ada yang mau beli lagi. Saya 
mempersilakan Kijon untuk melayani 
pembeli terlebih dahulu. Kijon 
menuju kompor, menyalakannya, 
mempersiapkan wajan dan bahan-
bahannya.  Sementara itu, ada 
beberapa orang lagi yang datang.  Kijon 
pun melayani mereka dengan cekatan. 
Sambil sekali-kali dia cerita bahwa 
dirinya sedang diwawancarai.  

Tampak ada kegembiraan di 
wajahnya bahwa ia diwawancarai hari 
ini. Dia sedikit bercerita kalau sedang 
diwawancara kepada hampir setiap 
pelanggan yang datang (bisa jadi 
antara senang dan bingung).

Meski hari sudah larut malam,  
pembeli masih sambung-menyambung 
berdatangan. Masalah perut memang 

Kijon sedang membuat nasi acak. - [Foto : Matheus Hp.]
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tidak kenal waktu. Sampai suatu kali 
ada yang pesan nasi acak yang rupanya 
menjadi masakan favorit. Dengan 
bangga, Kijon  menunjukkan kepada 
saya dan meminta saya memfotonya. 
Saya pun mengeluarkan kamera dan 
memfoto salah satu masakan Kijon.

Tak terasa waktu sudah menunjukkan 
pukul 21.50, tetapi saya belum 
mendapatkan cerita Kijon secara 
lengkap. Kijon pesan minuman 
jahe, saya pun turut pesan untuk 
menghangatkan suasana malam yang 
sudah terasa dingin. Banyak nyamuk 
berterbangan menyanyikan musik 
klasik “nging nging”, menunggu saya 
menghirup minuman jahe panas . 
Badan pun jadi segar dan hangat.

Kijon mulai berjualan di samping 
gereja pada tahun 1982, jamannya 
Romo Wiryo. Gereja masih bedeng. 
Kjion ingat semua romo yang pernah 
bertugas di Paroki Sathora sampai saat 
ini. Romo Rohadi, Romo Hadi, Romo 
Hadi muda, Romo Wiyanto (Alm), Romo 
Eko, Romo Sylvester, Romo Ferdinan, 
Romo Treka, Romo Ludo, Romo Silvester 
Hari, Romo Ricky, Romo Herman, Romo 
Gilbert , Romo Aldo. (hampir semua 
romo disebutnya dengan lancar).

“Setelah menyebut semua romo tadi, 
apa kesan Kijon terhadap mereka?”  

Menurut Kijon, semua romo itu baik. 
Pernah ada romo yang menyuruh anak 
OMK pesan saja makanan, lalu dia yang 
bayar. Juga waktu Romo Silvester muda 
mau pindah tugas, dia bilang ke saya, 
“Kijon, sini saya berkati usahamu, biar 
tetap maju dan tambah sukses.” Semua 
ini sangat mengesan bagi Kijon. 

“Hampir semua romo pernah 
menikmati masakan Kijon. Romo Aldo 
saja suka dengan nasi acak, ” lanjut 
Kijon.

“Masakan 
favorit Kijon apa 
sih?” 

“Sebetulnya 
masakan saya itu 
mie goreng atau 
kuah, kwetiau 
goreng. Dan yang 
khusus, ya nasi 
acak (nasi putih, 
lalu di atasnya 
disiram dengan 

nugget, otak-otak, sosis, bakso, dan 
telor). Nasi goreng biasa atau spesial, 
tetapi pelanggan sering pesannya 
malah “nasi goreng gila”. Nggak tahu 
tuh kok pelanggan nyebutnya malah 
nasi goreng gila,” Kijon bercerita sambil 
cengengesan. 

Kijon menikah pada tahun 1985. 
Istrinya bertani di kampung. Mereka 
dikaruniai  tiga anak. Yang pertama 
laki-laki, lulusan sarjana pendidikan, 
menjadi guru olah raga. Yang kedua 
perempuan, tidak tamat SD karena 
sering sakit, sekarang sudah menikah.  
Yang ketiga juga perempuan, baru 
tamat SMA. Semuanya tinggal di 
kampung. Sementara Kijon kerja sendiri 
di Jakarta.

Kijon mengerjakan semuanya sendiri. 
Dia berjualan mulai pukul 17.00 sampai 
dengan pukul 24.00. Pukul 02.00-03.00 
dini hari, ia belanja untuk keperluan 
besok, lalu memotong bawang dan 
sayur-sayuran. Ia baru tidur pukul 05.00 
pagi dan sudah bangun pada pukul 
08.00-09.00. Lalu, ia menggoreng 
kerupuk, masak nasi dan ayam.

Hingga pukul 23.30, kami masih 
berbincang-
bincang. “Apa yang 
menjadi suka duka 
Kijon selama 25 
tahun berjualan  
nasi goreng dll ini?” 

Hasilnya, bisa 
menyekolahkan 
anak, beli tanah 
di kampung yang 
dikelola istri, dan 
membangun 
rumah. Sedangkan 
dukanya, rasanya 
lelah karena harus 
kerja sendiri, badan 

terasa sakit. Kalau terpaksa ya istirahat 
tidak  berjualan.  Sesekali jualannya 
tidak habis, tapi ini sudah risiko kalau 
hujan lebat. “Di samping itu, bila ada 
keluarga yang sakit, saya tidak jualan 
karena pulang kampung menengok 
keluarga yang sakit,” lanjutnya. 

Duka lainnya bila ada pelanggan yang 
ngomel dan tidak sabar, karena banyak 
orang yang pesan makanan sementara 
Kijon masak seorang diri.  “Itu yang 
tidak bisa saya hindari. Tapi, ada yang 
sabar menunggu sampai gilirannya dan 
saya menyajikan sesuai pesanannya.”

Kijon minta ijin untuk makan sebentar 
karena dia belum makan. Dia sudah beli 
ikan lele dan segera menyantapnya. 
Beginilah tukang masak yang melayani 
orang lain untuk makan, sementara 
dia sendiri tidak punya waktu khusus 
untuk dirinya. Inilah risikonya hingga ia 
kena sakit maag, karena jam makannya 
sendiri tidak tentu.

“Mana pesanan saya?” Seorang bapak 
bertanya kepada Kijon dengan nada 
marah. 

“Maaf, saya sedang diwawancara, 
jadi lupa membuat pesanan Bapak,“ 
jawabnya. 

“Lu enak-enak ngobrol, sementara gue 
nunggu.” Akhirnya, Kijon melanjutkan 
memasak lagi apa yang menjadi 
pesanan bapak tersebut. “Nah, inilah 
salah satu contoh apa yang terjadi,” 
lanjut Kijon.

Demikianlah kisah perjuangan hidup 
Kijon, penjual nasi acak dan nasi goreng 
gila (yang tetap waras) di samping 
Gereja Sathora. Anton Burung Gereja

Kijon sedang mempersiapkan gerobak nasi gorengnya - [Foto : Matheus Hp.]

Nasi Acak  pesanan pelanggan - [Foto : Matheus Hp.]
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BERMULA di tahun 1981, atas anjuran 
Uskup Agung KAJ, Persekutuan Doa 
(PD) berlangsung di Paroki Trinitas 
Cengkareng Jakarta. Pastor Petrus 
mengumpulkan sebagian umat paroki 
mengikuti acara ini. Sejak saat itu 
pertemuan PD, berlangsung seminggu 
sekali. Beberapa bulan berjalan, Tim 
PD ini menyelenggarakan Seminar 
Hidup Baru dalam Roh Kudus (SHBDR). 
Seusai penyelenggaraan seminar, 
PD terjadwal secara rutin setiap hari 
Rabu dan pertemuan Tim dilakukan 
hari Kamisnya. Saat terjadi pemekaran 
paroki, Tim PD ini mendeklarasikan 
diri sebagai tim PD Sathora, dengan 
YP. Budi Widagdo sebagai koordinator 
pertamanya. Selanjutnya berturut-turut 
hingga saat ini, sudah 7 kali koordinator 
berganti. “Untuk kepengurusan PKK 
ini, kita ganti setiap tiga tahun sekali” 
ungkap Ferdi singkat. Ferdi saat ini 
adalah koordinator Pembaharuan 
Karismatik Katolik (PKK) Sathora.

Jauh waktu dari kelahiran 34 
tahun lalu, PD atau PDKK yang 
diselenggarakan di setiap Selasa, selalu 
mengisi keseharian keramaian acara 
di gereja. Gereja yang setiap harinya 
tanpa libur, selalu ada aktivitas. Personil 

security yang bertugas pun sudah 
mengerti jika di setiap Selasa, adalah 
hari berkumpulnya anggota Tim dan 
umat PDKK Sathora di GKP Lantai 3.  

Suasana sukacita dengan tepuk 
tangan, doa-doa, bahasa roh, dan 
nyanyian pujian dengan lantang 
dilakukan oleh umat dan tim yang 
bergabung persekutuan doa ini, kadang 
juga sesekali diisi dengan kesaksian. 
Selalu ada semangat anggota Tim dan 
umat PDKK untuk mengawali acara 
PD ini. Kata “Shalom” terucap dengan 
lantang dari mulut sang pemimpin 
pujian.

Apa beda PD/PDKK dengan PKK 
Sathora, yang membuat umat bingung. 
PDKK atau PD, merupakan salah 
satu dari pelayanan rohani, yang 
berada dibawah struktur organisasi 
Pembaharuan Karismatik Katolik (PKK), 
selain pelayanan lainnya. PD adalah 
waktu dimana Tim Pengurus dan umat 
mendengarkan firman, pewartaan 
dan kesaksian. Juga waktu untuk 
berkumpul melakukan pujian, doa-doa, 
penyembahan termasuk didalamnya 
bahasa roh. 

Mengenai bahasa roh yang masih 
membuat banyak orang penasaran, 

seperti yang dipahami dalam Alkitab, 
“Demikian juga Roh membantu kita 
dalam kelemahan kita, sebab kita tidak 
tahu bagaimana sebenarnya harus 
berdoa, tetapi Roh sendiri berdoa untuk 
kita kepada Allah dengan keluhan-
keluhan yang tidak terucapkan.” (Rm. 
8 : 26). “Bahasa roh terjadi dengan 
sendirinya, karena kita membiarkan 
Tuhan bekerja di dalam diri kita. 
Tanpa kita sadari, kata-kata asing itu 
keluar dari mulut kita dengan suara 
lantang. Seperti kata pepatah, tak kenal 
maka tak sayang. Tapi pada dasarnya, 
percayalah pada Roh Kudus, hidupmu 
akan diperbaharui” tutur Lily, salah satu 
pemimpin pujian PDKK Sathora.

Pemahaman umat akan gerakan 
karismatik di paroki sejak awal 
dasawarsa tahun 80 an, semakin 
bertambahnya gairah hidup 
menggereja sebagian umat Sathora. 
Berapa jumlah umat yang pernah aktif 

PDKK Sathora 34 Tahun
Melayani dan Terus Melayani

Logo PKK Sathora (Foto : dok. PKK Sathora)

Saat Retret Luka Batin Wisma Puncak [Foto : dok. PKK Sathora]
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atau pernah ikut merasakan program 
pembinaan dan pertumbuhan yang 
diselenggarakan PDKK Sathora, 
tidak ditampik sebagai upaya untuk 
menumbuhkan semangat pelayanan 
umat pada gereja lokal. 

Seiring dengan berjalannya waktu 
di PDKK di paroki Sathora, ternyata 
pilihan melayani dalam PD atau 
semacamnya, sebut saja diantaranya : 
PDKK Bethlehem, PDS Fransiskus Asisi, 
Komunitas Tritunggal Mahakudus. 
Masing-masing dari PD ini memiliki 
andil dalam mengembangkan 
pelayanan rohani umat di paroki 
Sathora.  

Ingin bergabung dengan salah satu 
katagorial di Sathora sangat mudah. 
Seringkali ada acara  seperti Seminar 
Hidup dalam Roh Kudus atau lebih 
dikenal dengan SHDR. SHDR dalam 
PKK Sathora, merupakan sarana 
pewartaan injil bagi umat. Dengan 
mengikutinya, umat dipersiapkan untuk 
menghayati dan mengalami kabar 
baik. Umat memperoleh penyadaran 
untuk menerima anugrah hidup yang 
baru. Mengalami akan kehadiran Roh 
Kudus dalam hidup pribadi, sebagai 
sebuah pengalaman pembaharuan 
hidup. Seperti para rasul mengalami 
pembaharuan pada Pentakosta. 
Perubahan cara hidup iman umat, yang 
jauh dari Tuhan, berubah menjadi orang 
yang ingin dekat dengan Tuhan, lebih 
sering membaca dan mendengar sabda 
Tuhan. 

Selain SHDR , sebagai tahap awal 
pembinaan rohani, dapat mengikuti 
juga seminar lainnya al. Seminar 
Pertumbuhan Rohani, Pemuridan, Basic 
Christian Maturity (Dasar Kedewasaan 
Hidup Kristiani). Ada juga tahap 
lanjutan sebagai tahap pendalaman 
dan kepemimpinan. PKK Sathora, 
sampai saat ini pola pembinaan 
masih berkisar pola dasar pembinaan 
rohani. Dan sesekali dalam 2-3 tahun, 
melakukan aktivitas non rutin salah 
satunya Retret Penyembuhan Luka 
Batin, dan Kebangunan Rohani Katolik 
(KRK).

Kebersamaan umat dalam PDKK, 
membawa umat lebih bersemangat 
untuk mewartakan Kabar Baik melalui 
kesaksian-kesaksian, baik secara lesan 

ataupun tulisan, selain diri sendiri 
terus menerus mengalami penginjilan, 
melalui firman yang didapatkan dari 
setiap pewarta, yang datang silih 
berganti. Pewarta dalam PD semuanya 
terdaftar secara resmi di BPK (Badan 
Pelayanan Keuskupan) PKK KAJ. 

PDKK Sathora sebagai persekutuan 
umat menjadi sarana pertumbuhan 
dalam kesatuan umat untuk setia dan 
taat sebagai umat katolik, karena PDKK 
ini, berada dalam koordinasi BPK PKK 
KAJ, dan juga sebagai tangan panjang  
sarana bagi pertumbuhan umat 
lingkungan/wilayah/paroki.

Untuk menjaga keberadaan 
PKK di masa mendatang, upaya 
menambah soliditasnya dengan lebih 
memperhatikan pengkaderan umat 
dan pengurus, menjadi prioritas. 
“Kita harus melakukan kaderisasi 
kepemimpinan untuk Tim dan 
kaderisasi umat agar PDKK tetap eksis” 
ucap Lily tegas. Lily mencontohkan 
dengan melakukan retret pembinaan 
tim untuk membangun relasi dan 
pengembangan rohani kembali 
diantara anggota Tim. Sebagai salah 
satu upaya menjadikan setiap acara 
PDKK memiliki roh dan daya tarik, 
dimulai dari upaya membangun 
hubungan yang baik dalam internal 
Tim. Meity, salah satu anggota 
Tim berharap “Untuk peningkatan 
aktivitas karunia karismatik, dalam 
PD dibutuhkan pengajaran karunia, 
menyediakan buku dan rekaman 
tentang kharisma, berpuasa dan berdoa 
untuk pencurahan baru Roh Kudus” .

Keterlibatan anggota Tim sebagai 
upaya peningkatan perannya, antara 
lain dengan mengikuti program 

pengajaran bagi pewarta hingga 
menjadi pewarta mimbar bagi anggota 
Tim. Selama berkarya di gereja, PKK 
Sathora sudah memiliki setidaknya lima 
orang pewarta yang sudah travelling 
(berkeliling antar gereja gereja). “Ada 
lima orang pewarta dari Sathora untuk 
berkarya di gereja lain juga. Dan ini 
termasuk banyak,” ujar Meity yang 
akrab dipanggil mami ini. Peran tim 
pujian sebagai koordinator dalam 
FKP3 (Forum Komunikasi Pelayan 
Pujian dan Pemusik) Dekenat Barat 
2. Juga rencana melibatkan anggota 
masuk ke tim pujian, sebagai usaha 
semakin berperan dalam setiap acara 
yang diadakan. Menggiatkan Tim 
Doa dalam perkumpulan sel, yang 
siap melayani permintaan doa umat 
yang membutuhkan. Praktek pujian 
dan penyembahan bagi anggota 
Tim PD agar semakin diperbaharui 
dalam melayani umat dalam sebuah 
persekutuan, karena persekutuan = 
(sama artinya) dengan pengalaman 
akan kehadiran Tuhan. Re-orientasi 
anggota tim pengurus akan visi 
dan misi PKK juga perlu dilakukan, 
melaksanakan jenjang pembinaan yang 
sudah ada, adanya kesaksian-kesaksian 
baru bagi umat yang mengalami 
pertumbuhan dan perubahan setelah 
mengikuti PD.

Akhirnya, Tim PKK Sathora yang 
memiliki semangat melayani yang 
didasari semangat Roh Kudus, 
merasakan ikut andil dalam dinamika 
pertumbuhan iman umat Paroki 
Sathora. Walaupun mengalami pasang 
surut dan jatuh bangun, tetapi tetap 
setia pada Yesus. Berto.
	

Raker Tim Pengurus di Gadog [Foto : dok. PKK Sathora]
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KELUARGA adalah Gereja kecil dan anak-anak adalah 
generasi penerus masa depan sebuah keluarga.  Jadi, 
mendidik anak dengan benar sesuai dengan kehendak Allah 
adalah hal yang sangat penting di dalam keluarga.

Apakah impian orangtua dari pendidikan anak-anaknya? 
Apakah kita puas dan bahagia ketika melihat mereka 
memiliki banyak gelar, sukses dalam karir, menjadi kaya? 
Tentu kita senang melihat anak-anak berhasil. Tetapi, kalau 
hanya berhasil dari segi duniawi saja, dan kita melihat hati 
mereka tidak melekat pada Tuhan; ini masalah yang serius.  

Sekarang ini banyak anak yang tidak mau ke gereja lagi 
pada hari Minggu, atau ke gereja hanya sebagai rutinitas, 
atau karena dipaksa. Hal ini tentu membuat orangtua sedih 
dan khawatir.  Sebagai orangtua, tentu kita senang sekali 
kalau anak-anak memiliki relasi yang dekat dengan Tuhan. 
Jika tidak demikian,  ketika menghadapi masalah, mereka 
akan mudah depresi dan sering memilih jalan keluar yang 
salah.  Banyak yang akhirnya terjerumus pergaulan bebas, 
narkoba, bahkan terjerat kuasa kegelapan.

Setiap orangtua pasti ingin melihat anaknya berhasil di 
dalam segala aspek kehidupannya. Tentu hal ini tidak terjadi 
dengan sendirinya; dibutuhkan proses, pengorbanan, 

komitmen orangtua. Anak-anak sangat 
membutuhkan bantuan orangtuanya.

 Hal pertama yang dibutuhkan adalah 
kesepakatan orangtua dalam mendidik anak. 
Jika orangtua tidak sepakat, hal ini akan 
membingungkan anak. Anak akan bersama 
dengan orangtuanya sejak dari dalam 
kandungan sampai mereka dewasa; menikah, 
atau hidup mandiri. 

Waktu yang terpenting dalam mendidik 
anak justru dalam usia sedini mungkin, 
bahkan sejak dalam kandungan. Usia 0-12 
bulan-4 tahun yang disebut usia keemasan 
adalah usia yang sangat penting bagi 
orangtua untuk mengajarkan yang terbaik.

Bahkan sewaktu anak merayakan ulang 
tahun ke 8, apa pun yang ia pelajari sesudah 
itu adalah berdasarkan jalur-jalur yang sudah 
terbentuk dari 0-8 tahun.  

Jadi, sesungguhnya orangtua hanya 
memiliki waktu yang singkat untuk 
membangun fondasi pendidikan yang terbaik 
bagi anaknya. Seperti membangun gedung 

yang tinggi, semakin tinggi gedung yang akan dibangun 
tentu semakin kuat fondasi yang harus disiapkan.

Apakah yang harus diajarkan oleh orangtua?
Mengingat usia keemasan tadi, banyak sekali yang 

ditawarkan dunia, bahkan sudah banyak sekolah untuk 
bayi-bayi. Yang ingin saya bicarakan adalah apa yang harus 
orangtua berikan kalau kita melihat dari kehendak Allah? 

Ternyata, ada tugas yang Allah inginkan untuk diajarkan 
kepada anak-anak, yaitu mengasihi Allah melebihi segala 
sesuatu. Hilda Liem

Bagi anda yang mau berbagi 
pengalaman keluarga 
terberkati, supaya bisa menjadi 
contoh keteladanan, maupun 
ada yang ingin bertanya/ 
konsultasi silahkan kontak Seksi 
Kerasulan Keluarga email ke : 
skksathora@ymail.com

Pendidikan dalam Keluarga
Yoh1:4

Bagiku tidak ada sukacita yang lebih besar daripada mendengar, 
bahwa anak-anakku hidup dalam kebenaran.

shutterstock.com



Konsultasi Kesehatan

-       - MERASUL EDISI 08 # Mei - Juni 201551

KAFEIN.... Pertama kali Anda 
mendengar kata ini apa yang terlintas 
di pikiran Anda? Kopi? Teh? Cokelat? 
Ya, semuanya betul. Ketiganya 
mengandung kafein dengan kadar 
yang berbeda. Kafein sering kali 
diidentikkan dengan kopi dan berguna 
untuk menghilangkan rasa kantuk, 
terutama saat orang ingin bergadang 
atau sedang kurang tidur. 

Tapi, apakah kafein itu sehat? Atau 
malah justru berbahaya? Banyak hal 
yang sebenarnya jarang diketahui oleh 
masyarakat di sekitar kita mengenai 
fakta dan mitos seputar kafein. Kali 
ini, akan dibahas manfaat kafein bagi 
tubuh kita.

Dalam beberapa jenis minuman, 
seperti teh dan kopi terkandung 
kafein yang merupakan senyawa 
kimia alkaloid yang dikenal sebagai 
trimetilsantin dengan rumus 
molekul C8H10N4O2. 
Jumlah kandungan 
kafein dalam kopi 
adalah 1-1,5%, 
sedangkan 
pada teh 
1-4,8%. Di dunia 
kedokteran, 
kafein sering 
digunakan 
sebagai 
perangsang 

Sehat Bersama Kafein
kerja jantung dan untuk 
meningkatkan produksi urin. 
Kafein dengan dosis rendah 
dapat berfungsi sebagai bahan 
pembangkit stamina dan penghilang 
rasa sakit, terutama sakit kepala 
karena kafein membuat pembuluh 
darah berdilatasi sehingga dapat 
memperlancar alirannya. Akibatnya, 
sakit kepala bisa berkurang.

Kafein bekerja di dalam tubuh 
dengan mengambil alih reseptor 
adenosin (salah satu senyawa di sel 
otak yang bisa membuat orang cepat 
tertidur) dalam sel saraf yang akan 
memacu produksi hormon adrenalin. 
Kafein akan membalikkan semua 
kerja adenosin sehingga tubuh 

tidak lagi mengantuk, tetapi muncul 
perasaan segar, sedikit 
gembira, mata terbuka 
lebar, jantung berdetak 
lebih kencang, tekanan 
darah naik, otot-otot 
berkontraksi, dan 
hati akan melepas 
gula ke aliran darah 
yang akan membentuk 
energi ekstra. Itulah 
sebabnya, berbagai jenis minuman 
pembangkit stamina pada umumnya 
mengandung kafein sebagai bahan 
utamanya.

Sebuah studi lain membuktikan 
bahwa kita bisa mendapatkan 
antioksidan dari kafein untuk 
menangkal radikal bebas dan 

menghancurkan molekul perusak 
DNA. Selain itu, kafein juga berfungsi 
memberikan sinyal pada otak untuk 
merespons lebih cepat dan mengolah 
memori lebih tangkas, sehingga 
mampu mempercepat daya pikir. 

Percaya atau tidak, kafein mampu 
memberantas bakteri penyebab 
gigi berlubang dan mencegah gigi 
berlubang. Dengan mengonsumsi 
kopi pekat atau black tea, kafein 
juga dapat mengurangi derita 
sakit kepala. Bahkan, kafein dapat 
melegakan napas penderita asma 
dengan cara melebarkan 
saluran bronkial 
yang 

menghubungkan 
tenggorokan 

dengan paru-paru.
Nah, sebuah 

studi terhadap tikus percobaan 
membuktikan bahwa kafein bisa 
meningkatkan gairah seks perempuan. 
Dan info buat yang sedang diet, kafein 
dapat membantu diet. Penjelasan 
ilmiahnya adalah karena kafein 
merupakan zat alami yang dapat 
meningkatkan metabolisme tubuh 
untuk memecah lemak. Tapi tentu saja, 
kedua hal ini tidak akan berlaku bagi 
mereka yang sudah addict terhadap 
kafein.

Bayangkan, cukup satu atau dua 
cangkir kopi sehari sudah bermanfaat. 
Jika tidak suka kopi, Anda bisa coba 
teh hitam. Paling baik kopi diminum 
pada pagi hari untuk menjaga stamina 
tubuh. Perlu diingat ya... jika berlebihan 
maka tidak dapat menimbulkan 
efek yang positif;  yang timbul justru 
sebaliknya.  Samantha

Kafein (artikel.okeschool.com)

Coklat (pngimg.com)

Teh dan Kopi (genechanger.com)
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Konsultasi Iman

Pertanyaan:
KAMI sering mengikuti Doa Adorasi, 
terutama pada saat Jumat Pertama. 
Tetapi, terus terang kami belum 
mengerti secara jelas maksud dari Doa 
Adorasi. Apa tujuan Gereja Katolik 
mengadakan doa ini dan bagaimana 
tata cara berdoa Adorasi yang benar?
Sering juga umat Katolik berdoa secara 
pribadi di Ruang Adorasi (kebetulan di 
paroki kita belum ada). Apakah pada 
saat itu doa yang didaraskan bebas, 
tidak usah mengikuti liturgi Adorasi?

Jawaban Rm. Aldo:
1. Saya mengucapkan terima kasih atas 

pertanyaan yang sangat baik ini. Doa 
Adorasi Sakramen Mahakudus atau 
Doa Adorasi Ekaristi adalah salah satu 
bentuk devosi iman kristiani yang 
berkembang sampai saat ini. Untuk 
mengerti apa tujuan Devosi Adorasi 
Ekaristi mungkin bisa dijelaskan dari 
analogi berikut ini. 

Setiap kali saya melihat pasangan, 
entah masih dalam tahap pacaran 
atau tunangan, ada satu tanda 
yang dapat memperlihatkan bahwa 
mereka ini saling mencintai. Yaitu, 
keinginan untuk selalu bersama-
sama. Ke mana-mana, mereka selalu 
mengusahakannya bersama-sama 
berdua. Ada yang pergi bersama ke 
tempat kerja, kuliah, mal, bahkan 
ke gereja juga harus bersama. 
Ketika mereka terpisah jauh, ada 
keinginan dan kerinduan untuk selalu 
berdekatan dan bersama-sama. 
Dengan pertimbangan yang matang, 
akhirnya kebersamaan ini  diresmikan 
dalam lembaga perkawinan. Dalam 
perkawinan, kebersamaan pasangan 
menjadi semakin intim dan intensif.  

Dalam perayaan Ekaristi, terjadilah 
misteri keselamatan Allah oleh Yesus 

Kristus dalam Roh Kudus. Ketika 
Roh Kudus dimohonkan dalam 
Doa Syukur Agung, roti dan 
anggur yang dipersembahkan 
di altar seketika berubah secara 
substansial menjadi Tubuh dan 
Darah Kristus sendiri. Peristiwa ini 
merupakan misteri cinta kasih Allah 
bagi kita, umat-Nya. Allah mencintai 
tidak sepenggal-sepenggal dalam 
kurun masa waktu tertentu. Allah 
mencintai manusia sepanjang zaman, 
terbukti dari Ekaristi yang akan selalu 
ada sepanjang zaman. Melalui Misa 
kudus, Allah dalam Yesus Kristus 
mau terus-menerus hadir mencintai, 
meneguhkan, menolong, dan 
memberi semangat umat-Nya dalam 
perjalanan hidup mereka.

Jika dirata-rata perayaan Ekaristi 
hari Minggu Biasa berdurasi sekitar 
1,5 jam. Bagi sebagian orang, 
mungkin sudah terlalu lama. Namun, 
bagi sebagian yang lain, kebersamaan 
dengan Yesus dalam perayaan 
Ekaristi masih terlalu singkat dan 
belum cukup. Mereka masih rindu 
untuk ada dan tinggal bersama-sama 
dengan Yesus.  Oleh karena itu, tidak 
jarang kita menemukan masih begitu 
banyak orang berdoa pribadi setelah 
Ekaristi selesai. Mereka berdoa di 
hadapan Sakramen Mahakudus. 
Yang mereka lakukan ini disebut Doa 
Adorasi Ekaristi. Gereja mengimani 
bahwa kehadiran Kristus dalam rupa 
roti anggur tidak berhenti hanya saat 
perayaan Ekaristi saja, yakni sewaktu 
menyantap hosti suci saat Komuni, 
tetapi juga ketika hosti suci itu 
disimpan di luar Misa kudus. 

2. Doa Adorasi ini merupakan devosi 
yang dapat memenuhi kerinduan 
dan dambaan batin umat beriman. 

Bagi umat yang ingin menanyakan segala hal yang terkait Gereja, Iman, tata cara ibadat dan 
hal-hal lain yang sifatnya religius, silahkan mengirim pertanyaan ke Redaksi MERASUL. Romo 
Paroki akan menjawab pertanyaan saudara dengan sebaik-baiknya.

Doa Adorasi

Maka, selayaknya devosi ini dijauhkan 
dari segala aturan-aturan baku 
yang terkadang malah membatasi 
ungkapan iman kerinduan umat.

Dalam Doa Adorasi bersama 
memang perlu dibuat susunan 
tata doa yang baik sehingga dapat 
mewakili kerinduan umat. Prinsipnya, 
berbagai macam bentuk tindakan 
kita haruslah menjadi tanggapan atas 
rahmat kesatuan kita dengan Tuhan 
dalam doa itu. Dapat dilayangkan 
doa syukur dan permohonan, tata 
gerak seperti tangan menyembah, 
berlutut, membungkuk, berarak, dan 
sebagainya.

Dalam Doa Adorasi pribadi (entah 
di gereja atau di ruang Adorasi), kita 
sebetulnya tidak perlu bingung dan 
sibuk berpikir harus mengucapkan 
doa yang mana. Kebingungan 
tersebut muncul kalau kita datang 
dengan membawa banyak kertas 
doa yang harus dibaca. Berdoalah 
di depan Yesus dalam Sakramen 
Mahakudus dari kerinduan hati yang 
paling dalam. Kita dapat berdoa 
dengan kata-kata jujur dan tulus 
yang mengungkapkan rasa syukur, 
permohonan, dan harapan kita 
kepada Tuhan (curhat).  Bahkan 
dengan duduk diam, hening, 
menyadari kebersamaan kita dengan 
Tuhan dalam Doa Adorasi pribadi itu 
pun sudah lebih dari cukup. Sebab 
kita, seperti Maria saudari Marta 
“telah memilih bagian yang terbaik, 
yang tidak akan diambil daripadanya” 
(Luk 10:42).

Doa Adorasi
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Konsultasi Karir

Fresh Graduate
PADA 
edisi 
saat ini 
rubrik 
karir 
tampil 

berbeda; hadir di hadapan Anda untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
seputar karir yang masuk ke redaksi 
selama ini. Terima kasih untuk para 
pembaca rubrik ini yang telah 
meluangkan waktu untuk mengajukan 
pertanyaan yang sangat baik dan 
menarik sebagai sumber inspirasi bagi 
kita semua. 

Pertanyaan:
Agus: Bung Kar, saya baru saja 
menyelesaikan kuliah sementara 
masih menunggu wisuda. Saya mulai 
menyiapkan diri untuk bekerja. Tapi, 
saya punya banyak sekali pertanyaan 
dan pikiran tentang dunia kerja. 
Salah satunya, apa yang dilihat oleh 
perusahaan dari seorang fresh graduate 
ketika ia melamar pekerjaan?

Jawaban:
Bung Kar: Agus, masalah seperti yang 
kamu hadapi hampir dialami oleh 
semua orang, terutama para lulusan 
baru yang akan memasuki dunia 
kerja. Tentu kita perlu mempersiapkan 
seluruh persyaratan administrasi dan 
surat lamaran yang dibutuhkan. Apa 
hanya itu saja persiapannya? Tentu 
tidak! Berdasarkan pengalaman Bung 
Kar, pilihan jenis/bidang pekerjaan 
yang sesuai dengan bidang studi yang 
diutamakan, terlebih lagi memiliki 
kemampuan lebih dalam berbahasa 
Inggris yang saat ini sudah menjadi 
mandatory bagi semua perusahaan. 
Cukupkah? Belum. 

Kesiapan mental dan penguasaan diri 
serta spirit daya juang juga memegang 

peran penting dalam persiapan 
interview nanti, khususnya kemampuan 
analisa serta relasi berkomunikasi.

Agus, selamat mempersiapkan diri 
untuk memasuki dunia kerja.  Ingat, 
tiada suatu hasil tanpa usaha dan kerja 
keras.

Pertanyaan:
Intan: Bung Kar, tahun 2015 sudah 
dicanangkan sebagai Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA). Hal itu sudah di 
depan mata, apa yang akan terjadi di 
dunia kerja?

Jawaban:
Bung Kar:

Intan, pertanyaan yang sangat bagus 
dan menjadi pembicaraan banyak 
orang khususnya para pekerja. MEA 
merupakan langkah perkembangan 
dan perubahan jaman yang tidak dapat 
kita hentikan. Suka tidak suka, harus 
kita hadapi. 

Kesepakatan tersebut membuka 
kesempatan bagi tiap orang di ASEAN 
untuk bersaing tidak terbatas di 
negaranya sendiri, bahkan bisa untuk 
negara lain di kawasan tersebut.

Intan, dampak langsung yang akan 
terjadi tentunya persaingan dunia 
kerja semakin kompetitif. Tiap pekerja 
dituntut untuk profesional di bidang 
masing-masing, ditambah dengan 
kemampuan berbahasa asing minimal 
Inggris pasti menjadi nilai tambah. 

Mengapa harus dikhawatirkan? 
Indonesia bukan sebagai negara tujuan 
semata, tapi warga kita juga punya 
kesempatan tinggi untuk berkarya 
di negara lain. Masalahnya, apa yang 
harus kita siapkan sebagai individu? 
Pemerintah tentu akan mengatur 
pelaksanaannya untuk jenis dan 
persyaratan pekerjaan apa saja yang 
terbuka bagi orang asing. 

Kita sebagai individu dituntut 
semakin mengembangkan potensi dan 
kemampuan bersaing dalam setiap 
peluang kerja. Dunia kerja pun akan 
mengalami perubahan besar agar 
semakin produktif.

Penciptaan lapangan kerja sendiri 
menjadi peluang besar, khususnya 
jenis-jenis keahlian tertentu.

Pertanyaan:
Pras: Bung Kar, saya baru saja lulus dari 
Fakultas Ekonomi. Bagaimana strategi 
negosiasi gaji untuk fresh graduate 
seperti saya?

Jawaban:
Bung Kar: Pras, sebagai lulusan baru 
sebaiknya Anda memiliki kesabaran 
dalam memasuki dunia kerja. Rasa 
bangga setelah lulus “mahasiswa” 
umumnya menghinggapi pikiran 
semua orang, seperti wah kita 
‘kan lulusan Fakultas Ekonomi dan 
sebagainya...

Sebaiknya, Anda mempersiapkan diri 
untuk mengikuti semua proses seleksi 
tanpa hanya fokus pada negosiasi gaji 
saja. Perusahaan sudah mempunyai 
standar minimal gaji untuk lulusan 
baru. Anda bisa banyak bertanya 
kepada teman yang sudah bekerja 
untuk mengetahui standar gaji bagi 
lulusan baru. 

Dengan pengetahuan tersebut, 
Anda punya modal dalam menghadapi 
interview, khususnya pada saat 
negosiasi. Fokuslah pada prospek 
perkembangan masa depan karir, 
mengetahui perkembangan 
perusahaan, dan suasana kerjanya dulu. 
Asal gaji yang diberikan sesuai dengan 
market bagi lulusan baru, disarankan 
tidak perlu banyak bernegosiasi alot.
Selamat Pras untuk persiapan negosiasi. 
Sukses selalu! Mursosan

Rubrik karir menerima segala pertanyaan seputar karir dan pekerjaan, silahkan kirimkan 
pertanyaan yang ingin ditanyakan ke alamat redaksi.

ece.ut.ac.ir
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Kitab Suci

Apakah Kamu Tidak 
Mau Pergi Juga? 

Panggilan Petrus (Lukas 5:1-11)
Suasana pagi di pantai Danau 

Genesaret/Galilea selalu ramai. Orang-
orang datang ingin membeli ikan 
segar hasil tangkapan para nelayan. 
Pagi ini (itu) berbeda, tidak ada ikan. 
Nelayan-nelayan telah turun dari 
perahu dan membasuh jalanya. Melihat 
Yesus berdiri di pantai, banyak orang 
mulai mengerumuni-Nya, hendak 
mendengarkan Firman Allah. Sebagai 
pewarta, Yesus tahu bagaimana 
mengatasi kerumunan banyak orang 
yang ingin mendengar pengajaran-
Nya. Ia melihat dua perahu di tepi 
pantai, memilih perahu Simon, naik 
dan menyuruh supaya menolakkan 
perahunya sedikit jauh dari pantai. Lalu, 
Yesus duduk dan mengajar dari atas 
perahu. Dari awal,  Yesus telah memilih 
Simon. Perahu adalah simbol Gereja.

Setelah selesai memberi pengajaran, 
Yesus berkata kepada Simon: 
“Bertolaklah ketempat yang dalam dan 
tebarkanlah jalamu untuk menangkap 
ikan.” Sebagai nelayan sejati dan 
disegani karena keahliannya,  tentu ia 
tahu kapan dan di mana tempat yang 
tepat untuk menangkap ikan. Dan ia 
telah melakukannya semalaman tanpa 
hasil. Menanggapi perkataan Yesus, 
dengan frustrasi, Simon menjawab: 
Guru, telah sepanjang malam 
kami bekerja keras dan kami tidak 

oleh Daniel Julianto (Seksi Kerasulan Kitab Suci Sathora)

menangkap apa-apa. Kata Yunani 
“kerja” adalah “kopiao”; artinya bekerja 
keras, bersusah-payah, menjadi letih. 
Ini pengalaman kita semua; kadang 
pelayanan yang kita lakukan dengan 
usaha keras tidak sesuai hasilnya. 

Tetapi,  karena Engkau 
menyuruhnya, (karena perkataan-
Mu) aku akan menebarkan jala juga. 
Ada pengorbanan ketika Simon 
melaksanakan permintaan Yesus 
untuk menebarkan jalanya. Pada saat 
ia masih sangat lelah karena bekerja 
semalaman tanpa hasil, jala-jala 
pun belum selesai dirapikan. Belum 
lagi risiko menanggung malu pada 
nelayan-nelayan lain dan banyak 
orang; menebarkan jala pada siang 
hari untuk menangkap ikan. Lazimnya 
menangkap ikan pada malam hari. Pada 
siang hari yang panas, ikan berada di 
kedalaman. Suatu hal yang mustahil 
menangkap ikan pada siang hari!. 
Hanya karena Petrus percaya, mungkin 
karena mendengarkan Firman Allah 
yang disampaikan Yesus. Demikian 
juga kita, sering ada pengorbanan yang 
harus diterima dan dihadapi dalam 
pelayanan. Risiko malu karena hasil 
tidak sempurna, teguran, dll. 

Dan setelah melakukannya, mereka 
menangkap sejumlah besar ikan 
sehingga jala mereka mulai koyak. 
Dua perahu diisi penuh dengan ikan 

hingga hampir tenggelam! Simon 
dan semua orang takjub melihat 
hal itu, juga Yakobus dan Yohanes, 
anak-anak  Zebedeus. Di hadapan 
seorang Guru yang sederhana, yang 
ikut serta bersamanya di atas perahu, 
yang dia pikir tidak mengerti apa-
apa tentang pekerjaan nelayan. Saat 
takjub, seketika disadarinya kedosaan 
dan kelemahannya. Petrus sadar dan 
melihat Yesus sebagai yang Kudus dan 
Ilahi, dari Allah dan Allah. Petrus sadar 
akan dosa, kelemahan, dan betapa 
kecilnya ia di hadapan Yesus. Seketika 
ia  tersungkur di depan Yesus dan 
berkata, ”Tuhan, pergilah dari padaku, 
karena aku ini seorang berdosa.” Kiranya 
perasaan ini pula yang mendorong 
Simon untuk mengganti sebutan Yesus 
dari Guru menjadi Tuhan. 

Hal yang sama terjadi dengan kita. 
Pengenalan akan Tuhan dapat terjadi 
melalui peristiwa hidup kita sehari-hari. 
Kita percaya akan penyertaan Allah 
dalam hidup kita. Ada penyelenggaraan 
Ilahi atas hidup kita dan butuh respons 
dan tanggapan kita.

Menanggapi reaksi Simon dan semua 
orang di situ, Yesus berkata kepada 
Simon, “Jangan takut, mulai sekarang 
engkau akan menjala manusia.” Dalam 
setiap panggilan, ada proses untuk naik 
kelas. Yesus meneguhkan Simon untuk 
tidak takut menyaksikan Kemurahan 
Kasih Allah yang mengagumkan. 
Dikatakan “menjala manusia”, karena 
seperti jala yang berlubang, ikan 
dapat pula lolos. Demikian juga 
manusia, di sini ada unsur kebebasan. 
Panggilan Yesus berdampak juga 
kepada teman-temannya. Mata 
mereka terbuka karena kata-kata 
Yesus menjadi kata yang hidup. 
Jika begitu yang terpenting bukan 
ikan lagi. Mereka menghela perahu-
perahunya ke darat, meninggalkan 
ikan-ikannya bagi banyak orang 
yang seharusnya dapat dijual, lalu 
mengikuti Yesus. Apakah kita sudah 
naik kelas dari panggilan menjadi 
mengikuti-Nya? Berani melepas segala 
jaminan akan rasa aman, nyaman, dan 
mempercayakannya kepada Tuhan. 
Karena setiap pelayanan bukan milik 
kita. Tetapi, setiap pelayanan yang 
dipercayakan kepada kita adalah milik 
Tuhan. 

Latar belakang: Ada fenomena yang sering terjadi di dalam pelayanan. 
Ketika  bersinggungan dan tidak harmonis dengan sesama, lalu mundur 
atau pergi! Yesus berkata kepada 12 murid-Nya: “Apakah kamu tidak mau 
pergi juga?” Jawab Simon Petrus: ”Tuhan, kepada siapakah kami akan pergi? 
Perkataan-Mu adalah perkataan hidup yang kekal”(Yoh 6:67-68).

Kalau kita selalu punya jawaban ini, maka motivasi pelayanan akan beda. 
Empat edisi Merasul ke depan, akan saya isi dengan tulisan dari tokoh Santo 
Petrus (panggilan, pengakuan, penyangkalan, pertobatan). Bagaimana 
ia yang tidak sempurna justru dipilih Tuhan; menjadi Paus pertama, wakil 
Kristus di tengah-tengah kita. (Rekoleksi Sie KKS bersama Romo Vitus 
Rubianto, SX)
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“NGGAK mau ikut ah, Opa. 
Yang datang orang tua 
semua, nggak ada yang 
muda,” jawab Philo. Belum 
sempat opa membujuk 
Philo, tiba-tiba muncul 
Febe, sepupu Philo yang 
berumur 12 tahun. Wajah 
Opa Ben berseri-seri. 
Katanya, “Halo Febe, pas 
sekali kamu datang. Ayo 
ikut kami ke pertemuan doa 
rosario lingkungan. Temani 
si Philo, mau ‘kan?” Febe 
pun mengangguk. Mereka 
pun melangkahkan kaki ke 
rumah Pak Theodorus.

Dalam perjalanan 
pulang, tiba-tiba Febe 
berkata kepada Opa Ben, 
“Terima kasih, Opa karena 
mendoakan kesembuhan 
Ibu Febe.” 

“Ah, Febe,” kata Opa. 
“Asalkan ibumu sehat 
kembali, Opa sudah senang.” 

Philo menyela, “Jadi tadi 
Opa berdoa supaya Bunda 
Maria menyembuhkan Tante Din?” 

Opa Ben buru-buru meluruskan, 
“Bukan Bunda Maria yang 
menyembuhkan, tapi Tuhan. Bunda 
Maria hanya menjadi perantara doa-doa 
kita, juga berdoa bersama kita supaya 
doa kita sampai kepada Tuhan Yesus 
untuk disampaikan kepada Allah Bapa.”

Philo belum puas, lalu bertanya 
lagi, “Mengapa nggak langsung saja 
berdoa kepada Tuhan Yesus?” Opa 
Ben menjawab, “Itu boleh-boleh saja. 
Namun, rosario adalah doa yang 
istimewa. Doa ini diberikan Bunda 
Maria langsung kepada St. Dominikus 
ketika ia bermati raga di hutan dekat 
kota Toulouse untuk membuat aliran 
sesat Albigensia bertobat. Bunda 

Maria mendapat tempat yang sangat 
istimewa di dalam diri Tuhan Yesus, 
sehingga doa Bunda pasti didengarkan 
oleh-Nya. Doa ini adalah doa yang 
indah karena dirangkum dari Doa Yesus 
(Bapa Kami) dan Salam Maria, serta 
bersumber dari salam Malaikat Gabriel 
dan pujian Elisabet kepada Maria. Doa 
rosario juga lengkap karena terdapat 
Tanda Salib, Syahadat Para Rasul, Bapa 
Kami, Salam Maria, dan Kemuliaan 
yang menyapa Allah Tritunggal, serta 
perenungan peristiwa-peristiwa 
utama dalam kehidupan Yesus dan 
Maria. Doa rosario sebaiknya tidak 
didaraskan cepat-cepat dan asal-asalan, 
tanpa perhatian dan hormat. Dalam 
mendoakannya, yang paling penting 
adalah merenungkan peristiwa-
peristiwa dalam kehidupan Tuhan 

Yesus dan Maria (Gembira, 
Terang, Sedih, dan Mulia) 
yang merupakan keutamaan-
keutamaan pokok. Setelah itu, 
terapkan kebenaran-kebenaran 
di dalamnya dalam hidup kita 
sendiri. Eh, ada lagi.... Ternyata, 
doa ini melibatkan kata-kata 
dan pendengaran ketika 
mengucapkan, pikiran dan 
emosi ketika merenungkan 
peristiwa-peristiwa Injil, dan 
indera peraba ketika ujung-
ujung jari menggeser manik-
manik lho.”

Tiba-tiba, Febe bertanya, 
“Opa, katanya Tuhan Yesus 
mencela doa yang diulang-
ulang. Nah, gimana dengan doa 
rosario?” Mantan prodiakon 
itu menjawab, yang dicela 
Tuhan Yesus adalah doa yang 
bertele-tele. “Febe, doa rosario 
mengikat dua jiwa, yaitu Maria 
sebagai sang bunda dan kita 
sebagai anak-anaknya. Ucapan 
‘Aku mencintaimu’ di antara 
keduanya bukankah sangat elok 
bila diulang terus-menerus? 
Melalui doa ini juga hubungan 

kita dengan Bunda Maria dan Tuhan 
Yesus menjadi semakin mesra.”

Tak mau kalah, Philo juga bertanya 
“Apa arti rosario, Opa?” 

Opa berpikir  sejenak, lalu menjawab, 
“Rosario berasal dari bahasa Latin 
rosarium, artinya kebun bunga. 
Bunda sendiri berkata, setiap kali 
mendaraskan satu kali Salam Maria 
kita menghadiahkan beliau sekuntum 
mawar indah, sedangkan doa rosario 
yang lengkap akan membentuk 
mahkota mawar yang anggun.” 

Philo pun berkata, “Wah! Kalau begitu, 
Bunda Maria punya kebun mawar 
internasional dong!”  Ekatanaya

Kebun Mawar Bunda Maria

4.bp.blogspot.com
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BERAWAL dari keinginan kami (warga 
Lingkungan Klara Paroki Sathora) 
berkunjung ke tempat-tempat suci 
dunia, terutama di mana Bunda 
Maria menampakkan diri, maka kami 
merancang perjalanan ziarah dengan 
harapan bisa memperkuat iman kami.

Awal Juni 2014, para pengurus 
Lingkungan Klara 1 dan 2 mulai 
membahas rencana tersebut. Ada 
beberapa lokasi yang ingin kami 
kunjungi, yaitu Fatima, Avilla, Barcelona, 
Lourdes, dan Nevers. Kami juga akan 
mengunjungi tempat-tempat rekreasi. 
Alhasil, rencana kami menjadi ziarah 
rekreasi (ziarek).

Rencana ziarek mulai disosialisasikan 
kepada warga Lingkungan Klara 1 dan 

Ziarah Fatima-Lourdes 
Sarat Makna

2. Dalam waktu singkat, kami berhasil 
menghimpun 30 peserta; sesuai dengan 
target yang kami harapkan. Waktu 
ziarek 17 hari, pada 24 April hingga 10 
Mei 2015. Sekitar dua bulan sebelum 
tiba waktu ziarek, ada tambahan dua 
peserta lagi. Total peserta menjadi 32 
orang. Romo Irwanto Pr dari Malang 
menjadi pembimbing rohani.
	
Tulang Rahang St. Antonius

Kami menggunakan jasa HOPE Travel. 
Jumat, 24 April 2015, pukul 15.00 
kami menuju Bandara Soekarno-Hatta 
dengan sebuah bus besar. Tepat pada 
pukul 18:45 pesawat KLM membawa 
kami menuju Amsterdam untuk 
transit dan berganti pesawat. Setelah 

hampir 20 
jam terbang, 
termasuk 
waktu transit, 
akhirnya 
kami tiba di 
kota Lisbon, 
Portugal. Kami 
langsung 
melakukan 
city tour; 
mengunjungi 

Katedral Lisabon untuk kemudian 
mengikuti Misa di Kapel Antonio. Di 
kapel itu terdapat relikwi tulang rahang 
St. Antonius dari Padua. 

Lalu, kami menuju kota Fatima yang 
terletak sekitar 100 km sebelah utara 
kota Lisabon. Fatima terkesan kota yang 
sepi dan tenang, sangat mendukung 
suasana sakral sebuah kota suci tempat 
Bunda Maria menampakkan diri pada 
tahun 1917. Kami langsung menuju 
hotel yang sangat dekat dengan lokasi 
“sanctuary” atau tempat penampakan 
Bunda Maria yang kemudian didirikan 
sebuah gereja besar atau basilika. 

Pada 13 Mei 1917 Maria 
menampakkan diri kepada tiga anak 
di Paroki Fatima, kota Villa de Ourem, 
sekarang Diosis Leiria, Fatima. Bunda 
Maria menampakkan diri sebanyak lima 
kali berturut-turut; Mei sampai Oktober 
1917. Di sini terdapat tempat orang 
berjalan sambil berlutut sepanjang 
hampir 1.000 m, sebagai bentuk silih 
dan simpati terhadap penderitaan 
Tuhan Yesus. Beberapa peserta berhasil 
melakukan silih. Sedangkan lainnya 
hanya berjalan antara 100 sampai 
500 m saja karena sudah tidak dapat 
menahan rasa sakit di lutut. Apa saja Misa di kapel St Antonius dari Padua, Lisabon [Foto : Lucas Wibowo]

 Kota Avila dari kejauhan, Spain [Foto : Lucas Wibowo]
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yang bisa dilihat di Fatima? 
Di Cova da Iria: Deretan pilar di 
depan Basilika terdapat patung empat 
Santo dari Portugal. Taman Terbuka: 
Barisan tangga dan deretan pilar 
dengan perhentian Jalan Salib. Kapel 
Penampakan: Tempat Bunda Maria 
menampakkan diri ditandai dengan 
sebuah pilar yang di atasnya terdapat 
patung Bunda Maria. 
Basilika: Mulai dibangun pada tahun 
1928. Di dalamnya terdapat makam 
Francesco, Jacinta, dan Lucia yang 
memperoleh penampakan Bunda 
Maria. 
Kapel Adorasi Kekal: Terdapat di ujung 
barisan pilar basilika. 
Monumen Hati Kudus yang 
Mahakudus: Terdapat di tengah 
lapangan di atas sebuah mata air yang 
menjadi sarana bagi banyak berkat. 
Rumah Bunda Kita dari Dolours: 
Tempat menampung orang sakit pada 
saat berziarah. 
Salib Besar Monumen Paus 
Paulus VI, Monumen Paus Pius 
XII, dan Monumen D. Jose Alves 
Correira da Silva.

Sentuhan Abad Pertengahan
Perjalanan berikutnya adalah 

menuju kota Madrid dengan 
singgah di kota Avilla tempat 
kelahiran Santa Theresia. 
Sepanjang perjalanan kami 
melihat pemandangan yang 
menakjubkan; hamparan padang 
rumput nan hijau dengan ternak 
sapi menandakan kemakmuran 
negeri Portugal dan Spanyol. Kota 
Avilla dikelilingi oleh tembok 
seperti benteng dan di dalamnya 
terdapat bangunan yang tertata 
rapi dengan sentuhan abad 

pertengahan. 
Sungguh tidak 
cukup rasanya 
bila kami hanya 
singgah di sini, 
karena kami pasti 
mendapat kesan 
berbeda bila 
kami menginap 
semalam di kota 
Avilla. Kami pun 
bermalam di kota 
Madrid, ibu kota 
Spanyol. 

Dari Madrid, kami menuju Gereja 
Santa Maria Del Pillar di kota 
Zaragoza yang dipercaya sebagai 
tempat penampakan Bunda Maria 
pada tahun 1504. Karena hari sudah 
larut malam, kami bermalam di kota 
Zaragoza. Keesokan harinya, kami 
langsung menuju Montserrat, sebuah 
gunung yg terletak sekitar 50 km 
dari Barcelona. Monserrat sungguh 
merupakan gunung yang sangat 
mengagumkan berbentuk pilar 
karena proses alami. Di sini terdapat 
Biara Benedictine yang didirikan 
pada tahun 1025. Para peziarah 
berdoa di hadapan Bunda Kudus dan 
Putranya atau Black Madonna. 
Sungguh kami beruntung bisa 
mempersembahkan Misa di biara 
ini, sebuah kesempatan langka. 

Kami meneruskan perjalanan 

menuju kota Barcelona yang sangat 
terkenal dengan pemain sepak bola 
Ronaldo dan club Barca. Di sini kami 
mengunjungi gereja besar atau basilika 
yang sangat terkenal hasil rancangan 
arsitek kontemporer, Gaudi. Seluruh 
sudut gereja dirancang sedemikian 
rupa sehingga tidak ada bagian yang 
sama. Gereja yang disebut Basilika 
Sagrada Familia ini merupakan gereja 
yang paling indah dan rumit yang 
pembangunannya dimulai pada tahun 
1882 dan hingga sekarang belum 
selesai. 

Selamat tinggal Barcelona! 
Lucas Wibowo

Basilika Segrada Familia, Barcelona yang menakjubkan 
[Foto : Lucas Wibowo]

Silih dengan cara berjalan sambil berlutut di Fatima 
[Foto : Lucas Wibowo]

Royal Palace di kota Zaragoza, Spain [Foto : Lucas Wibowo]

Salah satu sudut gereja Basilika Segrada Familia, 
Barcelona [Foto : Lucas Wibowo]
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Quiz Kata

Yuk Menggambar

Majalah MERASUL edisi kedelapan mengadakan 
Quiz Kata. Berhadiah menarik untuk 3 orang. Lembar 
jawaban dapat difotokopi dan disertakan dengan 
potongan kupon Quiz kata asli. Jawaban dikirim ke 
kantor redaksi majalah Merasul di GKP Lt. 2. ruang 
213. Pemenang akan dihubungi Tim Merasul

Quiz Kata

SURAT PEMBACA; DARI REDAKSI; SAJIAN UTAMA; PROFIL; BERITA; CERPEN; RESENSI; 
PERJUANGAN HIDUP; KOMUNITAS; REFLEKSI; KHASANAH GEREJA; ZIARAH;  OPINI;   
     DONGENG; SIAPA DIA; RENUNGAN; SANTO SANTA; KESAKSIAN IMAN; KITAB SUCI

Silahkan kirim jawaban ke Sekretariat Paroki / Kotak 
Merasul. Paling lambat 26 Juli 2015 

NAMA      :  ___________________________________

ALAMAT / LINGKUNGAN :  ______________________

____________________________________________

TELP / EMAIL : ________________________________ 

Silahkan kirim gambar ke Sekretariat Paroki / Kotak 
MeRasul. Paling lambat 26 Juli 2015 

NAMA  / KELAS :  ________________________________

SEKOLAH : _____________________________________

ALAMAT / LINGKUNGAN :  ________________________

______________________________________________

TELP / EMAIL : __________________________________

JUDUL : _______________________________________

Quiz Kata
edisi 08 &

Jawaban Quiz Kata edisi 07

Pemenang Quiz Kata edisi 07 :
1. Rio Kurniawan
    Jl. Cabe Rawit, Lingkungan St. Paulus 3
2. Arman Tjitradi
    Klingkit Permai, Lingkungan St. Stefanus 5
3. Jessica Natalie
    Carina Sayang, Lingkungan St. Stefanus 1

Krisna Mandonsa 
1 SD, Lamaholot
Jl. Bojong Raya
Judul : Doraemon

Pemenang Yuk 
Menggambar edisi 07 :

Untuk adik -adik TK hingga kelas 2 SD, silahkan lanjutkan 
gambar di bawah dan warnai
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Dongeng Anak

TIARA, gadis kecil 
berwajah manis 
memiliki rambut 
hitam legam, 
panjang, dan tebal. 
Indah sekali bak 
mayang terurai. 
Semua orang 
yang memandang 
rambut Tiara 
selalu berdecak 
kagum dan memuji  
keindahannya, 
sebab jarang sekali 

dijumpai gadis kecil seusia Tiara memiliki rambut seindah itu. 
Namun, semua pujian itu tidak membuat Tiara menjadi 

sombong, sifatnya tidak berubah, selalu ramah dan 
rendah hati pada setiap orang, terlebih pada 
neneknya. Tiara sangat menyayanginya dan 
selalu mematuhi setiap kata -kata maupun 
nasihat yang diucapkan nenek kepadanya.

Usia Tiara 10 tahun. Ia duduk di kelas 5 SD 
Kasih Ibu, yang teretletak di pinggiran sebuah 
kota besar di Jawa Timur. Untuk pergi ke 
sekolah, Tiara cukup berjalan kaki karena letak 
sekolahnya tidak terlalu jauh dari rumah yang 
ditempatinya bersama sang nenek. 

Sejak usia setahun, ia diasuh oleh neneknya 
sebab kedua orangtua dan kakeknya telah 
meninggal dunia dalam sebuah kecelakaan bus yang 
mereka tumpangi. Betapa sedih hati sang nenek, tetapi 
dengan tabah dan dengan kasih sayang yang besar, nenek 
merawat dan membesarkan Tiara seorang diri. Nenek Tiara 
rajin berdoa kepada Tuhan Yesus agar mereka berdua selalu 
berada dalam lindungan-Nya.

Untuk mencukupi kebutuhan mereka sehari-hari, 
nenek membuka warung di depan rumahnya dan 
menjual panganan kecil. Banyak orang menyukai panganan 
kecil buatan nenek. Selain rasanya gurih, harganya tidak 
mahal sehingga cepat terjual habis. Nenek mengerjakannya 
seorang diri, hanya kadang - kadang saja bila nenek 
mendapat banyak pesanan dari pembeli, Bu Inah tetangga 
mereka datang untuk membantu nenek.

Sepulang sekolah, Tiara pun selalu membantu nenek. 
Menyapu, mengepel, mencuci piring merupakan hal yang 
biasa bagi gadis kecil itu. Semua pekerjaan rumah tangga 
yang dilakukan Tiara sama sekali tidak mengganggu 
pelajaran sekolahnya,Tiara selalu masuk dalam ranking 

Oleh Penny Susilo

tiga besar. Hal itu membuat nenek merasa bangga sekali 
padanya. Begitulah kehidupan mereka sehari - hari. 
Walaupun hidup dalam kesederhanaan, namun kebahagiaan 
selalu mereka rasakan.

Hingga suatu hari nenek jatuh sakit, cukup parah. Sudah 
seminggu nenek berbaring terus di tempat tidur. Warung 
terpaksa ditutup karena selain nenek, tidak ada yang dapat 
membuat panganan kecil. Tiara sangat sedih dan cemas 
melihat keadaan nenek. Terlebih, tabungan mereka semakin 
menipis. Padahal obat nenek tinggal tersisa untuk satu hari, 
belum lagi memikirkan biaya untuk keperluan harian lainnya. 

Ah kasihan Tiara, gadis sekecil dia sudah mempunyai 
beban pikiran yang berat.

Malam hari seusai berdoa, tiba-tiba Tiara teringat jalan 
keluar yang dapat mengatasi masalah keuangan mereka. 
Esok hari sepulang dari sekolah, Tiara berencana untuk 
memotong rambutnya dan menjualnya kepada Ibu 

Mike. Selama ini Ibu Mike selalu 
membujuk Tiara agar memotong 
rambutnya untuk dijadikan sanggul, 
tentunya dengan imbalan yang 
menarik. Namun, saat itu nenek 
tidak mengizinkannya.

“Sekaranglah saatnya aku 
membantu nenek,” pikir Tiara.

Maka, Tiara menjual rambutnya 
kepada Bu Mike dan menerima 
sejumlah uang yang dapat dipakai 
untuk membeli obat-obatan serta 

keperluan sehari-hari. Bu Mike senang sekali karena dapat 
membuat sanggul yang indah dari rambut Tiara. Demikian 
pula yang dirasakan Tiara; ia merasa bersyukur sekali atas 
berkat dari Tuhan Yesus. Rambut indahnya telah menjadi 
Malaikat Penyelamat bagi nenek dan dirinya.

Nenek merasa 
terharu bercampur 
bahagia. Diraihnya 
Tiara ke dalam 
pelukannya. Dalam 
pelukan nenek, 
Tiara berbisik, “ Aku 
tidak menyesal 
memotong 
rambutku karena 
aku menyayangi 
Nenek. Terima kasih 
atas pertolongan-
Mu, Tuhan.”

Nenekku Sayang

Ilustrasi : Kristiner Susilo

Ilustrasi : Kristiner Susilo

Ilustrasi : Kristiner Susilo
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Kesaksian Iman

“PAPA sudah berubah. Kalau dulu, kerja 
kerja …kerja, sekarang gereja gereja…
gereja,” ungkap istri dan anak-anak F.X. 
Frans Wirawan. 

Tuhan punya rencana yang indah 
bagi umat-Nya. Demikian pula 
pengalaman Ketua Panitia Kursus 
Evangelisasi Pribadi (KEP) ke-19 Paroki 
St. Thomas Rasul, F.X.  Frans Wirawan. 

Tahun 2012, Frans menjalani operasi 
di lehernya. Saat itu, pembuluh darah 
di jantungnya sudah dipasangi enam 
buah “ring”. Menjelang operasi, dokter 
menyarankannya untuk berhenti 
mengonsumsi obat pengencer darah 
yang selama beberapa tahun rutin ia 
minum.

Operasi berjalan lancar dan berhasil. 
Tetapi, akibat tidak mengonsumsi 
pengencer darah selama lima hari, 
darahnya mengental dan menyumbat 
pembuluh darah. Frans mengalami 
serangan jantung yang menyebabkan 
otot jantungnya rusak. Tekanan 
darahnya turun, menjadi 90- 50. 
Beberapa dokter yang menangani 
Frans, baik di Singapura maupun 
di Jakarta, menyatakan bahwa otot 
jantungnya yang rusak  tidak dapat 
sembuh. 

Sebelumnya, kehidupan Frans yang 
disiplin dan selalu komit, terbilang 
sukses. Usahanya sukses, kehidupan 
keluarganya harmonis, dan apa yang 
dilakukannya cukup; ia tidak pernah 
merugikan orang lain. Frans memang 
pekerja keras. Ia pergi ke gereja hanya 
karena komitmennya sebagai orang 
Katolik. Ia mengikuti kegiatan di 
Lingkungan hanya sekadarnya, sebagai 
upaya menjaga hubungan baik dengan 
warga. Belum ada niat untuk melayani 
orang lain.

Akhirnya, Frans meminta pertolongan 
Tuhan. Ia berdoa memohon 

Indah pada 
Waktunya

kesembuhan dari penyakitnya. Suatu 
pagi pada pertengahan tahun 2013, 
saat jalan pagi, Frans mendengar 
pembicaraan tetangganya mengenai 
“dapat domba”. Semula ia tidak tahu 
apa yang dibicarakan tersebut. Lalu, 
ia bertanya. Ternyata, yang dimaksud 
“domba” adalah calon peserta KEP ke-
18. 

Sudah beberapa kali Frans 
menolak saat diajak istrinya ikut 
KEP. Entah mengapa, pagi itu ia 
langsung mendaftarkan diri sekaligus 
mendaftarkan istrinya, Jerliwati 
Gustiawan.

Pengajaran KEP yang dimulai Oktober 
2013 diikutinya tiap minggu. Makin hari 
makin menarik tapi tidak ada hal-hal 
istimewa.  Sekitar Paskah 2014, keluarga 
Frans dan Jerli berwisata. Sebelum 
berangkat, dokter menyatakan kurang 
setuju kalau Frans pergi. Pasalnya, saat 
memaksakan diri menghadiri wisuda 
anak bungsunya di Amerika, Frans 
pernah kolaps dan masuk rumah sakit. 
Ternyata, sekembalinya dari liburan, 
kesehatan Frans justru membaik. Dan 
beberapa bulan kemudian, jantungnya 
yang divonis tidak bisa sembuh malah 
dinyatakan hampir normal kembali. 
Dokter yang menanganinya heran. 
Mukjizat!.

Pada saat bersamaan dengan proses 
penyembuhan ini, pengajaran KEP 
18 yang diikutinya mendekati masa 
akhir. Menjelang pemilihan Ketua KEP, 
kelompoknya mencalonkannya menjadi 
kandidat ketua. Tetapi, tepat pada hari 
pemilihan, Frans tidak bisa hadir. Entah 
alasan apa, pemilihan ditunda. Minggu 
berikutnya, tanpa disangka Frans 
terpilih sebagai Ketua Panitia KEP ke-19.  

Saat mengikuti Retret Pengutusan 
KEP di Wisma SVD, Puncak, Frans tidak 
bisa tidur padahal hari sudah larut 

Oleh George

malam. Memang ada teman-teman 
yang mengobrol di dekat kamarnya. 
Saat itulah Frans merenungi perjalanan 
hidupnya. Ia tersadar bahwa apa 
yang dia alami selama ini memang 
jalan Tuhan.Tuhan menegurnya 
dengan memberinya kondisi sakit 
dan pada saatnya Tuhan mengangkat 
penyakitnya agar dia dapat 
menjalankan tugasnya sebagai Panitia 
KEP ke-19.

Perubahan sikap dan tingkah laku 
Frans --yang menjadi lebih baik-- 
dirasakan oleh istri dan anaknya. 
Hingga kemudian dengan kemauan 
sendiri, anak pertamanya serta 
menantunya ikut KEP ke-19.	

Belum lama ini, Frans mengalami 
masalah bisnis. Dia geram terhadap 
seseorang yang telah mencuranginya. 
Tak disangka-sangka, saat Frans 
memikirkan bagaimana harus 
membalas orang culas tersebut, ia 
menerima e-mail dari anak tertuanya 
yang sudah mulai terlibat dalam bisnis 
orangtuanya. 

Apa tulis anaknya? “Aku pikir-pikir, 
Papa ‘kan Ketua KEP, mustinya tidak 
usah emosi dan membalas kecurangan 
orang itu. Kerugian yang Papa alami 
tidak ada artinya dibandingkan dengan 
rezeki yang telah Tuhan berikan. 
Lupakan saja.” Frans tersadar dan 
memilih jalan damai menyelesaikan 
masalah tersebut. 

Ia sudah berbulat tekad untuk 
secara bertahap merapikan usahanya.  
Lalu, ia akan menyerahkan bisnis 
yang telah dirintisnya kepada 
anaknya. Selanjutnya, ia akan fokus 
memanfaatkan waktu untuk aktif dalam 
pelayanan sosial. 

Tuhan punya rencana yang indah 
bagi seluruh umat yang dikasihi-Nya.

Frans Wirawan - Ketua KEP-19
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Siapa Dia/Lomba Foto

Foto ini diambil hari Minggu 
15 Maret 2015 dalam acara 
Rekoleksi Calon Baptis Paskah di 
Villa Gading Berkat Bunda (GBB), 
Kampung Leumah Neundeut 
Pancawati, Kecamatan Caringin, 
Kabupaten Bogor. 

[Foto: Matheus Hp.]

... INI SIAPA ?
Bagi yang kena lingkaran dapat menghubungi Redaksi MeRasul untuk mendapatkan souvenir

Pemenang Lomba Foto

Nama 	 : Andreas Nugraha 
                   Widjaja
Lingk 	 : Lukas 5, Wil Lukas
Judul	 : Me & MeRasul

Nama 	 : Nicholas Kurnia Awang
Lingk 	 : Lucia 6, Wil Lucia
Judul	 : Baca berdua

Nama 	 : Jovian Hartadi
Lingk 	 : Elisabeth 
Judul	 : Terbalik

Pemenang Lomba Foto, harap menghubungi Redaksi MeRasul  untuk mendapatkan souvenir.
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“KETEMU di lobi…,” suara Andre melalui telepon. Nadia 
melirik jam tangan yang selalu menempel di pergelangan 
tangan kirinya, pukul 12.10. Rupanya meeting dengan Pak 
Mario, GM HRD  di kedai kopi tadi cukup lama. Setelahnya, 
ia hanya  berdiskusi dengan Sandy. Sebagai penanggung 
jawab, keduanya mematangkan rencana kick off meeting di 
Bandung, minggu depan, yang akan dihadiri seluruh Direksi.

“Magda… ayo ke lobi, Andre sudah turun,” Nadia 
menelepon teman makan siangnya. Mereka tidak satu 
bagian,  jabatan pun berbeda-beda tetapi secara rutin 
mereka meluangkan waktu untuk bertemu. Awalnya, 
terjadi saat Misa Jumat Pertama yang diadakan rutin oleh 
perusahaan. Andre dan Magda adalah pengurusnya, sedang 
Nadia hanyalah peserta yang datang jika sempat. 

Magda membuka bekal makan siang begitu mereka sampai 
di food court. Andre segera mencari menu makan siang yang 
banyak tersedia di tempat itu. 

“Aku cari makanan dulu ya…,” Nadia menyusul Andre 
seraya meninggalkan botol minum yang selalu dibawanya.

 “Kemarin aku menemani istri mengadakan pengobatan 
gratis,” Andre membuka percakapan sambil menyantap 
makan siangnya. “Capek juga, mana panas lagi…,” lanjutnya.

“Sabtu depan lingkunganku ke lapas (lembaga 
pemasyarakatan). Sebenarnya aku ragu untuk ikut. Kata 

Oleh Anastasia

teman yang sudah sering pelayanan 
di sana, pemeriksaan sangat ketat,” 
Magda menimpali.  

“Oh ya, kita cari batik Sabtu 
berikutnya ya, maaf aku lupa jadwal 
Sabtu ini,” kata Magda kepada 
Nadia. Nadia mengangguk dalam 
diam. Ia hanya menjadi pendengar 
jika kedua temannya itu bercerita 
tentang kegiatan sosial. Baginya, 
aneh mengikuti hal semacam itu. Ke 
gereja seminggu sekali, berbuat baik, 
dan mendermakan sebagian materi, 
sudah cukup. “Toh, aku tidak berbuat 
jahat,” pikirnya. 

Nadia membaca sepintas 
undangan dari lingkungan, Misa 
40 hari salah satu warga. Ia segera 
mandi dan menyiapkan makan 
malam bagi keluarganya.  Tidak lama 

kemudian, Melani sudah duduk di meja makan.
“Mama, minggu depan sekolah mengadakan retret di 

Sukabumi, Jumat sampai Minggu,” kata putri tunggalnya 
yang duduk di bangku SMP.

“Papa ke Batam, berangkat Kamis dan pulang Sabtu 
pagi,” Bram, suaminya menimpali. Mereka bertiga makan 
malam bersama. Tidak banyak pembicaraan, hanya 
sesekali terdengar suara gesekan sendok dengan piring. 
Selesai makan, masing-masing menyebar menuju tempat 
favoritnya. Melani ke ruang belajar, suami membuka laptop, 
dan Nadia menonton TV. 

Dalam keheningan malam Nadia terdiam. Ia merasakan 
hadirnya kehampaan. Rutinitas antara rumah dan kantor 
seperti membelenggunya. Semua tidak berarti! Padahal 
di kantor, ia cukup disegani.  Prestasi kerjanya bagus, ide-
idenya pun gemilang. Usaha suami maju, kurang apalagi? 
Nadia merasa ada yang kurang. Ia sendiri di antara suami dan 
anaknya. Siaran TV pun tidak digubrisnya.

“Sekarang, aku punya teman akrab di lingkungan. Minggu 
depan, kami akan pergi ke toko buku bersama,” kata Magda 
riang.

“Senang ‘kan memiliki teman di luar kantor?” Andre 

Menembus Kehampaan

Ilustrasi : Eka, Warna : Patricia
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menimpali.
“Iya, kadang-kadang kami belajar memasak, bahkan saat 

banjir  aku menumpang mandi di rumahnya.”
“Jangan lupakan keluarga,” Andre mengingatkan.
“Nggak-lah…  apa yang kulakukan selalu seijin suami.” 

Nadia merasa iri dengan kedua teman makan 
siangnya.  Hidup Andre sederhana, posisi di kantor tidak 
memungkinkan ia mendapat gaji sebesar dirinya. Kedua 
anaknya masih balita, sementara istrinya seorang ibu rumah 
tangga yang sesekali menerima order kue dan jahit baju. 
Andre tidak pernah mengeluh, keluarganya terlihat damai. 
Kegiatannya tidak hanya di lingkungan gereja, tetapi juga di 
RT dan RW di mana ia tinggal.

Sementara Magda menjalani hidup rumah tangga tanpa 
kehadiran anak. Kondisi ini diterima sebagai kesempatan 
untuk berbagi dengan orang lain.  Keponakannya yang 
masih duduk di bangku SMA tinggal di rumahnya. Secara 
rutin, ia memberi uang obat untuk mertua yang mulai sakit-
sakitan. “Memberi tidak harus menunggu kalau ada lebih, 
supaya tidak menyesal di kemudian hari,” prinsipnya. “Toh, 
memberi tidak harus materi tetapi bisa waktu, tenaga atau 
pikiran.” Nadia dapat memperkirakan gaji Magda, seorang 
staf biasa di kantornya. Agar cukup, ia selalu membawa 
makan siang dari rumah. “Sekalian untuk suami dan anak 
bengkel,” katanya. Bengkel kecil suaminya adalah sumber 
pendapatan lain bagi keluarganya.

Hari itu, Nadia sampai di rumah lebih awal. Selesai meeting 
di luar kantor, ia langsung pulang. Rumah terasa sepi; anak 
dan suaminya sedang ke luar kota.

“Bu Nadia, nanti Misa di rumah Ibu Theresia ‘kan?” Bu 
Tania, tetangganya, menyapa ramah.

“Oh…,” Nadia gelagapan. Ia tidak mengingat undangan 
itu, lagi pula malas datang.

“Nanti saya samperin, jam 18.45 kita jalan,” Bu Tania tidak 
memberi kesempatan kepada Nadia untuk mengelak.

Merasa asing di antara umat satu lingkungan, Nadia duduk 
di deretan paling belakang. Seingatnya, inilah pertama kali 
ia datang. Selama ini, suaminya yang hadir.  Beberapa ibu 
menyapa Nadia terlebih dahulu dan dibalasnya dengan 
kikuk.

 “Ibu Nadia, tolong bacaan pertama ya. Pak Hany 
mendadak tidak hadir,” kata Pak Bram. Nadia ragu-ragu, 
tetapi Pak Bram berhasil meyakinkan dan memberi 
pengarahan terlebih dahulu. 

“Andre, Magda, kita makan siang bareng, ada yang ingin 
aku ceritakan,” Nadia mengirim pesan singkat kepada kedua 
sahabatnya.

“Aku melakukan kesalahan fatal ketika membaca Kitab 
Suci di Misa lingkungan,” ceritanya saat mereka sudah di 

kantin.
“Membaca Kitab Suci ?” Andre keheranan.
“Iya, tetapi aku salah menutupnya dengan ‘Syukur kepada 

Allah’.”
“Masih dapat dimaklumi,” timpal Magda bijak.
“Kalian tidak merasakan tatapan aneh beberapa umat ke 

arahku, memalukan.”
“Teruslah melibatkan diri, nanti  akan terbiasa. 

Keterlibatan akan membentuk kita,” kata Andre. “Konon, 
hidup berkomunitas itu akan menumpulkan duri-duri di 
dalam diri kita. Aku pernah diminta membawa makan siang 
untuk acara di panti dan pada hari H aki mobilku soak. 
Semua terlambat makan siang gara-gara aku,” Andre berbagi 
pengalaman.

“Aku juga pernah dikritik karena salah kostum saat Misa 
Arwah ,” Magda menimpali.

“Aku tidak bisa pulang malam terus,” Nadia membela diri.
“Beritahu ketua lingkungan, bahwa kau bisa terlibat 

pada waktu-waktu tertentu. Pasti beliau mengerti,” Andre 
memberi saran. Saran yang sama pernah ia berikan kepada  
Magda, sebelum ia aktif seperti saat ini.

Nadia merenungkan saran kedua sahabatnya.  Mampukah 
ia melibatkan diri dengan segala konsekuensinya? Capek, 
dikritik, dan menjalankan tugas yang belum tentu siap 
dijalankan? Sesungguhnya, ada kegembiraan saat ia hadir 
dalam Misa itu. Kehampaan yang dirasakan selama ini, 
seolah terisi. Apalagi Bu Tania selalu ramah menyapanya.
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Resensi

BUKAN hal yang tidak mungkin terjadi di dalam kehidupan sehari-hari, bahwa kita 
mengalami peristiwa seperti yang dialami oleh Josh.

  Saat pendaftaran kelas filsafat di sebuah perguruan tinggi, Josh memilih waktu dan 
kelas yang sangat tidak disarankan oleh petugas pendaftaran karena ia mengenakan 
kalung salib. Tapi, Josh tetap menginginkan kelas tersebut.

Profesor Radisson adalah dosen filsafat yang mengajar di kelas itu.
Pada hari pertama kelas berlangsung, untuk menyamakan persepsi maka profesor 

yang ateis tersebut meminta semua mahasiswa yang hadir untuk menulis satu kata 
sepakat, yaitu God is dead (Tuhan sudah mati). 

Hal itu sangat bertentangan dengan iman Josh. Menurut Josh, iman adalah pilihan 
dari kehendak bebas, tidak boleh dipaksakan. Pertentangan itu membuat profesor 
memberikan dua pilihan kepada anak muda itu. Pilihan pertama, meninggalkan kelas 
itu atau pilihan kedua, Josh harus membuktikan bahwa God is not dead (Tuhan tidak 
mati) di depan kelas.

   Josh merasa tantangan profesor itu sangat berat. Keraguannya bertambah ketika 
sang pacar memintanya untuk melepaskan saja kelas tersebut atau mengikuti yang 
lain dengan menuliskan yang diinginkan profesor. Tapi, hati kecil Josh tidak bisa 
menerimanya. 

Kisah ini sangat dilematis di mana di antara delapan puluh mahasiswa yang ada, 
mengapa hanya satu orang yang berani membela imannya?

Film ini dibintangi oleh Shane Harper, Kevin Sorbo, dan David A.R. White, disutradarai oleh Harold Cronk.
Film God’s Not Dead dirilis tahun 2014, dapat disaksikan di link : http://putlocker.is/watch-gods-not-dead-online-free-

putlocker.html
Tayangan yang patut ditonton oleh kita semua, khususnya anak muda, supaya tidak mudah mengingkari iman. Venda

Judul      	 : SEANDAINYA INDONESIA TANPA KATOLIK
Penulis  	 : A. Eddy Kristiyanto OFM
Penerbit 	 : OBOR Jakarta, Maret 2015
Tebal      	 : 261 halaman

SEJAK awal di Indonesia, kekatolikan mengalami evolusi yang sangat signifikan, dari 
agama tidak asli Indonesia menjadi bagian tak terpisahkan dalam rangka menjadi 
Indonesia. Konsekuensi daripadanya adalah nyaris agama-agama asli Indonesia 
tersingkirkan dengan bantuan agama pendatang : Islam, Protestan, Katolik, Hindu, 
Buddha, terakhir Khong Hoe Tjoe. 

Karena berada di daerah rawan konflik, orang katolik rela mati demi membela 
imannya, dari jaman awal masuknya agama katolik hingga terakhir Timor Timur.
Ya, dialah martir, yang mempertaruhkan segala-galanya demi menjadi perisai 
kemanusiaan dan membela pilihannya sebagai orang beriman. Ada adagium 
seorang martir, yang berbunyi, “Gloria Dei Vivens Homo” : Kemuliaan Allah itu 
nyata ketika manusia hidup layak manusiawi. Yang perlu dibela itu kehidupan yang 
bermartabat. 

Catatan Gereja Katolik memperlihatkan sisi lain, yakni peran tak tergantikan Kaum 
Non-Klerus, Kaum Awam, yang memiliki panggilan untuk memelihara dengan 

sungguh iman mereka. NTT menjadi saksi, bagaimana guru-guru agama menjadi penyambung lidah Tuhan. Paulus Ong Ngie 
yang merawat iman sesamanya di kawasan Pangkal Pinang, ia bagaikan kisah heroik “Orang Samaria yang Baik Hati” (Lukas 
10:25-37). Perlu semakin disadari sepenuhnya, kepedulian dan keterlibatan orang Katolik dalam dunia Indonesia.

	 Jejak-jejak Kekatolikan dalam sejarah Indonesia dan peran Katolik dalam rangka menjadikan Indonesia. Kajian sejarah 
historis yang penting bagi relasi agama dan negara agar menjadi “rumah damai” bagi semua. Berto.

Resensi Film : 

Resensi Buku : 

God’s Not Dead

Seandainya Indonesia Tanpa Katolik
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JOHANES baru berusia dua tahun 
ketika ayahnya, Francis, meninggal. 
Ibunya, Margaret, bersusah-payah 
mengurus ketiga anaknya. Ia 
mengajarkan anak-anaknya untuk 
membantu pekerjaan rumah dan 
pertanian. 

Kala itu, revolusi industri 
besar-besaran berlangsung 
di Eropa. Johanes dan dua 
saudara laki-lakinya pun tidak 
bersekolah. Mereka memotong 
dan mengumpulkan kayu bakar, 
mempersiapkan ladang untuk 
dibajak, dan menanam padi. 

Ibunya sosok yang berkarakter 
dan penuh kelembutan. Sebagai 
penganut Kristen yang taat, 
hidupnya lurus dan takut akan 
Allah. Pada suatu saat ketika 
Johanes dan ibunya sedang 
menelusuri ladang, seorang 
imam lokal berusia paruh baya 
menghampiri mereka. 

Kata Johanes kepada ibunya, “Jika saya besar nanti, saya 
akan menjadi seorang imam, dan saya akan berbicara 
dengan anak-anak di sepanjang waktu. Saya akan 
melakukan segalanya untuk mereka!” 

Sejak muda, anak bungsu dari tiga bersaudara ini memiliki 
jiwa pemimpin. Ya, tak sesekali ia pulang dengan pipi 
membiru atau kemeja robek setelah bermain bersama 
teman-temannya. Petualangan hidupnya bisa dikatakan 
seru. Ia berkelana, belajar trik-trik sulap, juggling, berjalan di 
atas tali, sampai akhirnya membuka acara karnaval sendiri 
di halaman rumahnya. Di sana Johanes mulai mengajarkan 
doa rosario dan berkhotbah pada hari Minggu. 

Johanes melanjutkan pendidikannya di Castelnuovo 
selama satu setengah tahun. Lalu, ia meneruskan ke 
Seminari Chieri dan ditahbiskan menjadi imam pada tahun 
1841. Johanes dikenal sebagai imam muda yang menonjol. 
Ia adalah peneliti yang unggul, saleh, dan bersahabat 
dengan banyak orang. 

Panggilan Tuhan datang ketika ia akan 
mempersembahkan Misa Hari Raya Maria Imakulata pada 
8 Desember 1841. Musim dingin belum berakhir, seorang 
anak miskin bernama Barolomeus Garelli menyelinap masuk 
ke dalam gereja untuk mencari kehangatan. Dipanggilah 

anak itu, dan akhirnya ia menyanyi di 
gereja.  Inilah awal karier Don Bosco 
(Don adalah panggilan untuk imam di 
Italia). 

Ia membawa persahabatan dan 
mulai berkampanye ke seluruh 
dunia; untuk membawa orang muda 
kepada Allah. Ia membuka sebuah 
perkumpulan untuk menampung 
anak-anak terlantar, buta huruf, dan 
miskin. Terkumpullah 1.000 pemuda 
dari keluarga-keluarga miskin. Dengan 
penuh kesabaran, pengertian, dan 
kasih sayang, Don Bosco mendidik 
mereka hingga menjadi orang yang 
baik dan bertanggung jawab. Salah 
seorang muridnya yang terkenal 
bernama Dominikus Savio, yang juga 
menjadi Orang Kudus. 

Karena semangatnya yang besar, 
ia mendirikan sebuah rumah yatim-
piatu dan asrama. Akhirnya, ia tinggal 
bersama mereka dalam satu rumah 
untuk belajar dan melatih keterampilan 

yang berguna bagi mereka. Ia meminta kepada ibunya 
untuk mendirikan bengkel di dapur rumahnya. Bengkel ini 
merupakan awal dari sekolah teknik Katolik yang pertama. 

Aksi-aksi nakal remaja pun tak terhindarkan di sekolah 
ini. Hebatnya, banyak pemimpin di bidang industri dan 
teknik lahir di sekolah pertamanya ini. Didikan dan cara 
hidup Bosco berhasil membentuk kepribadian anak-anak itu 
menjadi orang Kristen yang taat beragama. 

Dengan restu Paus Pius IX (1846–1878), ia mendirikan 
sebuah tarekat religius bagi para imam dan bruder, yang 
dinamakan Kongregasi Salesian. Lalu, bersama Santa Maria 
Mazzarello, ia juga mendirikan Serikat Putri-Putri Maria yang 
mengabdikan diri dalam bidang pendidikan. 

Selama hidupnya, ia rajin menulis buku-buku dan 
pamflet. Bosco dikenal sebagai perintis penerbitan Katolik. 
Selain itu, ia juga mendirikan banyak gereja. Bosco dikenal 
sebagai imam yang saleh, penuh disiplin, dan rajin berdoa. 
Ia menjadi bapa pengakuan yang terpercaya di kalangan 
kaum remaja. 

Ketika ajal menyambutnya, pria bernama lengkap John 
Melkier Bosco ini berpesan, “Katakanlah kepada anak-
anakku, ‘Aku menanti mereka di surga!’.” 

Nila Pinzie, dari berbagai sumber

St. Johanes Don Bosco
Pengasuh Anak-anak Terlantar

faithbooknz.files.wordpress.com
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JIKA Anda mendengar kata 
“Pentakosta”, apa yang tiba-tiba 
muncul di dalam pikiran Anda? Saya 
kira kata-kata berikut ini pasti akan 
muncul secara spontan: Roh Kudus, 
pencurahan, penolong, bahasa roh, 50 
hari, lidah-lidah api, para rasul, dan lain 
sebagainya. Semuanya itu tepat karena 
memang berkaitan dengan peristiwa 
Pentakosta dalam Kis 2:1-13. 

Kisah hari Pentakosta secara 
keseluruhan sesungguhnya dapat 
dilihat dalam seluruh Kisah Para Rasul 
Bab 2. Kis 2 ini dapat dibagi dalam 
beberapa adegan, yakni datangnya 
Roh Kudus (ay.1-4), reaksi orang-orang 
yang mendengar rasul-rasul berbicara 
(ay. 5-13), lalu Lukas memberikan 
interpretasi teologis dari peristiwa 
Pentakosta yang tertuang dalam 
khotbah Petrus (ay. 14-36), yang juga 
menimbulkan reaksi dari pendengarnya 
(ay. 37-42), dan akhirnya ditutup 
dengan kisah bagaimana Gereja 
Perdana hidup dan berkembang 
(ay. 43-47)1. Dari alur narasi tersebut 
sesungguhnya kita pun bisa melihat 
apa makna datangnya Roh Kudus  dari 
peristiwa Pentakosta itu.

Roh Kudus itu mempersatukan
Pada suatu ketika tiba-tiba turunlah 

dari langit suatu bunyi seperti rupa 
tiupan angin keras dan muncul lidah-
lidah seperti nyala api dan hinggap 
pada orang-orang yang percaya. 
Peristiwa itu diyakini sebagai turunnya 
Roh Kudus. Seketika itu juga mereka 
mulai berkata-kata dalam bahasa lain, 
sesuai yang diberikan oleh Roh itu. Para 
murid yang adalah orang-orang Galilea 
lalu dapat berkata-kata dalam bahasa 
negeri orang lain tentang perbuatan 
besar yang dilakukan Allah.

Orang-orang yang menyaksikan 
itu menyadari bahwa mereka berasal 
dari berbagai macam negeri yang 

Roh Kudus itu...

berbeda-beda (baca: terpecah). Atas 
peristiwa ini, orang-orang Yahudi lain 
menanggapinya dengan keheranan 
yang akhirnya membagi mereka ke 
dalam dua kelompok. Kelompok yang 
bertanya apa arti dari peristiwa ini, dan 
kelompok yang menyindir bahwa para 
murid sedang mabuk anggur.

Setelah itu, Petrus yang dipenuhi 
dengan Roh Kudus tiba-tiba 
berkhotbah untuk pertama kalinya di 
depan banyak orang. Ia berkhotbah 
dengan begitu bersemangat dan 
berapi-api. Akibat khotbah Petrus 
yang hebat itu, akhirnya tiga ribu jiwa 
bertobat dan memberi dirinya dibaptis. 

Dalam sebuah komunitas pelayanan 
tentu terdiri dari banyak keberagaman 
karunia pribadi. Misalnya saja, ada 
sekelompok orang yang menyatakan 
diri bisa berbahasa roh, ada lagi 
yang belum sama sekali merasakan 
berbahasa roh. Lalu, tanpa sadar 
timbullah semacam kebanggaan 
eksklusif  yang membedakan orang 
yang bisa berbahasa roh dengan yang 
tidak. Roh Kudus akan menyatukan 
keberagaman itu. Roh Kudus itu 
mentransformasi diri.

Mungkin saja kita tidak menyangka 
bahwa Petrus yang berkhotbah itu 
adalah Petrus yang sama, yang dulu 
pernah mencoba berjalan di atas 
air lalu jatuh dan disebut oleh Yesus 
sebagai “orang yang kurang percaya” 
(Mat 14:31).Tiga ribu jiwa bukan jumlah 
yang sedikit. Sebanyak itu bisa bertobat 
karena mendengarkan khotbah Petrus. 
Terkadang, saya sendiri takjub akan 
kekuatan Roh Kudus. Homili yang saya 
persiapkan sebetulnya saya anggap 
sangat umum dan biasa saja. Tetapi, 
terkadang ada umat yang berterima 
kasih kepada saya karena homili saya 
menyentuh kehidupan mereka. Kalau 
bukan Roh Kudus yang bekerja, siapa 
lagi?

Roh Kudus itu pertama-tama akan 
membuat orang yakin benar akan 
imannya kepada Yesus. Keyakinan 
itu mengubah seluruh diri dan 
pribadinya sesuai dengan apa yang ia 
imani. Yang tadinya merasa diri sulit 
untuk mengampuni jadi lebih bisa 
mengampuni. Yang tadinya malas 
ikut Misa Kudus akhirnya menemukan 
alasan dasar mengapa ia datang ke 
gereja untuk menghadiri Misa Kudus. 
Orang itu akan “ditawan” sehingga tidak 
bisa lari ke mana-mana.

Dua hal inilah yang akhirnya memberi 
kesaksian bahwa Roh Kudus itu benar-
benar ada dan hadir sampai sekarang. 
Kesaksian inilah yang memberi dasar 
bahwa peristiwa Pentakosta yang 
terjadi dua ribuan tahun lalu seperti 
dikisahkan dalam Kis 2 bukan dibuat-
buat atau dikarang-karang. Lalu, di 
manakah kita bisa melihat kehadiran 
Roh Kudus itu pada zaman sekarang? 
Ketika masih ada orang yang selalu 
mengusahakan persatuan dengan tetap 
menghargai perbedaan. Ketika masih 
ada orang yang tiba-tiba hidupnya 
berubah secara drastis menjadi 
pengikut Yesus bahkan menjadi 
pewarta-Nya.Ketika ada orang yang 
sungguh-sungguh meyakini imannya 
sampai menyerahkan seluruh hidupnya 
demi kedamaian dan kesejahteraan 
banyak orang. 

Sudahkah Anda membuka diri dan 
berani “ditawan” oleh Roh Kudus?

1Barton, J & Muddiman, J, The Oxford Bible 
Commentary, Oxford University Press:2001, 
hlm. 1031.

Oleh RD Reynaldo Antoni H 

RD Reynaldo Antoni H (Foto : Maxi Guggitz.)



Seven Billion Dreams 

MASALAH lingkungan hidup makin menjadi keprihatinan kita besama, termasuk para pimpinan Gereja. Mengapa?
Kini, orang semakin menyadari bahwa nasib dan masa depan umat manusia sangat ditentukan oleh bagaimana 

kita mengelola sumber daya alam. Jaman dahulu, saat jumlah umat manusia penghuni bumi ini belum banyak, 
masalah ini tidaklah terlalu merisaukan.

Diperlukan waktu jutaan tahun hingga jumlah manusia mencapai 1 miliar pada awal abad ke-19. Tetapi, dalam 
kurun waktu 200 tahun, jumlah manusia telah bertambah menjadi tujuh kali lipat sehingga saat ini berjumlah 7,2 
milliar. 

Jumlah ini terus bertambah dan untuk mencapai tambahan 1 miliar hanya diperlukan waktu 12 tahun. 
Hanya satu bumi untuk umat manusia. Dan apabila kita terus mengonsumsi sumber daya alam dengan cara seperti 

sekarang, maka pada tahun 2050, saat umat manusia berjumlah mendekati 10 milliar, dibutuhkan tiga planet bumi 
untuk menunjang kehidupan manusia, kecuali kalau secara sadar kita berbuat sesuatu.

Apa yang dapat kita lakukan? Hanya satu kata: hemat. Consume with care. 
Salah satu sumber daya yang kini semakin langka adalah air bersih. Dengan semakin banyaknya manusia, air 

bersih semakin langka dan diperebutkan. Parahnya, manusia mencemari air (misalnya, dengan membuang limbah 
ke sungai) jauh lebih banyak daripada alam menjernihkan air. 

Saat ini, hampir 1 miliar manusia tidak terjangkau oleh air bersih. Tuhan memberikan air secara gratis, tetapi usaha 
memurnikan air dan menyalurkannya kepada masyarakat membutuhkan biaya mahal. 

Kita tidak cukup hanya tidak mencemari air. Lebih jauh, hematlah memakai air. Jangan berdalih, kita sudah bayar 
PAM. 

Masih banyak saudara kita yang kekurangan air. Kalau satu orang menutup kran air saat menggosok gigi, bisa 
menghemat 100 ml air. Maka, 12.000 orang akan menghemat 1,2 m3 air per hari. 

Selanjutnya adalah energi. Mari kita juga berhemat pemakaian bahan bakar, listrik, dan sumber energi lainnya. 
Banyak hal yang bisa dilakukan. Coba, pada malam hari kita periksa; apakah semua lampu memang perlu 

dinyalakan? Apakah ada kamar atau ruangan yang lampunya tetap menyala, sementara tidak ada orang di situ? 
Demikian juga peralatan lain, seperti AC, TV, dan jangan lupa, charger. Mungkin bagi kita, efeknya  kecil. Tetapi, kalau 
dilakukan bersama-sama, efeknya sangat berarti bagi pengurangan pemanasan bumi.

Sumber daya berupa hutan juga semakin memprihatinkan. Di Indonesia saja, menurut data WWF, laju kerusakan 
hutan adalah 2,8 juta hektar per tahun akibat penggundulan hutan untuk dialihfungsikan menjadi perkebunan 
atau hal lain, penebangan liar untuk diperdagangkan, dan kebakaran hutan. Akibat perusakan hutan, ikut terancam 
pula keanekaragaman hayati, tumbuhan, dan hewan. Harimau Bali dan harimau Jawa sudah punah. Demikian pula 
badak Jawa di Ujung Kulon tinggal sedikit. Harimau Sumatra juga semakin terancam. 

Apakah anak cucu kita hanya mengetahui harimau dari gambar dan sisa hewan yang diawetkan?
Yang terakhir, last but not least, adalah bahan pangan. Cukupkah bumi kita ini memberi makan 7,2 miliar manusia? 

Faktanya, di bumi kita masih terdapat 1 miliar manusia yang kekurangan makanan. Sementara dari belahan dunia 
lain, setiap tahun terdapat 1,3 miliar ton makanan yang disia-siakan atau dibuang percuma, dan masih ada lagi 1,5 
miliar manusia yang menderita obesitas, kegemukan. Biasanya akibat kebanyakan makan. 

Sementara lahan untuk pertanian semakin berkurang dengan alih fungsi. Dan yang sangat memprihatinkan, di 
negara kita yang subur kaya makmur ini, hampir tidak ada anak yang bercita-cita menjadi petani. Petani identik 
dengan miskin dan kerja keras.

Kalau teks asli doa Bapa Kami: Berilah kami pada hari ini, makanan yang secukupnya. Marilah kita pun secukupnya 
mengonsumsi makanan. Tidak berlebih, apalagi membuang atau menyia-nyiakan makanan.

Bumi kita hanya satu. Kelangsungan hidup dan masa depan umat manusia tergantung pada bagaimana kita 
mengelola bumi yang satu ini. 

Bumi ini anugerah Tuhan, untuk dirawat bukan dirusak. Kayu salib memiliki tiga dimensi; ke atas, kita harus 
mencintai Tuhan. Ke samping, mencintai sesama. Dan, jangan lupa, ada satu lagi, ke bawah, kita harus mencintai 
bumi ini. Bumi ciptaan Tuhan untuk diwariskan kepada anak cucu kita. Mintarjo Darmali

Menyambut Hari Lingkungan Hidup Sedunia, 5 Juni 2015
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